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SAMBUTAN REKTOR
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)

KENDARI
Dr. H. Nur Alim, M. Pd

Mutu sumber daya manusia sebagai tenaga pendidik pada Perguruan
Tinggi sangat tergantung pada kepedulian terhadap tradisi akademik.
Setiap tenaga pendidik (dosen) dituntut mampu menunjukkan karya
akademik yang berkuliatas dan mendukung pengembangan kompetensi
dan wawasan mereka dalam mengemban tugas sebagai elemen produktif
dalam dunia pendidikan. Perguruan Tinggi dapat berdiri kokoh jika pilar-
pilar akademik menopangnya dengan baik, salah satunya adalah tenaga
pengajar.

Program Publikasi karya ilmiah dihadirkan sebagai salah satu bentuk
mediasi untuk mengapresiasi karya ilmiah tenaga pengajar. Program ini
dimaksudkan agar dapat menstimulus adrenalin akademik tenaga
pendidik untuk membagi ilmu pengetahuan yang dimilikinya dalam
bentuk karya ilmiah. Oleh karena itu, program ini dapat membantu dalam
mensukseskan publikasi karya ilmiah para tenaga pendidik tersebut.

Salah satunya adalah buku referensi yang berjudul “Genealogi Bahasa
Arab (Perkembangannya sebagai Bahasa Standar)” dapat mencerahkan
wawasan historis terkait komunitas pengguna bahasa Arab, bahasa yang
telah digunakan oleh komunitas tertentu sebelum datangnya ajaran Islam.
Kajian ini dapat bermanfaat untuk mengantar pemahaman pembaca
memahami kedudukan bahasa arab pada sebuah komunitas masyarakat
sebagai alat komunikasi antar sesama manusia untuk kebutuhan
bermasyarakat.

Selain itu, buku ini menggambarkan alur perubahan status bahasa
Arab dari bahasa komunitas tertentu meningkat menjadi bahasa standar
dan digunakan tidak terbatas pada komunitas tertentu saja, melainkan
telah memapu menjadi bahasa Internasional. Bahasa Arab menjadi alat
komunikasi antar bangsa, baik dalam kebutuhan interaksi sosial



kemasyarakatan maupun untuk kepentingan menjalin kerjasama antar
bangsa. Bahasa ini menjadi penting bukan hanya karena bahasa Arab telah
menjadi salah satu bahasa yang digunakan pada kalangan pemerintahan,
namun telah terbit berbagai literatur yang menggunakan bahasa Arab,
baik pada kajian umum maupun kajian Islam.

Bahasa Arab menjadi bagian dari materi pembelajaran pada seluruh
jenjang pendidikan, baik secara formal, informal dan non formal. Secara
khusus, bahasa Arab merupakan bahasa agama, pedoman ajaran islam
tertuang dalam bentuk bahasa Arab. Keunikan yang dimiliki tidak hanya
menarik bagi komunitas pengguna atau bahakan komunitas pemeluk
agama Islam saja, namun juga para ilmuan yang merasa penasaran dengan
kekhasan bahasa tersebut. Sehingga kajian ini menjadi salah satu bagian
dari kegiatan pengkajian yang motifnya adalah rasa keingitahuan tentang
karakter bahasa Arab.

Semoga program publikasi ilmiah ini dapat dikembangkan terus dan
dapat mengakomodir karya ilmiah para tenaga pendidik, baik yang berupa
buku referensi, buka ajar dan bentuk lainnya.

Kendari, November 2017
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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah atas petunjuk dan rahmat Allah SWT.
sehingga buku ini dapat dituntaskan. Salawat dan salam senantiasa
tercurah kepada Rasulullah Saw., figur teladan yang membawa risalah
ketauhidan untuk rahmat lil alamin guna membangun peradaban yang
agung. Beliau adalah utusan Allah SWT yang telah menyampaikan ajaran
Islam kepada umat manusia melalui pedoman ajaran agama Islam, yaitu
Alquran dan Hadits yang keduanya menggunakan bahasa Arab.

Buku berjudul “Genealogi Bahasa Arab (Perkembangannya Sebagai
Bahasa Standar) merupakan hasil kajian penulis ketika menyelesaikan
studi pada Konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab Program Studi Dirasah
Islamiyah Pascasarjana IAIN Alauddin Makassar. Selanjutnya disusun
dalam bentuk buku untuk memenuhi hajat para khalayak pembaca
tentang dinamika perkembangan Bahasa Asing, khususnya Bahasa Arab.
Penulis melewatkan masa dan momen diskusi terkait kajian ini, baik
secara formal melalui kegiatan perkuliahan maupun pada simposium,
seminar, dan konferensi. Beberapa bagian dari kajian buku ini juga telah
menjadi sumber data pada tulisan penulis yang telah terbit dalam bentuk
artikel pada jurnal berkala di Indonesia. Penulis berharap buku ini dapat
bermanfaat secara praktis dan teoretis, semoga buku ini dapat pula
bermanfaat untuk peningkatan pengetahuan dalam bidang ilmu bahasa
menuju peradaban bermartabat dalam beragama, berbangsa, dan
bernegara.

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
kedua orang tua tercinta, H.M.Yunus Tungke dan Hj. Nirwana Siri yang
telah membesarkan, mendidik dan membimbing dengan penuh kasih
sayang. Terima kasih tulus kepada suami terkasih Budiarti A. Rahman,
dan putra-putri kami; Andi Alif Izza Patodongi, Andi Alisha Zhafira, yang
telah menjadi sumber inspirasi penulis selama ini. Kepada kakak dan adik
tersayang terima kasih telah melewatkan masa kebersamaan penuh
kehangatan, berbagi segalanya dalam suka dan duka. Terima kasih atas
bimbingan dan arahan Prof. Dr. H. Radhi Al Hafid (almarhum), Prof. Dr.
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Rusydi Khalid dan Prof. Dr. Azhar Arsyad, terima kasih atas dukungan
pimpinan dan segenap civitas akademika IAIN Alauddin Makassar (saat
ini telah beralis status menjadi UIN Makassar). Demikian pula kepada
sahabat, rekan kuliah dan beberapa pihak yang tidak dapat disebutkan

satu persatu.

Kendari, Oktober 2017
Penulis

Imelda Wahyuni
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan dimuliakan dengan
akal pikiran dan lisan agar mereka dapat menelaah dan memahami
makhluk lain. Kehidupan sosial menghendaki proses saling
mengenal antar sesama bahkan kepada makhluk hidup selain
manusia. Kehidupan dinamis sarat dengan beragam dinamika, di
antaranya adalah perubahan lingkungan sosial yang terjadi secara
alami berdasarkan gejala budaya yang terangkum dalam segmen
kehidupan. Salah satu bentuk budaya tersebut adalah
pembentukan dan penggunaan bahasa tertentu pada lingkungan
masyarakat tertentu. Bahasa hadir bersamaan dengan sejarah
komunitas yang dalam pengertian modern disebut masyarakat atau
bangsa. Pemahaman mengenai bahasa menjadi hal penting bagi
setiap upaya memahami makna kenyataan hidup masyarakat atau
bangsa manusia. Manusia senantiasa berinteraksi dengan bahasa
dan bergelut dalam makna bahasa yang diungkapkan. Bahasa
menuntun pengalaman pada setiap peristiva dan pengalaman
membentuk bahasa.

Bahasa menjadi unsur fonologi yang menjadi alat komunikasi
manusia yang satu dengan manusia yang lainnya dalam
menyampaikan ide dan gagasan.2 Bahasa merupakan alat
komunikasi yang mampu merekatkan hubungan kemasyarakatan
manusia, penggunaan bahasa berawal dari lingkungan keluarga,
lingkungan masyarakat, dan hingga pada lingkungan kebangsaan.
Bahasa berperan untuk menyampaikan maksud manusia yang satu

1 Yudi Latif dan Idi Subandy Ibrahim (ed.), Bahasa dan Kekuasaan: Politik

Wacana di Panggung Orde Baru (Cet. Il; Bandung: Mizan, 1996), h. 17.
Mahmud Fahmi Hijtzy, ‘llmu al-Lugah al-‘Arabiyyah (Kuwait: Wakalah al-
Ma bu’ah, 1973), h. 9.
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kepada manusia yang lain, oleh karena itulah eksistensi bahasa di
tengah-tengah lingkungan masyarakat sangat substantif dan urgen.
Bahasa mampu menciptakan dan membina pemahaman untuk
saling mengetahui keinginan antara masing-masing makhluk hidup
dalam komunitas masyarakat tersebut.

Totalitas penggunaan bahasa sangat erat hubungannya
dengan pengalaman manusia, yaitu berupa pengalaman berpikir,
bertindak dan berperilaku. Sebahagian memaknai bahwa bahasa
itu hanyalah merupakan rekaman-rekaman tentang pengalaman
yang dirasakan bagian penting bagi perorangan dan masyarakat.
Ada pula yang berpendapat bahwa bahasa itu mencerminkan atau
melukiskan dunia secara alamiah. Namun bahasa itu tidak hanya
mencerminkan pengalaman serta kondisi lingkungan di mana
pengalaman itu berkembang, tetapi juga memberi pengaruh atas
pengalaman-pengalaman tersebut. Bahasa memaksakan
pandangan-pandangan persepsi dan konseptual tertentu, sehingga
dengan cara tersebut mempengaruhi pikiran dan tindakan-tindakan
manusia.’?

Secara khusus, bahasa merupakan sesuatu yang penting dan
menjadi perantara dalam menemukan ekspresi. Menurut Recoeur,
manusia pada dasarnya merupakan bahasa,’ dan bahasa itu
sendiri merupakan syarat utama bagi semua pengalaman manusia.
Seseorang bergaul dengan masyarakat melalui bahasa, seseorang
mengungkapkan diri sendiri juga melalui bahasa, seseorang
mengerti atau memahami sesuatu dengan menggunakan istilah-
istilah yang terdapat dalam bahasa. Ungkapan ini menegaskan
bahwa manusia hidup tanpa bahasa tidak akan mampu bertahan
dalam kondisi pengalaman yang tercipta dari setiap individu dan
pada akhirnya mempengaruhi komunitas kolektif dalam sebuah
kelompok masyarakat.

Harold H. Titus, Marilyn S. Smith, dan Richard T. Nolan, Living Issues in
Philoshopy diterjemahkan oleh H. M. Rasjidi dengan judul Persoalan-
Persoalan Filsafat (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h. 361.

Paul Recoeur, The Symbolism of Evil (Boston: Beacon Press, 1967), h. 350.

2 I Genealogi Bahasa Arab



Hoijer menambahkan bahwa bahasa itu bukan hanya
merupakan sekedar teknik komunikasi, tetapi bahasa juga
merupakan cara untuk mengarahkan persepsi pembicara-
pembicara dan menyediakan bagi mereka cara-cara yang biasa
untuk menganalisis pengalaman ke dalam kategori-kategori
penting.” Namun bahasa juga memiliki kelemahan, sebab
seseorang memahami melalui bahasa maka seseorang salah
paham atau salah mengerti juga melalui bahasa.® Bahkan setiap
penjelasan melalui bahasa selalu ada kemungkinan untuk salah
persepsi maupun salah tangkap, sehingga bahasa pulalah yang
mampu menciptakan peta konflik atau titik persinggungan
perselisihan antara manusia. Hal ini disebabkan karena terkadang
maksud yang ingin disampaikan melalui bahasa tidak dapat
dipahami dengan baik oleh orang yang menerima dan
mendengarkannya.

Terlepas dari bentuk fenomena tersebut di atas, secara historis
satu macam bahasa dapat berbeda dengan bahasa yang lainnya,
baik dari segi asal usul, kaidah, kekhususan maupun dari segi
penuturnya. Namun tidak menutup kemungkinan terdapat
persamaan antara bahasa yang satu dengan bahasa yang lainnya.
Oleh karena itu, pembagian bahasa sangat perlu untuk diketahui
dalam memahami perbedaan dan persamaannya. Salah satu
bahasa yang menarik untuk diteliti keberadaannya berdasarkan
asal usul (genealogi) maupun bangsa penuturnya adalah bahasa
Arab. Daya tarik tersebut bersifat alami dan muncul sebagai bagian
kebutuhan pemahaman terhadap bahasa Arab, baik sebagai
bahasa komunitas bangsa Arab maupun sebagai bahasa agama
bagi pemeluk agama Islam dan bahasa beberapa negara sehingga
menjadi bahasa Internasional.

Harry Hoijer, Language in Cultures (Chicago: University of Chicago Press,
1954), h. 94.

E. Sumaryono, Hermeneutik: Sebuah Metode Filsafat (Cet. I; Yogyakarta: PT.
Kanisius, 1993), h. 100.
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Pengkajian lebih mendalam tentang realitas di atas dapat dikayji
menggunakan pendekatan sosiologis, yaitu proses pengkajian yang
berlandaskan pengamatan dan pengklasifikasian kelakuan
manusia, baik berupa interaksi individu maupun kelompok.
Pendekatan ini dapat pula dipahami sebagai proses penelitian yang
mendalam tentang hakikat dan sebab-sebab dari berbagai
keteraturan dan tindakan manusia secara berulang-ulang.” Dalam
penyusunan kajian ini, pendekatan sosiologis dapat digunakan
sebagai salah satu alat untuk mengetahui faktor-faktor sosiologis
atau keadaan masyarakat yang mempengaruhi suatu kelompok
masyarakat dalam kehidupan bermasyarakatnya, khususnya dalam
pembentukan dan penggunaan bahasanya. 8 Dalam hal ini
penggunaan bahasa Arab baik pada awal munculnya, maupun
pada masa sekarang ini.

Bahasa Arab’ menjelma sebagai salah satu alat komunikasi
pada lingkungan masyarakat, tentunya memiliki data historis
mengenai awal kemunculannya di panggung kehidupan makhluk
penutur. Asal usul bahasa Arab sangat erat kaitannya dengan
struktur sosial masyarakat yang menuturkan bahasa tersebut pada
awal terbentuknya. Dengan demikian dapat dipahami bahwa
eksistensi suatu bahasa memiliki sinergitas dengan keadaan
sosiologis suatu lingkungan masyarakat. Secara historis, bahasa

Dadang Rahmat, Sosiologi Agama (Cet. |; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000), h. 20.

Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial
yang secara fundamental bergantung pada pengamatan terhadap manusia
dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut
dengan bahasanya dan dalam peristilahannya. Jerome Kirk dan Marc L.
Miller, Reability and Validity in Qualitative Research Vol. | (Beverly Hills: Sage
Publication, 1986), h. 9. Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Cet. VIII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997), h. 2-4.

Bahasa Arab salah satu cabang bahasa Semit. Bahasa Arab dianggap dekat
kepada keaslian bahasa Semit karena ia tidak banyak dipengaruhi oleh
bahasa-bahasa asing, sebab bangsa Arab belum pernah dikuasai oleh
bangsa lain dalam waktu yang lama. Harun Nasution (et. al.) (ed.),
Ensiklopedi Islam Indonesia Jilid | (Jakarta: t. p., t. th.), h. 135.
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Arab dalam perkembangannya telah melalui periodisasi, yaitu
dimulai sejak masa pra Islam.

Sebelum datangnya agama Islam, bahasa Arab telah
digunakan pada beberapa rumpun yang berada di semenanjung
Arabia Selanjutnya pada masa datangnya Islam, masa ini
merupakan masa keemasan bagi pertumbuhan bahasa Arab,
karena selain sebagai bahasa masyarakat bahasa Arab juga
menjadi bahasa agama.'®

Bahasa Arab merupakan bahasa agama, karena di samping
dipersatukan oleh ajaran universal umat Islam juga disatukan
melalui peran bahasa Arab sebagai alat komunikasi. Meskipun
umat Islam terdiri dari budaya yang beragam, stratifikasi sosial yang
bertingkat, dan bangsa yang berbeda, namun bahasa Arab mampu
menjadi bahasa persatuan bagi umat Islam. Berdasarkan data
historis, bahasa Arab telah ada sejak sebelum datangnya Islam,
namun bahasa ini disosialisasikan lebih menyeluruh ke penjuru
dunia melalui agama Islam karena dengan bahasa ini pulalah
Alguran diturunkan dalam bahasa yang fasih dan indah, sedangkan
Alguran merupakan pedoman hidup bagi umat beragama Islam.
Oleh karena itu, bahasa Arab sangat dibutuhkan untuk mengkaji
kandungan makna dalam Alguran bagi umat Islam, bahasa Arab
menjadi penting dipahami untuk mengetahui petunjuk pedoman
hidup tersebut. Sebagai bahasa kosmopolitan, Islam membawa
bahasa Arab mengitari seantero jagad dalam lingkungan
masyarakat Islam. Hal inilah yang melambungkan bahasa Arab
mencapai puncak keemasannya pada masa kebangkitan Islam.

Bahasa yang digunakan oleh masyarakat memiliki tingkat
keragaman yang berbeda, khususnya dalam hal ragam atau variasi
penggunaannya. Banyak bahasa yang tercipta dan berkembang
hanya pada wilayah tertentu, dan penggunaannya tidak memiliki

10 Anwar G. Chejne, The Arabic Language: Its Role in History diteriemahkan

oleh Aliudin Mahjudin dengan judul Bahasa Arab dan Peranannya dalam
Sejarah (Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1996), h. 7 .
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legalitas tertentu sebagai bahasa resmi. Misalnya bahasa daerah
yang hanya berlaku pada tingkat lokal, yaitu pada daerah tertentu
saja. Bahasa tersebut hanya memiliki ruang lingkup tertentu yang
terbatas hanya pada lingkungan daerah tertentu pula.

Adapun bahasa yang memiliki legalitas teritorial tertentu adalah
bahasa yang secara resmi dapat digunakan oleh beberapa negara,
sehingga dari segi penggunaannya dapat dijadikan sebagai bahasa
standar, yaitu bahasa baku yang diakui atau digunakan secara
resmi sebagai bahasa persatuan. Salah satu dari bahasa tersebut
adalah bahasa Arab. Proses menuju puncak standardisasi harus
dilalui dengan beberapa fase perkembangan. Terkait dengan hal
ini, bahasa Arab melalui beberapa fase perkembangan yang
diwarnai dengan keterpurukan dan kemajuan yang mengantarkan
bahasa Arab memasuki perkembangan dan melangkah menjadi
bahasa standar atau bahasa baku yang digunakan sebagai bahasa
resmi di kalangan bangsa Arab pada masa itu.

Selain itu, eksistensi bahasa Arab sebagai bahasa
internasional acapkali dihubungkan dengan keberadaannya
sebagai bahasa agama, bahasa politik, dan bahasa administrasi
kebangsaan yang lainnya. Hal inilah yang akan menjadi bagian dari
faktor-faktor khusus yang mempengaruhi perkembangan bahasa
Arab sehingga menjadi bahasa standar. Adapun faktor keterkaitan
bahasa Arab dengan keadaan masyarakat atau faktor sosiologis,
keterkaitannya dengan agama, bahasa Arab adalah bahasa sumber
hukum agama Islam. Keterlibatannya dan perannya dalam dunia
pendidikan pun dapat dirasakan karena bahasa Arab telah menjadi
bagian dari materi pelajaran dalam ruang lingkup pendidikan formal.
Oleh karena itu, mempelajari dan mengajarkan bahasa Arab
merupakan syarat pribadi bagi seorang muslim, bahkan orang non
muslim pun mempelajari bahasa Arab, seperti orang yang
beragama Kristen dan orang yang beragama Katolik.**

™ Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya: Beberapa Pokok

Pikiran (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. xiii.
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Bahasa Arab telah menjadi bahasa politik karena secara resmi
digunakan oleh beberapa negara dalam mengatur hubungan
diplomatik dengan negara-negara lain serta digunakan dalam
administrasi negara. Misalnya saja Saudi Arabia yang memiliki
tambang minyak melakukan hubungan bisnis dengan negara lain
melalui perantara bahasa Arab. Selain dari beberapa peranan
penting tersebut, ada hal yang lebih menyenangkan, yaitu jika
dihitung jumlah negara yang menggunakan bahasa Arab sebagai
bahasa resmi atau bahasa nasional maka akan terlihat betapa
luasnya pengaruh bahasa Arab di kalangan bangsa-bangsa Timur
Tengah, sebab bahasa Arab bukan milik sebuah negara tertentu
saja.

Sebagaimana eksistensi bahasa Tagalu di Filipina, bahasa
Jepang, bahasa Melayu, dan bahkan bahasa Indonesia yang hanya
berlaku sebagai bahasa resmi di negaranya saja. Berbeda halnya
dengan bahasa Arab, lebih dari sepuluh negara Timur Tengah yang
mengakui dan menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa nasional,
antara lain adalah bahasa Arab merupakan bahasa resmi di negara
Saudi Arabia, Maroko, Aljazair, Tunisia, Libia, Mesir, Sudan,
Libanon, Siria, Yordania, Irak, dan persatuan Emirat Arab.*?

Masalah lain yang mewarnai perkembangan bahasa Arab
adalah proses terbentuknya bahasa standar tersebut. Hal ini akan
dipaparkan melalui kondisi obyektif masyarakat atau kabilah yang
menggunakan bahasa Arab tersebut pada masa lampau. Meskipun
mereka berbeda-beda berdasarkan dialek yang digunakannya,
namun mereka tetap dipersatukan melalui keadaan politik yang
terjadi pada saat itu. Salah satunya adalah pembentukan bahasa
Arab standar yang dimediasi oleh tujuan politik dan kebudayaan.

12 Ppersatuan Emirat Arab adalah gabungan beberapa negara semenanjung

Arabia di Teluk Persia dan Teluk Oman. Pada tanggal 02 Desember 1971,
enam dari tujuh negara di wilayah pesisir Teluk Persia bergabung
membentuk Uni Emirat Arab (UEA). Tim Penyusun Ensiklopedi Nasional
Indonesia, Ensiklopedi Nasional Indonesia Jilid | (Cet. |; Jakarta: Cipta Adi
Pustaka, 1989), h. 220. Imam Bawani, Pengantar Bahasa Arab (Cet. I;
Surabaya: al-lkhlas, 1981), h. 10.
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Ketika mereka menyadari betapa pentingnya bahasa persatuan
dalam melakukan aktivitas yang diikuti oleh beberapa kabilah yang
berbeda dialek tersebut maka disadarilah bahwa dibutuhkan
adanya bahasa persatuan yang dapat dipahami dan dimengerti
bagi semua kabilah-kabilah yang ada. Keadaan dan situasi seperti
ini mendesak untuk dibentuk dan diadakannya suatu bahasa
persatuan yang dapat diterima dan disepakati oleh seluruh lapisan
masyarakat maka terbentuklah satu bahasa kesusastraan yang
menjadi bahasa resmi atau baku di kalangan bangsa Arab,
kemudian disebut sebagai bahasa standar. Dalam perkembangan
selanjutnya tampak bahwa pengaruh bahasa Arab semakin luas
dalam pergaulan dunia internasional, sehingga sejak tahun 1973
bahasa ini diakui secara resmi sebagai bahasa yang sah untuk
dipergunakan di lingkungan Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB).13
Hal ini berindikasi bahwa selain sebagai bahasa agama, bahasa
Arab juga menjadi bagian dari bahasa yang mengemban peran
sebagai alat komunikasi sebagaimana dengan bahasa lainnya.

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka jelaslah bahwa
bahasa Arab bukan semata-mata sebagai bahasa resmi di
kalangan masyarakat Islam atau hanya menjadi bahasa persatuan
bagi umat Islam, bukan terbatas untuk kepentingan agama, seperti
membaca Alquran, berdoa dan sebagainya, tetapi jauh lebih luas
dari pengertian tersebut. Komunitas pengguna bahasa Arab
terbatas pada daerah atau negara tertentu, namun sosok muslim
membutuhkan bahasa Arab pada seluruh negara di dunia.
Komunitas muslim mempelajari bahasa Arab berdasarkan asas
kebutuhan umat muslim untuk memahami ajaran agama Islam.

Bahasa Arab merupakan bahasa yang meningkat
kedudukannya menjadi bahasa yang besar, bertaraf internasional.
Sehingga banyak bangsa-bangsa lain yang berminat untuk
menguasainya, meskipun dengan motif yang beragam. Ada yang

13 Chatibul Umam, Aspek-aspek Fundamental dalam Bahasa Arab (Cet. I;

Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1980), h. 15. Lihat juga Anwar G. Chejne, op. cit., h.
29.
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termotivasi karena kepentingan agama dan ada pula yang tertarik
karena kepentingan pendidikan, ekonomi, komunikasi, politik, dan
lain-lain. Keistimewaan dan kemajuan yang telah dicapai oleh
bahasa Arab tersebut memberi inspirasi kepada penulis untuk
mengadakan kajian lebih mendalam terhadap asal-usul bahasa
Arab tersebut. Bahasa yang telah berkembang menjadi bahasa
standar atau bahasa resmi bagi masyarakat Arab maupun
masyarakat bangsa lain di berbagai negara pada belahan planet
bumi.

Berdasarkan uraian di atas penulis termotivasi untuk
menggambarkan lebih komprehensif tentang asal usul bahasa Arab
dan perkembangannya menjadi bahasa standar, baik dari segi
pertumbuhannya maupun dari segi faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan bahasa Arab sehingga menjadi
bahasa standar. Selain itu, penulis juga akan menggambarkan
eksistensi dan peran bahasa Arab sebagai bahasa standar pada
dunia modern.

B. Kajian Relevan

Pembahasan mengenai asal usul dan perkembangan bahasa
Arab telah ditemukan dalam beberapa literatur ilmiah. Beberapa
ahli bahasa telah membahas tentang asal-usul bahasa Arab yang
diuraikan lebih lanjut dengan perkembangan bahasa Arab tersebut.
Meskipun demikian, literatur yang secara khusus berkenaan
dengan pembahasan mengenai asal-usul bahasa Arab yang
dikaitkan dengan perkembangannya sebagai bahasa standar masih
kurang didapatkan pada karya ilmiah, baik yang berupa buku
maupun  jurnal-jurnal. Oleh karena itu, penulis dapat
mengemukakan beberapa literatur yang digunakan sebagai pijakan
dalam memperoleh data pustaka yang terkait dengan pembahasan
judul ini.

Buku yang ditulis oleh Bambang Yudi Cahyono berjudul
“Kristal-Kristal lImu Bahasa” ditemukan pembahasan mengenai
definisi bahasa dan asal mula bahasa dan karakteristik bahasa
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serta pembagian bahasa berdasarkan rumpun bahasa tersebut.
Selanjutnya Team penyusun buku Pedoman Bahasa Arab
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam yang
beranggotakan Chatibul Umam, Ahmad Basyar, Mochtar Latif,
Akrom Malibary, dan Salim Fachri menerbitkan buku yang berjudul
‘Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan Tinggi
Agama/lAIN”.  Buku ini berisi tentang pengertian bahasa,
pertumbuhan dan perkembangan bahasa, serta fungsi dan peranan
bahasa Arab.

Anwar G. Chejne telah menulis buku dengan judul “The Arabic
Language: Its Role in History” yang diterjemahkan oleh Aliudin
Mahjudin dengan judul “Bahasa Arab dan Peranannya dalam
Sejarah” kemudian diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
Buku ini menggambarkan tentang kedudukan bahasa Arab dalam
masyarakat muslim, membahas tentang kodifikasi bahasa Arab,
serta membahas mengenai perkembangan, pertumbuhan,
kemunduran bahasa  Arab melalui beberapa masa
perkembangannya, perkembangan sastra modern, dan gerakan
pembaruan dalam dunia pendidikan dan kebudayaan, khususnya
pembaruan bahasa Arab.

Selanjutnya terdapat pula dalam buku karya Abd. Al-Wzhid
Wi4fi yang berjudul “Figh al-Lugah”, buku ini membahas tentang
gambaran kondisi bangsa-bangsa Semit dan bahasa yang
digunakannya, bangsa Akkadia dan bahasanya, bahasa-bahasa
Kan’an, bahasa-bahasa Aramiyah, bahasa-bahasa Yaman Kuno,
bahasa-bahasa Habsyi, bahasa Arab, dan sebagainya. Hal ini juga
dibahas dalam buku karangan Ahmad al-Iskandari dan Mustafa
Inani yang berjudul al-Waj3t f3 al- Adab al-‘Arabiy wa Tarikhihi.

Pembahasan yang terkait dengan buku ini juga dapat
ditemukan pada buku yang berjudul “Sociolinguistics: Issues and
Perspectives” yang diedit oleh Yasir Sulaiman yang
menggambarkan tentang penggunaan bahasa Arab Fusha di Kairo
dan lIsrael. Mulyanto Sumardi dkk. dalam bukunya yang berjudul
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‘Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan Tinggi
Islam/IAIN” juga merupakan salah satu literatur yang membahas
mengenai pengelompokan bahasa-bahasa di dunia berdasarkan
hubungan kekerabatannya atau berdasarkan rumpun masyarakat
tertentu.

Kajian relevan terkait dengan buku ini juga telah terbit pada
Jurnal “Pertanika Journal of Social and Science Vol.12 Edisi 2: 135-
141 (2004)” yang ditulis oleh Abd. Rauf Bin Dato’Hassan Azhari
dengan judul “Sejarah dan Asal Usul Bahasa Arab: Satu Kajian
Linguistik Sejarawi. Kajian ini menegaskan bahwa perbincangan
tentang asal usul bahasa Arab kala itu masih dikaji oleh para
sarjana timur dan Barat sehingga tulisan ini mengkaji pandangan
para ahli atau pakar linguistik Arab dan sarjana Barat mengenai
penempatan dan bahasa yang digunakan oleh orang-orang
Samiyyah. Tulisan ini menyebutkan bahwa penempatan awal bagi
orang-orang Samaiyyah di Semenanjung Arab dengan
menggunakan bahasa Arab.

Walaupun ditemukan beberapa literatur yang membahas
tentang asal-usul bahasa Arab dan perkembangannya seperti yang
telah penulis kemukakan di atas, namun secara khusus belum
ditemukan pembahasan yang spesifik seperti kajian dalam buku
yang berjudul “Genealogi Bahasa Arab: Perkembangannya sebagai
Bahasa Standar “.
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BAB II
KONSEP BAHASA

A. Pemaknaan Bahasa

Kelangsungan hidup manusia membutuhkan bahasa, karena
bahasa dapat menciptakan harmonisasi hubungan dan
kebersamaan. Bahasa sebagai alat komunikasi sosial dapat
dilantunkan dan dijumpai pada lingkungan masyarakat mana pun.
Sehingga kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari bahasa.
Bahasa berakar dan menyerap masuk ke dalam pikiran-pikiran
manusia, menjembatani hubungan manusia dengan manusia yang
lain, bahkan menyelinap masuk ke alam mimpi, perangkat
pengetahuan manusia yang sekian banyak juga tersimpan dan
disebarluaskan melalui bahasa.

Pemahaman tentang pengertian bahasa lebih urgen untuk
diketahui sebelum memahami pembahasan lain mengenai bahasa
tersebut. Pengertian etimologi terhadap kata “bahasa” dimaknai
dengan sistem lambang bunyi yang arbitrer dan dipergunakan para
komunikan  untuk  bekerja sama, berkomunikasi, dan
mengidentifikasi diri.'* Serupa dengan pemaknaan etimologis
tersebut, bahasa dalam sumber kamus lainnya diartikan semakna
kata ‘language” dan dapat dipahami seperti ungkapan ini “language
is a system of communication between humans through written and
vocal symbols atau dengan makna speech peculiar to an ethnic,
national, or cultural group”.*®

Ungkapan tersebut menggambarkan bahwa bahasa adalah
suatu sistem komunikasi antara masyarakat secara langsung, baik
secara tulisan maupun dengan secara lisan. Selain itu, bahasa juga

¥ Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Cet. V; Jakarta: Gramedia Pustaka

Utama, 1993), h. 96.
Tim Penyusun, The Lexicon Webster Dictionary Vol. | (Cet VI; America: The
English Language Institute of America, Inc, 1977), h. 536.
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dapat dimaknai sebagai komunikasi istimewa yang digunakan oleh
suatu komunitas, suku, bangsa, atau budaya tertentu. Upaya
merangkum dan menelaah pemaknaan bahasa Arab maka
dilakukan dengan mendeskripsikan pemaknaan terminologi
berdasarkan beberapa pendapat ahli atau pakar terkait pemaknaan
tersebut.

Beberapa pakar berpendapat tentang istilah bahasa,'® yaitu:
Pei dan Gaynor memaknai bahasa sebagai “language is a system
of communication by sound, i. e. through the organs of speech and
hearing, among human being of certain group or community, using
vocal simbols possesing arbitrary conventional meanings’.
Ungkapan tersebut dapat dipahami sebagai pemaknaan dalam
bahasa Indonesia bahwa bahasa adalah suatu sistem komunikasi
yang diproduksi dalam bentuk bunyi, yaitu melalui media bertutur
dan mendengar, antar manusia dalam masyarakat atau kelompok
tertentu, menggunakan simbol suara yang bermakna konvensional
ketidakberaturan.

Finochiaro menegaskan pemaknaan “bahasa” melalui
argumennya bahwa “language is a system of arbitrary, vocal
symbols wich permits all people in a given culture, or orther people
who have learned the system of that culture, to communication or
interact”. Argumen ini dapat dipahami bahwa bahasa merupakan
sistem dari lambang sewenang-wenang, berkenaan dengan simbol
suara yang membolehkan semua orang dalam budaya bawaan,
atau orang lain yang telah mempelajari sistem pada budaya
tersebut, untuk berkomunikasi atau berinteraksi. Sedangkan,
argumen De Vito menegaskan bahwa language is a potentially self
— reflexive, structured system of symbols which catalog the objects,
events, an relation in the world. Makna ungkapan tersebut adalah
bahasa sebagai suatu potensi diri (sistem lambang refleksif) yang
membangun sistem pada simbol dengan obyek, peristiwa dan suatu

A. Chaedar Alwasilah, Linguistik Suatu Pengantar (Cet. X; Bandung: PT.
Angkasa, 1993), h. 82.
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hubungan di dunia. Green menyebutkan bahwa language is the set
of all possible sentences, and the grammar of the language as the
rules which distinguish between sentences and nonsentences.
Ungkapan terkait “bahasa” tersebut dimaknai sebagai satuan dari
seluruh kalimat yang memungkinkan, tata bahasa sebagai kaidah
yang membedakan antara kalimat dan yang bukan kalimat.

Seorang pakar bernama Keraf mempopulerkan bahwa bahasa
merupakan alat komunikasi antara sesama makhluk penutur dalam
bentuk simbol bunyi yang diproduksi melalui media tutur
komunikan.'” Pateda menegaskan bahwa bahasa adalah alat yang
dapat menginisiasikan kondisi internal seseorang dengan kondisi
eksternal, seperti keberadaan individu pada lingkungannya,
interaksi individu dengan alamnya, bahkan hubungan individu
dengan Tuhannya.'® Hubungan kedua pendapat ini tertuang dalam
esensi yang terkandung pada perintah agama untuk senantiasa
membaca alam ini dengan analisis pemaknaan terhadap informasi
yang tertera pada setiap hasil pembacaan. Setelah itu, manusia
menggunakan kemampuan komunikatif untuk mengungkapkan apa
yang telah dibaca tersebut kepada manusia yang lainnya sehingga
dapat tercipta proses interaksi. Hasil dari proses interaksi tersebut
dapat menggambarkan kepribadian setiap individu.

Esensi bahasa sebagai alat interaksi memiliki peran penting
dalam kehidupan manusia, khususnya dalam kehidupan
bermasyarakat. Bahasa telah menjadi kebutuhan vital dalam
kelangsungan hidup manusia, sehingga bahasa menjadi alat
terpenting dan sempurna untuk memediasi keinginan seseorang
dalam suatu komunitas. Terdapat sekelompok manusia
menitikberatkan sistematika penggunaan bahasa berdasarkan
kaidah, namun di sisi lain terdapat pula komunitas tertarik pada

" Gorys Keraf, Komposisi: Sebuah Pengantar Kemahiran Bahasa (Cet. IX;

Jakarta: PT. Nusa Indah, 1993), h. 1.
Mansoer Pateda, Linguistik: Sebuah Pengantar (Cet. VII; Bandung: PT.
Angkasa, 1994), h. 5.
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bahasa sebagai kesemestaan dari data-data yang teramati secara
sistematik melalui pengalaman.

Bahasa adalah ungkapan pikiran dan perasaan manusia yang
secara teratur dinyatakan dengan memakai alat bunyi. Perasaan
dan pikiran merupakan bahasa, sedangkan bunyi yang teratur
merupakan bentuk bahasa. Jika bahasa-bahasa mirip satu sama
lain secara sistematis maka bahasa-bahasa itu dinamakan sejenis.
Meskipun hal yang demikian dinyatakan dengan berdasarkan ilmu
pengetahuan, tetapi hanyalah berdasarkan penyelidikan terhadap
bunyi-bunyi dalam penggolongan bahasa tersebut. Sedangkan
kelompok besar dari bahasa-bahasa bertalian dinamakan rumpun.
Namun pada hakikatnya definisi tersebut di atas berbeda pada
penampilannya saja, tetapi semuanya mengandung nafas yang
sama tentang bahasa. Oleh karena itu, untuk memahami
bagaimana wujud pengklasifikasian bahasa-bahasa di dunia,
sebaiknya terlebih dahulu dipahami makna bahasa itu sendiri.
Perbedaan pendapat tentang pengertian bahasa'® sangat beragam,
tergantung kepada teori apa yang digunakan dalam menganalisa
bahasa itu sendiri.

Setiap teori mempunyai definisi yang cenderung berbeda
antara satu bahasa dan bahasa Ilainnya. Apabila hal ini
dihubungkan maka mustahil manusia berbicara tentang bahasa
dengan “bahasa” yang sama. Upaya mengatasi hal tersebut tanpa
mengurangi eksistensi dan peranan teori lain maka pengkajian
tentang pemaknaan bahasa fokus pada salah satu teori yang
secara teoretis telah populer dan menjadi rujukan para ilmuan
bahasa dalam melakukan pengkajian, teori tersebut lebih dikenal
dengan teori struktural.”® Berdasarkan teori struktural bahasa dapat

1 Tim Penulis Ensiklopedi Umum, Ensiklopedi Umum (Yogyakarta: Yayasan

Kanisius, 1973), h. 139.

Tokoh-tokoh strukturalisme dalam linguistik diantaranya adalah Ferdinand de
Saussure. Menurut aliran strukturalisme, struktur adalah suatu kenyataan
dasar yang obyektif ada, dan dapat dituangkan secara subyektif, seperti
dalam struktur bahasa. Dalam bahasa, yang dimengerti sebagai “kode”, yakni
sistem tanda yang dapat digabungkan menurut aturan tertentu dengan fungsi
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didefinisikan sebagai suatu sistem tanda arbitrer yang
konvensional.?! Definisi ini menggambarkan bahwa bahasa memiliki
ciri-ciri khusus yang melekat pada bahasa itu sendiri. Sejumlah ciri-
ciri tersebut merupakan hakikat bahasa, antara lain adalah bahwa
bahasa itu sebuah sistem lambang, berupa bunyi, bersifat arbitrer,
produktif, dinamis, beragam, dan manusiawi.?> Wardhaugh
menegaskan dalam argumennya bahwa:

“Linguist are in broad agreement about some of the imporant
characteristics of human language, and one definition of
language widely associated with linguistics may be used to
illustrate areas of agreement. This particular definition states
that language is a system of arbitrary vocal symbols used for
human communication”. >

Ungkapan tersebut dapat dimaknai dalam pemahaman bahwa
para ahli linguistik bersepakat tentang beberapa karakteristik
penting bahasa, salah satu pemaknaan bahasa yang dihubungkan
dengan linguistik biasanya digunakan untuk memaparkan batasan-
batasan kesepakatan para linguis tentang hakikat bahasa. Definisi
utama ini berbunyi “language is a system of arbitrary vocal symbols
used for human communication.” Pemaknaan yang relevan dengan
ungkapan bahasa asing tersebut menunjukkan bahwa bahasa
merupakan suatu sistem simbol vokal berubah-ubah yang terdapat
pada bentuk komunikasi manusia.

Karakteristik manusia dapat terlihat pada kemampuan mereka
dalam berpikir sesuai dengan fitrah akal pikiran dan potensi yang

komunikatif, tampak corak dasar setiap susunan kenyataan, yang dengannya
setiap gejala dapat ditentukan dan diterangkan. Cara menerangkan melalui
struktur utamanya digunakan untuk menerangkan prilaku manusia dan juga
gejala-gejala kemasyarakatan. Hassan Shadily, Ensiklopedi Indonesia JilidVI
(t. tp.: Ichtiar Baru Van Hoeve & Elsevier Publishing Projects, t. th.), h. 3314.
Soeparno, Dasar-Dasar Linguistk Umum (Cet. |; Yogyakarta: PT. Tiara
Wacana Yogya, 2002), h. 1.

Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik: Perkenalan Awal (Cet. [;
Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1995), h. 15.

Ronald Wardhaugh, Introduction to Linguistics (t.tp: Mc Graw-Hill Book
Company, 1972), h. 3.
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telah diberikan sebagai anugerah yang membedakannya dengan
makhluk yang lain. Sehingga dapat dimaknai bahwa keunikan
tersebut dapat terlihat pada kemampuan berbahasa. Terkait
dengan hal tersebut Cassirer berpendapat bahwa manusia
merupakan animal symbolicum (makhluk yang menggunakan
simbol) yang secara generatif memiliki cakupan kemampuan
berbahasa yang lebih luas dari pada makhluk lainnya karena dalam
kegiatan berpikir manusia menggunakan simbol.*

Pemaknaan “bahasa” dalam bahasa Prancis populer dalam
tiga kata, De Saussure sebagai ahli linguistik yang dianggap
penggagas linguistik modern mempopulerkan konsep berdasarkan
ketiga kata tersebut. Beliau memperkenalkan ketiga kata, yaitu:
parole, langue, dan langage dalam bukunya yang berbahasa
Prancis dan diartikan sebagai “Pengantar Linguistik Umum” (Cours
de Linguistigue Generale). “Parole” adalah akumulasi ucapan
seseorang berupa konstruksi-konstruksi yang terjadi berdasarkan
kesimpulan penutur. “Parole” tidak menjadi bagian dari realitas
sosial karena parole hadir berdasarkan ucapan penutur secara
terencana, parole Pada lingkungan masyarakat tentulah banyak
‘parole” dan realisasi dari kendala-kendala gramatikal suatu
bahasa. Gabungan antara “parole” dan kaidah (gramatikal) bahasa
disebut “langage”. Walaupun mencakup seluruh masyarakat dan
mengandung kendala-kendala gramaikal, “angage” tidak dapat
dikatakan sebagai fakta sosial karena di dalamnya terkandung
faktor-faktor individu yang bersumber dari penutur. Apabila unsur-
unsur individu dari “fangage” dapat dihilangkan maka hal itu berarti
dapat menghilangkan unsur-unsur yang tidak diprediksi. Sehingga
akan diperoleh konsep bahasa yang sesuai dengan konsep fakta
sosial. Hal inilah yang disebut “langue”. ‘langue” merupakan
keseluruhan kebiasaan yang diperoleh secara pasif yang diajarkan

%  Ernest Cassirer, An Essay on Man (New Heaven: Yale University Press,

1944) dikutip dari buku Jujun S. Suryasumantri, Filsafa Ilmu: Sebuah
Pengantar Populer (Cet. X; Jakarta: Sinar Harapan, 1996), h. 171.
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oleh masyarakat bahasa, dan merupakan sesuatu yang
memungkinkan masyarakat penutur saling memahami.*

Berdasarkan kajian terhadap ketiga kata tersebut, pemaknaan
bahasa berdasarkan “angue”, yaitu pengertian bahasa sesuai
dengan fakta sosial. Secara realistis harus dapat dipahami bahwa
bahasa erat kaitannya dengan fakta sosial, karena bahasa
merupakan bagian dari kehidupan sosial.

Adapun pembahasan lebih lanjut mengenai ciri-ciri yang
merupakan hakikat bahasa dijelaskan berdasarkan beberapa ahli
linguistik. Pada umumnya mereka menyebutkan beberapa ciri-ciri
atau karakteristik yang mengarah kepada pengertian hakikat
bahasa. Meskipun di antara pendapatnya terdapat perbedaan
secara tersurat namun pada dasarnya menunjukkan maksud yang
searah. Adapun karakteristik bahasa tersebut adalah:

1. Bahasa adalah sebuah sistem

Bahasa dibentuk oleh sejumlah komponen yang berpola secara
tetap dan dapat dipahami berdasarkan tata bahasa. Berkaitan
dengan ciri ini bahasa bersifat sistematik dan sistemis.?® Bahasa
bersifat sistematik karena mengikuti ketentuan-ketentuan atau
kaidah-kaidah yang teratur, artinya memiliki pola atau aturan.
Seandainya bahasa itu tidak sistematik maka bahasa tersebut tidak
akan pernah ada, dan tak akan punya arti, dan hanyalah akan
menjadi sesuatu yang kacau balau tak karuan.

Dengan demikian bahasa dapat dipelajari karena bahasa
bersistem. Pada kenyataannya tidak dapat dipelajari suatu obyek
yang tidak sistematik meskipun otak berusaha unik
menyistematiskannya. Sedangkan bahasa bersifat sistemis karena
bahasa bukan merupakan suatu sistem tunggal, akan tetapi terdiri

Ferdinand de Saussure, Pengantar Linguistk Umum (Cet. Ill; Yogyakarta:
Gajah Mada University Press, t. th.), h. 6-9.

Abdul Chaer, Linguistik Umum (Cet. I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1994), h.
35.
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dari subsistem-subsistem. Misalnya subsistem fonologi, morfologi,
sintaksis, semantik, dan subsistem leksikon.

Setiap unsur dalam tiap subsistem tersusun menurut aturan
atau pola tertentu yang secara keseluruhan membentuk sistem.
Apabila tidak tersusun berdasarkan pola atau aturan tertentu
tersebut maka subsistem tersebut juga tidak dapat berfungsi. Oleh
karena itu, setiap bahasa biasanya memiliki kaidah (aturan dan
pola) tertentu yang berbeda dengan bahasa lainnya.

Senada dengan hal ini Ronald berpendapat bahwa inti dari
definisi “bahasa sebagai sistem” adalah kata “sistem” dan hal
tersebut merupakan kata yang sulit untuk didiskusikan, namun ia
menegaskan bahwa bagaimanapun harus dipertanyakan pada sisi
mana bahasa harus sistematis. Dan berdasarkan hasil penelitian
yang lain bahwa bahasa terdiri dari dua sistem, yaitu sistem suara
dan sistem makna.”’ Karena hanya suara (bunyi-bunyian)
tertentulah yang dapat dipakai dan digabungkan dengan bunyi-
bunyi yang lain untuk membentuk suatu kata sebagai simbol dari
satu acuan atau rujukan.

2. Sistem bahasa berupa lambang-lambang atau tanda yang

berupa bunyi®

Kata lambang sering dipadankan dengan kata simbol dalam
pengertian yang sama. Manusia mengkaji masalah lambang dalam
kajian ilmiah dengan berbagai seluk beluknya dalam bidang kajian
yang dinamakan ilmu semiotika atau semiologi, yaitu ilmu yang
mempelajari tanda-tanda yang ada dalam kehidupan manusia,
termasuk bahasa.?® Berbeda dengan tanda, lambang atau simbol

27 Ibid.

% Bahasa dinamakan bunyi karena kelahirannya memiliki gejala-gejala
frekuensi, intensitas, dan waktu yang dapat dihasilkan oleh alat ucap dan
dapat ditangkap oleh indera pendengar manusia serta dicatat dengan alat-
alat mekanis. Dalam batasan ini tulisan dianggap bergantung kepada ujaran.
Lihat Tim Penulis Ensiklopedi Umum, loc. cit.

Dalam semiotika atau semiologi yang ditokohi oleh Charless Sanders Pierce
dan di Eropa oleh Ferdinand de Saussure membedakan adanya beberapa

29
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tidak bersifat langsung dan alamiah. Lambang menandai sesuatu
yang lain secara konvensional, tidak secara alamiah dan
langsung.*

Ferdinand de Saussure tidak menggunakan istilah lambang
atau simbol, melainkan istilah “tanda” atau tanda linguistik. Oleh
karena dalam kepustakaan di antara ahli ada yang menyatakan
bahwa bahasa merupakan sistem tanda. Senada dengan hal
tersebut, Samsuri pun memilih untuk tidak menggunakan kata
‘lambang” dengan alasan bahwa ada perbedaan antara makna kata
‘lambang” dan “tanda”. Kata “lambang” itu memiliki sifat atau ciri
khas bagi yang dilambangkan.®* Misalnya, lambang “neraca”
digunakan karena memiliki sifat “tidak berat sebelah” yang
dilambangkan sebagai lambang keadilan. Atau “pohon beringin”
yang memiliki sifat atau ciri khas “teduh, memberi perlindungan dari
sengatan matahari dan hujan” pohon ini dijadikan lambang
pemerintahan yang memberikan perlindungan.

Lambang-lambang yang berupa bunyi tersebut lazimnya
disebut sebagai bunyi ujar atau bunyi bahasa yang dituturkan oleh
si penutur.®* Setiap lambang bahasa melambangkan atau
menunjukkan sesuatu yang disebut sebagai makna atau konsep.
Berkaitan dengan ciri tanda atau lambang bunyi ini, bahasa pada
dasarnya merupakan paduan antara dua unsur, yaitu signifie dan
signifiant. *

jenis tanda, yaitu antara lain tanda, lambang, sinyal, gejala, gerak isyarat,
kode, indeks, dan ikon. Lihat Abdul Chaer, Linguistik... op. cit., h. 37.

% ibid., h. 40.

8. samsuri, Analisis Bahasa (Cet. VIII; Jakarta: PT. Erlangga, 1991), h. 11.

%2 Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik..., loc. cit.

% signifie adalah unsur bahasa yang berada di balik tanda yang berupa konsep
dalam benak si penutur, atau yang lebih dikenal dengan istilah makna.
Sedangkan signifiant adalah unsur bahasa yang merupakan wujud fisik atau
yang berupa tanda ujar. Dalam pengertian ini, wujud fisik harus atau hanya
berupa bunyi ujar, bunyi non ujar dan tanda yang lain selain bunyi ujar tidak
dapat digolongkan dalam signifiant. Lihat pendapat De Saussure dalam
Soeparno, loc. cit.
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Misalnya lambang bahasa yang berbunyi “kuda” menunjukkan
atau melambangkan konsep atau makna “sejenis binatang berkaki
empat yang bisa dikendarai. Karena setiap lambang bunyi itu
memiliki atau menyatakan suatu konsep atau makna maka dapat
disimpulkan bahwa setiap satuan ujaran bahasa memiliki makna.
Apabila terdapat lambang bunyi yang tidak memiliki makna atau
tidak menyatakan suatu konsep maka lambang tersebut tidak
termasuk sistem suatu bahasa.

3. Bahasa bersifat arbitrer

Sifat arbitrer*® menunjukkan hubungan yang sifatnya semena-
mena antara signifie dan signifiant atau antara makna dan bentuk.
Hubungan antara lambang dan yang dilambangkannya tidak
bersifat wajib, bisa berubah, dan tidak dapat dijelaskan mengapa
lambang tersebut mengonsepi makna tertentu. Arbitrary berarti
selected at random and without reason (dipilih secara acak tanpa
alasan). Ringkasnya dalam artian manasuka, seenaknya, atau asal
bunyi, tidak ada hubungan logis dengan kata-kata sebagai simbol
dengan yang disimbolkan.®

Meskipun demikian kesemena-menaan ini dibatasi oleh
kesepakatan antar penutur, jadi “manasuka” yang muncul itu bisa
berakar, berurat, dan mempribadi pada setiap penutur yang
kemudian menjadi bagian kesepakatan penutur. Hal ini terjadi
karena merupakan kekayaan sosial. Dengan adanya kesepakatan
antar penutur maka lahirlah ciri konvensional yang secara implisit
sudah mengisyaratkan bahwa fungsi bahasa sebagai alat
komunikasi sosial yang diatur dalam suatu konvensi tersebut.

% Bahasa dikatakan arbitrer karena hubungan antara bahasa sebagai simbol

yang berupa rangkaian bunyi obyek dalam atau pengertian yang diwakilinya
tidak dapat diramalkan, melainkan diturunkan sebagai kecakapan yang
meminta latihan oleh warga masyarakat yang lebih tua, atau dengan kata lain
bahasa sifatnya sosial. Lihat Tim Penulis Ensiklopedi Umum, loc. cit.

% A. Chaedar Alwasilah, Linguistik..., op. cit., h. 85.
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Menurut Ronald Wardhaugh, salah satu definisi bahasa adalah
“language as arbitrary” .*° Kata “arbitrary” dalam definisi ini tidak
berarti bahwa semua hal yang berkaitan dengan bahasa itu tidak
dapat diprediksi, dalam bahasa tidak ada kata menyimpang untuk
semua kemungkinan yang akan terjadi. Artinya seseorang tidak
akan mampu memprediksikan secara pasti tampilan-tampilan
khusus mana yang akan ditemukan pada suatu bahasa jika ia tidak
mengenali atau memiliki keterhubungan dengan bahasa tersebut.*’

Bahasa digunakan oleh siapa saja dalam transaksi apapun
maka bahasa didefinisikan sebagai komunikasi antar manusia yang
dicirikan dengan penggunaan simbol-simbol lisan dan tulisan
secara acak (arbitrer) sesuai makna yang telah diterima oleh
masyarakat penutur.®® Meskipun lambang-lambang bahasa itu
bersifat arbitrer, tetapi juga konvensional. Maksudnya, setiap
penutur suatu bahasa akan mematuhi hubungan antara lambang
dengan yang dilambangkan. Apabila hal itu dilanggar maka secara
otomatis akan melanggar konvensi tersebut, dan sebagai akibatnya
komunikasi antar penutur akan terhambat.

4. Bahasa bersifat produktif

Produktivitas bahasa dapat terlihat dari sejumlah unsur kata
yang terbatas namun dapat dibuat satuan-satuan ujarannya yang
hampir tidak terbatas. Misalnya diterbitkannya sebuah kamus
sebagai kumpulan atau daftar kata-kata dari bahasa tertentu secara
sistematis, dan biasanya terbatas pada jumlah tertentu saja. Namun
dengan jumlah yang terbatas tersebut manusia sebagai penutur
bahasa itu dapat menuturkan sekian banyak kata yang tak terbatas
jumlahnya dengan menggunakan unsur kata yang terbatas dalam

% Ronald Wardhaugh, op. cit., h. 5.

¥ Ibid.

% Masyarakat tutur adalah suatu masyarakat yang anggota-anggotanya
setidak-tidaknya mengenal satu variasi bahasa beserta norma-norma yang
sesuai dengan penggunaannya. J. A. Fishman (ed.), The Sosiology of
Language (Rowly Masschussett : Newbury House, 1972), h. 28.
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kamus tersebut. Hal inilah salah satunya yang menunjukkan bahwa
bahasa itu sifatnya produkiif.

5. Bahasa bersifat dinamis

Sifat atau ciri kedinamisan bahasa ini menggambarkan bahwa
bahasa itu tidak terlepas dari berbagai kemungkinan perubahan
yang sewaktu-waktu dapat terjadi. Perubahan tersebut dapat saja
terjadi pada tataran apapun, baik pada sistem fonologi, morfologi,
sintaksis, semantik, maupun pada sistem leksikon. Setiap saat
memungkinkan adanya tambahan kosakata baru yang muncul, dan
sebaliknya kosa kata lama pun ada yang tenggelam dan hilang dari
penggunaannya. Kedinamisan bahasa ini pun terjadi pada tataran
gramatika yang menyebabkan terjadinya perubahan kaidah dalam
bahasa tertentu.

Apabila suatu bahasa mengalami perubahan penting baik dari
kosa kata maupun dari segi bunyi dan struktur, seluruh bahasa
tersebut dapat berubah menjadi bahasa lain. Hal ini terjadi dalam
pijinasi®* dan kreolisasi®* dan juga terjadi misalnya dalam
perkembangan bahasa-bahasa Romawi Modern yang berasal dari
bahasa Latin. Perubahan bahasa menunjukkan bahwa bahasa itu
bersifat dinamis.

Selain perubahan-perubahan tersebut di atas bahasa dapat
pula berubah apabila satu dialek minor bertumbuh menjadi lebih
dominan dan putus hubungan dari dialek-dialek lainnya. Pada
akhirnya dialek yang putus hubungan tersebut tidak lagi saling
memahami dengan dialek-dialek lainnya, dialek itulah yang telah

% “pjjin” adalah alat komunikasi berupa bahasa yang sangat sederhana yang

digunakan antara kelompok penutur yang bahasa ibunya berbeda, dan
“pijinasi” adalah proses terjadinya sebuah pijin, entah berupa campuran
struktur dan leksikon berbagai bahasa, atau penyederhanaan struktur dan
leksikon suatu bahasa untuk kontak sosial yang singkat. Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua
(Cet. |; Jakarta: Balai Pustaka, 1991), h. 767.

Sedangkan “kreol” adalah alat komunikasi sosial dalam kontak yang singkat,
atau ragam pijin yang telah memiliki penutur asli. “Kreolisasi” adalah
perubahan sebuah pijin menjadi kreol. ibid., h. 530.
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menjadi bahasa baru dan dapat memunculkan dialek-dialek baru
melahirkan pijinasi dan kreolisasi dalam siklus waktu yang
berkesinambungan.**

6. Bahasa sifatnya beragam

Bahasa disebut beragam karena adanya variasi atau ragam
bahasa yang digunakan dalam situasi, keadaan, atau untuk
keperluan tertentu.*” Misalnya, untuk situasi formal atau ilmiah
digunakan ragam bahasa yang disebut dengan ragam standar atau
ragam baku, sedangkan untuk situasi yang tidak formal digunakan
ragam nonstandar. Berdasarkan sarana yang digunakan
pemakainya, bahasa dapat dibedakan antara ragam tulisan dan
lisan. Terdapat pula ragam bahasa bertelepon, bertelegram.
Adapun untuk keperluan pemakainya bahasa dapat dibedakan
menjadi ragam bahasa ilmiah, ragam bahasa sastra, ragam bahasa
hukum, ragam bahasa jurnalistik, dan ragam bahasa militer, dan
ragam bahasa politik.

Peran bahasa dalam konteks sosial yang paling menyolok
adalah dalam memelihara identitas dan kohesi masyarakat atau
bangsa. Sebuah bangsa mampu menyelenggarakan tertib sosial
dan melakukan komunikasi politik karena adanya kesamaan
bahasa dan komunikasi ini semakin efektif ketika ditemukan bahasa
cetak serta teknologi yang mempercepat komunikasi jarak jauh.*?

Secara khusus bahasa dalam bidang hukum juga memiliki
makna tersendiri, Sutan Takdir Alisjahbana menyatakan bahwa
bahasa dan hukum merupakan penjelmaan kehidupan manusia
dalam masyarakat yang merupakan pula sebagian dari penjelmaan

1 paul Ohoiwutun, Sosiolinguistik: Memahami Bahasa dalam Konteks

Masyarakat dan Kebudayaan (Cet. |; Jakarta: PT. Kesaint Blanc, 1996), h.
19.

2 Abdul Chaer, Linguistik..., op. cit., h. 56.

“  Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian
Hermeneutik (Cet. I; Jakarta: Paramadina, 1996), h. 38.
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suatu kebudayaan pada suatu tempat dan waktu.** Hal ini
menunjukkan bahwa kehidupan manusia adalah bagian dari
budaya (baca: bahasa), apabila masyarakat tertentu tidak hidup
dengan budaya atau bahasanya maka bahasa tersebut akan hilang
tak terpelihara. Misalnya saja pada keluarga-keluarga modern yang
ada kecenderungan tidak lagi menggunakan bahasa daerah atau
berusaha untuk memperkenalkannya kepada keturunan maka
budaya (bahasa daerah) tersebut akan hilang dan tidak dipahami
oleh keturunan mereka.

Setiap penutur bahasa hidup dan bergerak dalam sejumlah
lingkungan masyarakat yang adat istiadatnya atau tata cara
pergaulannya dapat berbeda. Perbedaan tersebut terwujud pula
dalam pemakaian bahasa. Meskipun sebuah bahasa memiliki
kaidah atau pola tertentu yang sama, namun karena bahasa
tersebut digunakan oleh penutur yang heterogen dan memiliki latar
belakang sosial yang berbeda maka bahasa tersebut akan
beragam, baik dalam tataran fonologi, morfologi, sintaksis,
semantik, dan leksikon.

7. Bahasa bersifat manusiawi

Bahasa sebagai alat komunikasi verbal hanya dimiliki oleh
manusia.** Meskipun pada realitasnya jika diperhatikan
sesungguhnya banyak jenis makhluk lain  yang hidup
bermasyarakat atau berkelompok di sekeliling kehidupan manusia.
Misalnya kehidupan hewan (lebah, semut, atau kera). Semua jenis
makhluk hidup memiliki suatu sistem komunikasi yang

*  Ppendapat Sutan Takdir Alisjahbana ini dikutip dalam Hilman Adikusuma,

Bahasa Hukum Indonesia (Cet. II; Bandung: PT. Alumni, 1992), h. 9.
Manusia salah satu makhluk yang penuh dinamika dan interaksi sosial.
Dalam berinteraksi manusia menggunakan medium tertentu yang disepakati
pemakaiannya, vyaitu bahasa. Bahasa digunakan sebagai medium
penyampaian informasi, pemikiran, ide, kehendak, dan perasaan.
Kemampuan menyalurkan hal-hal yang telah diolah oleh otak melalui medium
bahasa menempatkan manusia pada posisi yang tertinggi di antara makhluk
lainnya. Azyumardi Azra, Esei-Esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam
(Cet. I; Jakarta: Logos Wacana limu, 1998), h. 137.
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memungkinkan mereka untuk hidup berkelompok dan bekerja
sama. Namun terdapat perbedaan antara sistem komunikasi
manusia dan hewan. Perbedaan tersebutlah yang menjadi
keistimewaan bagi bahasa manusia. Tanpa kemampuan berbahasa
maka manusia tidak dapat berpikir secara sistematis dan teratur,
sehingga tidak mungkin dapat mengembangkan kebudayaan
karena pada saat itu juga hilanglah nilai-nilai budaya dari generasi
tanpa adanya kemampuan berbahasa.

Menurut Huxley manusia dapat berpikir dengan baik,
mengadakan reformasi, mempertahankan nilai-nilai ajarannya, dan
selalu mengkaji masalah ilmiah yang dihadapi karena mereka
memiliki kemampuan bahasa. Dengan tidak adanya bahasa
manusia tidak akan mampu berpikir secara rumit dan abstrak dalam
kegiatan ilmiah. Binatang tidak diberkati dengan bahasa yang
sempurna sebagaimana yang dimiliki oleh manusia. Oleh karena
itu, binatang tidak dapat mengakumulasi pengetahuan melalui
proses komunikasi seperti yang dilakukan oleh manusia. Boleh jadi
terdapat genius di antara para gorilla, namun karena mereka tidak
memiliki bahasa maka penemuan genius dan buah pikiran itu tidak
dapat ditemukan atau menghilang secara percuma.*

Bahasa menyebabkan manusia dapat berpikir secara abstrak
tentang obyek-obyek yang faktual dan ditransformasikan menjadi
simbol-simbol bahasa yang bersifat abstrak. Dengan adanya
transformasi ini maka manusia dapat berpikir mengenai suatu
obyek tertentu meskipun obyek tersebut secara faktual tidak berada
pada tempat kegiatan berpikir tersebut dilakukan. Binatang mampu
berkomunikasi dengan binatang yang lainnya, namun hal tersebut
terbatas selama obyek yang dikomunikasikan berada secara

%" Karena itu pulalah Huxley berpendapat bahwa tanpa bahasa maka manusia

tidak dapat berbeda dengan anjing atau monyet. Lihat Aldous Huxley, “Words
and Their Meaning” in Max Black (ed.), The Importance of Language
(Englewood Cliffs, N. J : Prentice Hall, 1962), h. 5.
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faktual. Jika tidak demikian maka komunikasi tidak dapat
dilakukan.*’

Pendapat lain mengatakan bahwa hewan tidak memiliki
bahasa, yang dimiliki hewan sebagai alat komunikasi hanyalah
berupa bunyi atau gerak isyarat, tidak bersifat produktif dan dinamis
seperti halnya bahasa manusia. Manusia dalam menguasai bahasa
bukanlah secara instingtif atau naluriah seperti yang dilakukan
hewan, melainkan dengan cara belajar. Tanpa belajar manusia
tidak akan dapat berbahasa.*® Oleh karena itulah dikatakan bahwa
bahasa itu bersifat manusiawi.

Kemampuan untuk berbahasa merupakan salah satu dari sifat-
sifat khusus manusia. Binatang hanya dapat mengeluarkan suara
alamiah yang jumlahnya sedikit dan hanya menunjukkan rasa lezat
atau sakit. Dengan perkembangan kesadaran, kecerdasan dan
kelompok sosial, dan dengan diciptakannya dan dipergunakannya
simbol-simbol kata kerja manusia memperoleh kemerdekaan dan
pengetahuan yang tidak dimiliki oleh binatang.*’

Pada sisi lain, pembicaraan mengenai hakikat bahasa ini
dikemukakan oleh Anderson dengan istilah yang berbeda yaitu,
prinsip dasar bahasa. Adapun prinsip dasar bahasa tersebut terdiri
dari delapan poin penting yaitu: (1) Bahasa adalah suatu sistem; (2)
Bahasa adalah vokal (bunyi ujaran); (3) Bahasa tersusun dari
lambang-lambang arbitrer; (4) Bahasa bersifat unik (khas); (5)
Bahasa dibangun dari kebiasaan-kebiasaan; (6) Bahasa adalah alat
komunikasi; (7) Bahasa berhubungan erat dengan budaya tempat
bahasa berada; dan (8) Bahasa selalu berubah-ubah.”® Selain itu,
Brown setelah menelaah batasan bahasa dari enam sumber, beliau
membuat rangkuman yang kemudian disebut sebagai ciri pokok

47
48
49

Jujun S. Suriasumantri, op. cit., h. 179.

Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik...., op. cit., h. 18.

Harold H. Titus, Marilyn S. Smith, dan Richard T. Nolan, Living Issues in
Philoshopy diterjemahkan oleh H. M. Rasjidi dengan judul Persoalan-
Persoalan Filsafat (Cet. |; Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h. 359.

Paul S. Anderson, Language Skill in Elementary Education (New York:
Macmillan Publishing Co. Inc, 1972), h. 35.
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hakikat bahasa. Adapun ciri pokok tersebut adalah: (1) Bahasa
adalah suatu sistem vyang sistematis; (2) Bahasa adalah
seperangkat lambang manasuka atau simbol-simbol arbitrer; (3)
Lambang-lambang atau simbol tersebut bersifat vokal; (4)
Lambang-lambang atau simbol-simbol tersebut mengandung
makna konvensional; (5) Bahasa digunakan sebagai alat
komunikasi atau sarana pergaulan sesama insan manusia; (6)
Bahasa beroperasi dalam suatu masyarakat bahasa atau budaya;
(7) Bahasa pada hakikatnya bersifat manusiawi, walaupun mungkin
tidak terbatas pada manusia saja; (8) Bahasa diperoleh semua
orang dengan cara hampir semua bersamaan, dan bahasa memiliki
ciri-ciri kesemestaan.™

Berdasarkan kedua pendapat ini terlihat adanya kata-kata yang
berbeda, akan tetapi dapat dibandingkan dengan jelas adanya
persamaan pandangan atau gagasan mengenai hakikat bahasa.
Hakikat bahasa itu meliputi semua definisi yang secara garis
besarnya telah dikemukakan di atas berdasarkan pendapat
beberapa ahli.

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
akumulasi dari definisi bahasa tersebut di atas setelah dianalisis
akan dirumuskan beberapa sifat atau ciri-ciri yang hakiki dari
bahasa tersebut. Butir-butir yang berupa karakteristik bahasa
tersebut mengilustrasikan makna bahasa yang sesungguhnya.
Dengan memahami karakteristik bahasa tersebut di atas maka
dapat dipahami pula makna bahasa secara komprehensif.
Sehingga jelaslah bahwa secara umum bahasa merupakan sebuah
sistem yang berupa bunyi yang diucapkan oleh makhluk hidup
untuk menyatakan ide, pikiran, perasaan, dan keinginannya kepada
yang lainnya.

Demikian uraian tentang beberapa ciri-ciri bahasa yang dapat
menjadi indikator hakikat bahasa. Dengan memahami beberapa

*L  H. Douglas Brown, Principles of Language Learning and Teaching (New

Jersey: Prentice Hall, Inc, 1980), h. 5.
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bentuk karakteristik bahasa tersebut maka dapat pula memahami
pengertian bahasa. Akumulasi dari makna beberapa bentuk
karakteristik bahasa tersebut mengandung pengertian bahasa
secara komprehensif. Meskipun masih banyak ciri-ciri bahasa
berdasarkan sudut pandang berbeda.

B. Pembagian Bahasa

Beragam bahasa di dunia memiliki sifat yang universal dan
unik, sehingga antara satu bahasa dan bahasa lain di samping
memiliki persamaan juga memiliki perbedaan. Hal ini menjadi faktor
terpikirkannya usaha pengelompokan bahasa-bahasa di dunia.
Oleh karena itu, pembahasan ini akan menguraikan pendapat para
linguistik tentang pembagian bahasa-bahasa di dunia. Baik yang
dikelompokkan berdasarkan rumpun atau asal usulnya atau
berdasarkan genetis atau genealogisnya, dan berdasarkan areal
atau tempat berkembangnya.

Pada pertengahan abad ke-19, ketika perhatian para linguis
disita oleh pengkajian sejarah bahasa maka muncullah suatu model
yang mencoba untuk mendeskripsikan induk bahasa yang umum.
Model tersebut dinamakan sebagai silsilah keluarga bahasa yang
memuat konsepsi adanya bentuk asli (proto) bahasa yang menjadi
sumber bahasa-bahasa di dunia.*

Persamaan dan perbedaan ciri khas masing-masing bahasa-
bahasa di dunia sebelum abad ke-20 belum menjadi bagian kajian
para linguis yang berada di seantero dunia secara bersamaan.
Namun, pada saat itu di Eropa telah berkembang studi historis

2 Menurut model silsilah keluarga itu, hubungan antara sub-sub kelompok

sebuah bahasa itu menyerupai cabang-cabang pohon. Gagasan ini
dikemukakan oleh seorang ahli Biologi yang bernama August Schleicher.
Model Schleicher tersebut lebih modern dari pada model keluarga bahasa
sebab dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang bahasa-bahasa
dan perkembangannya, yaitu dari bentuk protonya hingga cabang-cabang
dan rantingnya, baik berdasarkan waktu maupun ruang. Lihat Winfred P.
Lehmann, Historical Linguistics dikutip dari buku Bambang Yudi Cahyono,
Kristal-Kristal lImu Bahasa (Cet. |; Surabaya: PT. Airlangga University Press,
1995), h. 374.
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komparatif, yaitu studi yang memfokuskan pada telaah
perbandingan bahasa maka seiring dengan perkembangan tersebut
orang-orang mulai membuat klasifikasi atau pembagian terhadap
bahasa-bahasa yang terdapat di dunia.>®

Akhirnya pada abad ke-20 muncullah Linguistik Komparatif
Modern dan berusaha untuk memantapkan hasil studi tentang
rumpun-rumpun bahasa teristimewa di Amerika Utara dan Selatan,
Papua Nugini dan Afrika. Di kawasan tersebut tersedia banyak data
tentang penelusuran kembali perkembangan bahasa zaman
sekarang untuk melihat sejauh mana bahasa-bahasa tersebut
memiliki hubungan kekerabatan.>*

Keterangan sejarah tersebut di atas secara verifikasi
menegaskan bahwa sebelum abad ke-20 masalah pembagian
bahasa-bahasa di dunia belum menjadi komsumsi dalam
perkembangan wacana di sekitar perkembangan linguistik. Padahal
pembahasan mengenai hal ini sangat dibutuhkan untuk mengetahui
secara jelas pengelompokan bahasa-bahasa yang digunakan oleh
bangsa atau penutur yang berbeda.

Bahkan yang menjadi pertanyaan besar adalah mengapa
bahasa tersebut tersebar dan mengalami perubahan? Jawabannya
sangat simpel, yaitu bahasa dapat menyebar dan kemudian
mengalami perubahan karena penuturnya menyebar atau berpin-
dah-pindah tempat yang disebabkan oleh hal-hal tertentu dan
mengharuskan mereka membentuk komunitas baru termasuk
bahasa baru. Namun bukan berarti bahasa tersebut bahasa baru,
akan tetapi bahasa serumpun yang berbeda dialek, kaidah, ciri
khas karena pengaruh geografis. Bahasa mereka dapat berubah
karena jarak dari tempat bahasa induk berkembang relatif jauh, jadi
kehilangan kontak sehingga bahasa dapat berubah dari bentuk
aslinya.

Sehubungan dengan hal ini, J. Schmidt berpendapat bahwa
keadaan dari sebuah bahasa menjadi sejumlah bahasa lain disebut
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o Abdul Chaer, Linguistik..., op. cit., h. 71.

Paul Ohoiwutun, op. cit., h. 7.
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dengan Teori gelombang.>® Maksud dari teori gelombang ini adalah
perkembangan atau perpecahan bahasa itu dapat diumpamakan
seperti gelombang yang disebabkan oleh sebuah batu yang
dijatuhkan ke tengah kolam. Bagian dekat tempat jatuhnya batu
akan tampak gelombang yang lebih tinggi, semakin jauh dari
tempat jatuhnya batu itu maka gelombangnya semakin kecil

(rendah) hingga menghilang. Demikian pula halnya dengan suatu

bahasa yang mengalami perpecahan, bahasa yang lebih dekat dari

induknya akan lebih banyak persamaan dengan bahasa induknya,
dan yang jauh akan semakin hilang dari pengaruh bahasa
induknya.

Adapun tentang pembagian bahasa-bahasa di dunia belumlah
pasti betul, dalam hal ini pendapat para ahli masih sedikit
kontroversial. Meskipun demikian dapatlah disebutkan di sini,
bahwa sekurang-kurangnya ada tiga cara untuk mengelompokkan
bahasa-bahasa yang ada di dunia,® yakni:

a. Berdasarkan genealoginya atau berdasarkan kesamaan asal
usul atau rumpun bahasanya dan sejarah perkembangan
bahasa.

b. Berdasarkan tipologinya atau berdasarkan sisi persamaannya
dari segi-segi tertentu dalam bahasa, misalnya persamaan di
bidang morfologi. Bahasa-bahasa di dunia dapat dibedakan
atas bahasa isolatif, ialah bahasa yang kata-katanya terdiri dari
satu morfem dan menerangkan satu pengertian (misalnya
bahasa Cina), bahasa aglutinatif, ialah bahasa yang kata-
katanya mungkin tersusun dari gabungan morfem-morfem
(misalnya bahasa Indonesia), dan bahasa-bahasa infleksi, ialah
bahasa yang kata-katanya mengenai perubahan bentuk

5 Teori J. Schmidt ini disebut sebgai “teori gelombang (Wellentheorie), teori ini

sama dengan maksud teori Schleicher “teori batang pohon
(stammbaumtheorie) Abdul Chaer, Linguistik..., op. cit., h. 73.

S. Takdir Alisyahbana, Tata Bahasa Baru Bahasa Indonesia, Jilid I, (Cet. Ke
44, Jakarta : Dian Rakyat, 1983), h. 2.
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berdasarkan waktu, kasus, jumlah dan jenis kelamin (misalnya
bahasa Latin).

c. Berdasarkan letak geografisnya, penggolongan ini dinisbahkan
pada pendapat bahwa bahasa-bahasa yang saling berdekatan
letaknya secara geografis akan saling mempengaruhi satu
sama lain.

Pembagian atau pengelompokan bahasa yang paling baik
hingga sekarang adalah pengelompokan berdasarkan genealogis
atau rumpunnya. Klasifikasi genetis atau genealogis dilakukan
berdasarkan garis keturunan bahasa-bahasa, maksudnya suatu
bahasa berasal dari bahasa yang lebih tua.”” Maksudnya terdapat
induk bahasa yang menjadi bahasa tertua di antara bahasa-bahasa
yang merupakan perpecahan dari bahasa induk tersebut.

Oleh karena itu, dalam memaparkan pembahasan tentang
pembagian bahasa akan mengikut kepada pengelompokan
berdasarkan genetis atau genealogis tersebut. Dan berikut ini
digambarkan secara sederhana pembagian bahasa-bahasa di
dunia berdasarkan rumpun atau genealogisnya, dengan tujuan agar
dapat lebih mudah mengetahui kedudukan bahasa Arab di antara
bahasa-bahasa dunia lainnya.

Ahli lain berpendapat bahwa teori yang paling baik untuk
pengelompokan bahasa-bahasa di dunia ini ialah berdasarkan
hubungan kekerabatan. Dengan dasar ini bahasa-bahasa di dunia
yang jumlahnya diperkirakan hampir 3000 bahasa, dikelompokkan
menjadi dua rumpun, yaitu, rumpun bahasa Indo-Eropa dan rumpun
bahasa Semit-Hamit.*®

Selain kedua rumpun tersebut di atas, seorang ahli
menambahkan satu rumpun bahasa yang ketiga yang dinamakan
dengan rumpun Turania. Adapun bahasa-bahasa yang menjadi
kategori rumpun ini sangat beragam dan terpencar di berbagai
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£ Abdul Chaer, Linguistik..., loc. cit.

Mulyanto Sumardi dkk, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan
Tinggi Agama Islam IAIN, (Jakarta: Proyek Pengembangan Sistim Pendidikan
Agama, Departemen Agama RI, 1976), h. 29.
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penjuru dunia, mencakup bahasa-bahasa di Asia dan Eropa yang
tidak termasuk ke dalam kedua rumpun bahasa terdahulu.
Pengelompokan bahasa-bahasa menjadi rumpun ketiga ini
tampaknya tidak memuaskan sementara ahli bahasa mutakhir,
karena tidak ada kejelasan ikatan yang menjalin semua bahasa-
bahasa itu. Oleh karena itu, bahasa yang belum termasuk rumpun
Indo-Eropa dan Semit-Hamit dibagi menjadi sembilan belas
rumpun. Sehingga dengan demikian terdapat dua puluh satu
rumpun bahasa, yaitu dua rumpun bahasa yang termasuk di atas
(baca: rumpun Indo-Eropa dan rumpun Semit-Hamit), ditambah
sembilan belas rumpun bahasa yang lain-lain. Uraian berikut ini
dipaparkan berdasar atas tiga rumpun bahasa yang sudah terkenal,
yaitu: Indo-Eropa, Semit-Hamit dan Turania.

Bahasa-bahasa yang termasuk dalam rumpun bahasa Indo-
Eropa dikelompokkan menjadi: Bahasa-bahasa India; Bahasa Iran;
Bahasa Yunani; bahasa-bahasa Perancis, Spanyol, Portugis, Italia,
Rumania; Bahasa-bahasa Inggris, Belanda, Jerman, Denmark,
Swedia, Norwegia; Bahasa-bahasa Slavia seperti bahasa Ceko,
Bulgaria Modern dan bahasa-bahasa Armenia, Albania dan lain-
lain.

Sedangkan menurut Langacker, rumpun bahasa Proto Indo-
Eropa telah direkonstruksi dan dapat diketahui perkembangannya
secara meyakinkan. Sepuluh sub rumpun yang tergolong dalam
rumpun Indo-Eropa adalah sebagai berikut, Anatolia, Tokharia,
Albania, Armenia, Germania, ltalia, Keltik, Yunani, Balto-Slavia, dan
Indo-Irania.*®

Selanjutnya bahasa yang termasuk Indo-Eropa dijelaskan
bahwa bahasa Anatolia dan Tokharia sudah lama punah dan hanya
dikenal melalui peninggalan-peninggalan masa lampau. Bahasa
Albania digunakan di Albania dan menyebar ke ltalia dan Yunani,
bahasa Armenia digunakan di Kaukasus Selatan dan beberapa

¥ Pendapat Langacker ini dikutip dalam Paul Ohoiwutun, op. cit, h. 25.

Bambang Yudi Cahyono, op. cit., h. 376.
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bagian di negara Turki. Adapun bahasa Germania merupakan
bahasa sub rumpun Indo-Eropa yang paling utama, meliputi bahasa
Germania Barat (bahasa Inggris dan Frisia). ®

Kelompok bahasa Italia meliputi bahasa Italia Kuno dan semua
bahasa turunan, seperti bahasa Latin, Oska, Umbria. Kelompok
penutur bahasa Keltik pernah menjadi kekuatan penting di Eropa,
penyebarannya tidak begitu luas, hanya meliputi pulau-pulau kecil
di Inggris dan Prancis. Sedangkan bahasa Yunani merupakan
bahasa yang sangat populer selama lebih dari 3000 tahun. Bahasa
Yunani kuno terbentuk dari kolaborasi beberapa dialek lokal, yang
paling utama adalah Yunani Attik (dialek orang-orang Athena).®!
Bahasa ini berkembang menjadi sangat urgen akibat dari perkem-
bangan budaya Athena yang mempengaruhi seluruh kekaisaran
Yunani. Semua dialek modern di Yunani berasal dari dialek Yunani
Attik.

Adapun bahasa Balto-Slavik dibedakan meskipun keduanya
merupakan bahasa yang serumpun. Bahasa Baltik mencakup
bahasa Lithuania, Latvia, dan Prusia. Kelompok bahasa Slavik
dibagi menjadi Slavik Selatan (Kroatia, Selbia, Slovenia, dan
Bulgaria), Slavik Timur (Rusia, Ukrania, danBeylorusia), dan Slavik
Barat (Bahasa Ceko, Slovakia). Sub rumpun terakhir adalah Indo-
Irania, yaitu bahasa Persia yang digunakan di Iran, bahasa Pashto
di Afganistan, Osetik di Kaukasus Utara, Kurdish di Iran, Irak, dan
Turki.®?

Adapun bahasa-bahasa yang termasuk rumpun bahasa Semit-
Hamit meliputi dua cabang, yaitu : cabang bahasa-bahasa Semit
dan cabang bahasa-bahasa Hamit. Bahasa-bahasa Semit dapat
dibagi menjadi dua bahagian, yaitu bahasa Semit Utara, yang terdiri
dari bahasa-bahasa Akadia (bahasa Asyriah dan bahasa

% Bahasa Germania terbagi atas dua bagian yaitu; Jerman Tinggi (digunakan di

kawasan tinggi bergunung, seperti dialek Austria, Jerman bagian Selatan,
dan Swiss) Jerman Rendah (mencakup bahasa Belanda, dialek-dialek
6 Jerman bagian Utara) Paul Ohoiwutun, op. cit., h. 26.
Y Ibid., h. 27.
2 bid., h. 28.
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Babilonia), bahasa Kan’an dan bahasa-bahasa Aramia. Sedang
bahasa-bahasa Semit Selatan, terdiri bahasa Arab, bahasa Yunani
Purba dan bahasa-bahasa Etiopia-Semit.

Bahasa-bahasa Hamit ialah bahasa Mesir (Mesir Kuno dan
Koptik), bahasa-bahasa Barbar yang dipergunakan penduduk asli
Afrika Utara, seperti Tunis, Aljazair, Maroko, Sahara dan sekitarnya,
serta bahasa Kusyitik, yaitu bahasa penduduk asli bagian Timur
Afrika seperti bahasa Somalia, Galla, Bedja, Dankali, Agaw, Afar,
atau Soho, Sidama dan lain-lain.

Secara singkat Soeparno mengklasifikasi bahasa secara
genealogis, yaitu Nortris yang terdiri dari: pertama Indo-German
(mencakup Germania, Roman, Indo-Ilrania, dan Slavia), kedua,
Semit-Hamit (mencakup Semit, Hamit, dan Ural-Altai). Dan Austris
yang terdiri dari: Pertama, Austro-Asia (mencakup bagian timur dan
Barat), kedua Austronosia (mencakup bagian timur dan Barat).®
Bahasa Arab termasuk dalam bagian bahasa Semit dari golongan
kedua ragam Nortris.

Adapun rumpun bahasa Turania meliputi kelompok-kelompok
bahasa, yaitu: Bahasa-bahasa Turania yang terdiri dari bahasa-
bahasa Turki, Mongolia dan Mianmar; bahasa Jepang; bahasa
Cina; bahasa Korea; bahasa-bahasa daerah Kaukasia; bahasa-
bahasa orang India Amerika; bahasa-bahasa Sudan dan Ghana;
bahasa-bahasa Melayu-Polinesia (termasuk bahasa Indonesia).**

Berdasarkan pembagian bahasa ini maka dapat diketahui
bahwa bahasa Arab tergolong dalam bagian bahasa Semit,
keberadaannya dapat di bandingkan dengan bahasa-bahasa dunia
yang lainnya, khususnya dengan bahasa-bahasa yang serumpun
dengan bahasa Arab. Pengelompokan bahasa ini akan memberikan
kontribusi dalam pembahasan bab selanjutnya, yaitu pembahasan
mengenai asal usul bahasa Arab itu sendiri. Dengan adanya

63

o Soeparno, op. cit., h. 30-31.

Mulyanto Sumardi, op. cit., h. 30.
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pengelompokan ini maka akan diketahui secara umum bangsa
penutur bahasa Arab di belahan dunia ini.

C. Fungsi Bahasa Baku (Bahasa Standar)

Pembahasan tentang pengertian bahasa baku atau bahasa
standar perlu untuk dipaparkan sebagai pengantar dalam
memahami kedudukan bahasa sebagai bahasa standar dalam
pembahasan berikutnya. Meskipun telah dijelaskan sedikit tentang
hal ini pada pembahasan sebelumnya. Demikian pula tentang
fungsi bahasa baku, perlu untuk diketahui agar dapat membedakan
fungsi bahasa baku dan bahasa non baku. Secara khusus tentang
bahasa Arab standar akan dijelaskan pada bab IV.

1. Pengertian Bahasa Baku

Istilah bahasa baku bukanlah hal yang tabu bagi setiap penutur
bahasa di negara-negara tertentu dengan bahasa tertentu.
Kebijaksanaan bahasa dapat memilih dan menentukan sebuah
bahasa dari sejumlah bahasa yang terdapat pada suatu negara
untuk dijadikan sebagai bahasa baku (bahasa nasional atau bahasa
resmi) kenegaraan yang berlaku di negara tersebut. Kemudian
perencanaan bahasa dapat memilih dan menentukan sebuah
ragam bahasa dari ragam-ragam yang ada pada bahasa yang telah
dipilih untuk menjadi ragam baku atau ragam standar.

Pembicaraan mengenai bahasa baku atau yang kerap dikenal
dengan sebutan ‘ragam bahasa baku” berarti menyangkut
pembicaraan mengenai variasi bahasa %, karena yang disebut

%  variasi bahasa adalah keanekaragaman bahasa yang disebabkan oleh

beberapa faktor terentu. Ada beberapa variasi bahasa; yaitu: (a). variasi
kronologis (variasi yang disebabkan oleh faktor keurutan waktu atau masa),
(b). variasi geografis (variasi yang disebabkan oleh perbedaan geografis atau
faktor regional), (c). variasi sosial ( variasi yang disebabkan oleh perbedaan
sosiologis), (d). variasi fungsional (variasi yang disebabkan oleh perbedaan
fungsi penggunaan bahasa), (e). variasi gaya (variasi yang disebabkan oleh
perbedaan gaya), (f). variasi kultural (variasi yang disebabkan oleh
perbedaan budaya masyarakat yang menggunakannya), (g). variasi individual
(variasi yang disebabkan oleh perbedaan perorangan). Soeparno, op. cit., h.
71-78.
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bahasa baku itu adalah salah satu variasi bahasa yang diangkat
dan disepakati untuk dijadikan sebagai ragam bahasa yang akan
menjadi tolok ukur sebagai bahasa yang baik dan benar dalam
komunikasi yang bersifat resmi, baik secara lisan maupun tulisan.®®
Bahasa baku atau bahasa standar sering dijadikan sebagai
patokan untuk menentukan baik buruknya suatu bahasa. Bahasa
standar dianggap ragam terbaik untuk sebuah bahasa. Bahasa
baku setiap negara berbeda satu sama lain. Antara ragam bahasa
yang disebut baku atau standar itu dengan ragam-ragam yang
lainnya dapat dianalogikan dengan tanaman-tanaman. Tanaman
yang tumbuh liar dan tanaman yang tumbuh dirawat dengan baik
dan teratur dalam kebun memiliki perbedaan pada proses
pertumbuhannya. Pertumbuhan tanaman yang dirawat akan lebih
baik daripada tanaman liar yang tumbuh tanpa perawatan.®’ Jadi
bahasa baku diibaratkan dengan tanaman yang tumbuh dirawat
dengan teratur dalam kebun. Sudah pasti bahasa baku akan lebih
sempurna, lengkap, dan terpelihara. Bentuk maupun arti bahasa
baku atau bahasa standar diusahakan untuk selalu diseragamkan.
Beberapa pakar mengemukakan pendapatnya tentang bahasa
baku atau bahasa standar, sebagai berikut; Halim berpendapat
bahwa bahasa baku adalah ragam bahasa yang dilembagakan dan
diakui oleh sebahagian masyarakat pemakainya sebagai ragam
resmi dan kerangka rujukan norma bahasa dan penggunaannya.
Sedangkan ragam yang tidak baku adalah ragam yang tidak
dilembagakan dan ditandai oleh ciri-ciri yang menyimpang dari
norma bahasa baku.®® Sedangkan Dittmar mengatakan bahwa
bahasa baku adalah ragam ujaran dari suatu masyarakat bahasa
yang disahkan sebagai norma keharusan bagi pergaulan sosial
atas kepentingan berbagai pihak yang dominan dalam masyarakat
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68

Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistk...., op. cit., h. 251.

Khaidar Anwar, op. cit., h. 27.

Amran Halim, “Bahasa Indonesia Baku” dalam Pengajaran Bahasa dan
Sastra Th. VI, No. 4, h. 5.
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itu. Tindakan pengesahan norma tersebut dilaksanakan melalui
pertimbangan nilai yang bermotivasi sosio politik.®°

Hampir senada dengan yang diungkapkan oleh Dittmar,
Hatrmann dan Stork mengatakan bahwa bahasa baku adalah
ragam bahasa yang secara sosial lebih digandrungi dan cenderung
berdasarkan pada ujaran orang-orang yang berpendidikan dalam
dan sekitar pusat kebudayaan dan atau politik suatu masyarakat
tutur.”” Sedangkan Pei dan Geynor berpendapat bahwa bahasa
baku adalah dialek suatu bahasa yang memiliki keistimewaan
sastra dan budaya yang melebihi dialek-dialek lainnya, dan
disepakati penutur dialek-dialek lain sebagai bentuk bahasa yang
paling sempurna.”

Demikianlah beberapa pendapat ahli tentang pengertian
bahasa baku. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa bahasa
baku atau bahasa standar merupakan ragam bahasa yang memiliki
norma bahasa dan disepakati menjadi bahasa resmi untuk
digunakan dalam berkomunikasi pada lingkungan masyarakat
bahasa dalam pergaulan sosial.

2. Fungsi Bahasa Baku (Bahasa Standar)

Eksistensi bahasa baku pada suatu negara tidak dapat ditawar-
tawar, karena bahasa baku akan berguna untuk berbagai aspek
dalam kehidupan manusia. Dapat dibayangkan jika suatu negara
tidak memiliki bahasa baku atau bahasa standar yang menjadi
barometer dalam dunia komunikasi secara resmi, apalagi pada
jaman yang serba canggih seperti sekarang ini.

Urgensi bahasa baku dapat dirasakan melalui beberapa aspek
kehidupan manusia. Kebutuhan suatu negara akan bahasa resmi
atau bahasa standar tidak dapat diingkari keberadaannya. Apabila

% N. Dittmar, Sociolinguistics: A Critical Survey of Theory and Application

(London: Edward Arnold Ltd., 1976), h. 8.

R. R. K. Hartmann dan F. C. Strok, Dictionary of Language and Linguistics
(London: Applied Science Publisher Ltd., 1972), h. 218.

bdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik..., op. cit., h. 252.
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suatu negara tidak memiliki bahasa resmi maka dengan apa

pemerintah akan berdialog dengan rakyatnya, dengan apa pula

masyarakat akan menyampaikan keinginannya kepada pemerintah.

Hal ini tidak hanya dibutuhkan dalam dunia pemerintahan namun

juga pada dunia pendidikan, politik, ekonomi, sosial, dan budaya.
Oleh karena itu, berikut ini akan diuraikan secara detail me-

ngenai fungsi bahasa baku tersebut. Menurut Gravin dan Mathiot
fungsi bahasa yang bersifat sosial politik adalah fungsi pemersatu,
fungsi pemisah, fungsi harga diri, dan fungsi kerangka acuan.”

Adapun penjelasan mengenai fungsi tersebut adalah sebagai

berikut:

a. Fungsi pemersatu (the unifying function) adalah kesanggupan
bahasa baku untuk menghilangkan perbedaan variasi dalam
masyarakat, dan membuat terciptanya kesatuan masyarakat
tutur, dalam bentuk minimal memperkecil adanya perbedaan
variasi dialektal dan menyatukan masyarakat tutur yang
berbeda dialeknya.”

b. Fungsi pemisah (separatist function) maksudnya adalah ragam
bahasa baku tersebut dapat memisahkan atau membedakan
penggunaan ragam bahasa tersebut untuk situasi yang formal
dan non formal.”

c. Fungsi harga diri (prestige function) maksudnya penutur ragam
bahasa baku tersebut akan memiliki perasaan harga diri yang
lebih tinggi daripada yang tidak menggunakannya.”

d. Fungsi kerangka acuan (frame of reference function)
maksudnya ragam bahasa baku tersebut akan dijadikan

2 p. L. Gaevin dan M. Mathiot, The Urbanization of The Guarani Language:

Problem in Language and Culture” dalam J. A. Fishman (Ed.), Reading in the
Sociology of Language (Den Haag Paris: Mouton, 1968), h. 785-787.
Abdul Chaer dan Lionie Agustina, Sosiolinguistik..., op. cit., h. 253.
Ibid.
" ibid.
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sebagai tolok ukur untuk norma pemakaian bahasa yang baik
dan benar secara umum.”®

Senada dengan pendapat tersebut di atas, Moeliono dan
Dardjowidjojo berpendapat bahwa bahasa baku memiliki empat
fungsi, yaitu: berfungsi sebagai pemersatu, fungsi pemberi
kekhasan, fungsi pembawa kewibawaan, dan fungsi sebagai
kerangka acuan.”’

Lebih lanjut dijelaskan bahwa fungsi pemersatu maksudnya
adalah bahasa baku memperhubungkan semua penutur berbagai
dialek bahasa tersebut menjadi satu masyarakat bahasa. Sebagai
pemberi kekhasan, bahasa baku membedakan bahasa tertentu dari
bahasa yang lain dengan memperkuat perasaan kepribadian
nasional masyarakat bahasa yang bersangkutan. Sebagai
pembawa kewibawaan, bahasa baku dapat berperan dalam
berbagai fungsi bahasa sehingga mampu mencapai derajat
peradaban lain. Sebagai kerangka acuan, bahasa baku
menunjukkan norma dan kaidah yang dapat digunakan untuk
mendampingi penggunaan bahasa tersebut.”®

Demikianlah gambaran singkat tentang fungsi ragam bahasa
baku, meskipun pendapat tersebut sedikit berlainan, namun
perbedaan itu hanya terlihat pada struktur peristilahannya, dari segi
maknanya keduanya mengandung persamaan yang
mengilustrasikan fungsi ragam bahasa baku tersebut.

" ibid., h. 254.
" Anton M. Moeliono dan Soenjono Dardjowidjojo (ed.), Tata Bahasa Baku
Bahasa Indonesia ( Cet. VI; Jakarta: Balai Pustaka, 1993), h. 14.

8 Bambang Yudi Cahyono, op. cit., h. 386.
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BAB IIT
BAHASA ARAB DALAM LINTAS SEJARAH

A. Pengertian dan Asal Usul Bahasa Arab

Meskipun telah diuraikan secara panjang lebar tentang definisi
bahasa secara umum, namun tetap saja dibutuhkan definisi khusus
tentang bahasa Arab. Uraian tentang hal ini akan memberikan
pencerahan terhadap pembahasan selanjutnya. Demikian pula
halnya dengan uraian tentang asal usul bahasa Arab yang akan
menjadi bagian dalam pembahasan sub bab ini. Buku ini memuat
beberapa istilah yang perlu dibatasi pengertiannya sebagai acuan
dalam pembahasan selanjutnya, sehingga memudahkan pembaca
dalam memahami kajian ini. Adapun beberapa istilah tersebut
adalah “genealogi, bahasa Arab, dan bahasa standar”.

Kata “Genealogi” sepadan dan semakna dengan kata “asal
usul” yang merupakan gabungan dua kata yang terdiri dari kata
“asal’” dan “usul’, kata “asal” sebagai kata benda berarti keadaan
(tempat, wujud, rupa, dan sebagainya) yang semula, atau pangkal
permulaan. Jika digandengkan dengan kata “usul” menjadi “asal
usul” maka berarti riwayat cerita secara beruntutan dari awal hingga
terjadinya suatu peristiwa atau kejadian.”

“‘genealogi” menekankan pembahasan kepada uraian ilustratif
mengenai kejadian dan kemunculan sesuatu yang penciptaannya
atau kejadiannya sangat terkait dengan ruang dan waktu. Sehingga
“genealogi” yang penulis maksud dalam penulisan kajian ini adalah
awal kemunculan bahasa Arab sebagai alat komunikasi pada
lingkungan masyarakat tertentu yang pertama kali
menggunakannya.

" Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesis

Edisi Kedua (Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 1991), h. 59.
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Kata “bahasa Arab” juga merupakan gabungan dua kata yang
terdiri dari kata “bahasa” dan “Arab”. Bahasa secara etimologi
berarti sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan para
anggota suatu masyarakat untuk melakukan kerja sama, interaksi,
dan mengidentifikasi diri.** Secara terminologi pengertian bahasa
dikemukakan oleh beberapa ahli, di antaranya adalah John Dewey
berpendapat bahwa bahasa adalah alat penghubung rohani yang
amat penting dalam hidup bersama. Niewarhuis mengungkapkan
bahwa makna bahasa adalah kadang-kadang yang terikat, dan
kadang-kadang yang terdengar tetapi selalu pengertian. Sedangkan
Buhrn dan Stern mengatakan bahwa bahasa adalah alat untuk
melahirkan isi jiwa, alat untuk mengadakan hubungan rohani, dan
alat untuk membicarakan sesuatu.®

Selain itu, Lutfi Abbas mengungkapkan bahwa bahasa
merupakan suatu sistem simbol-simbol yang terdiri dari bunyi-
bunyian yang diucapkan dalam atau melalui mulut yang disetujui
bersama oleh sekelompok manusia, yang dipelajari oleh
sekelompok manusia dengan simbol-simbol tersebut di atas
manusia itu berkomunikasi.®?

Senada dengan hal tersebut, Jurjiy Zaidan menegaskan bahwa
bahasa merupakan bunyi-bunyian yang dilakukan oleh setiap
kelompok atau suku dalam mengungkapkan kehendaknya. Bentuk
bunyi-bunyian  tersebut berbeda cara penyampaian dan
pengungkapannya pada setiap kelompok atau suku yang
menggunakannya.®®* Bunyi-bunyian yang dimaksud adalah bunyi-
bunyian yang bermakna dan berdasarkan kesepakatan tertentu
yang disepakati oleh  sekelompok  masyarakat yang
menggunakannya tersebut.

% Ibid., h. 77.

8 Abd. Rauf Shadry, Nilai Pengajaran Bahasa Arab dan Sejarah
Perkembangannya (Cet. I; Bandung: Bina Cipta, 1980), h.5.

Lutfi Abbas, Linguistik Bahasa Indonesia (Cet. |; Bandung: Universitas
Padjajaran, 1967), h. 3.

8 Jurjiy Zaidan, Al-Falsafat al-Lugawiyah (Cet. II; Beir-t: D#r al-J3, 1987), h. 11.
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat
dipahami bahwa bahasa adalah salah satu alat komunikasi yang
digunakan untuk menyampaikan atau mengungkapkan perasaan,
pikiran, ide, dan keinginan manusia kepada lainnya. Bahasa
tersebut merupakan unsur kebudayaan umat manusia yang
membedakan suatu kelompok masyarakat dengan kelompok
masyarakat yang lainnya.

Adapun kata “Arab”®* berarti nama bangsa di Jazirah Arab dan
Timur Tengah.®® Kata “arab” berarti “padang pasir’ atau “gurun’.
Pengertian Arabia meliputi kawasan gurun Suriah, Jazirah Arabia,
dan beberapa daerah dekat Palestina dan Mesir. Xenophon,
seorang ilmuan Yunani Kuno yang memberi batasan Arabiah
sebagai daerah padang pasir yang berada di Jazirah Arabiah.
Sehingga penduduk desa (Kaum Badui) yang menghuninya sejak
dulu disebut dengan A’rab. Secara teknis yang dimaksud dengan
“‘Arab” dalam tulisan di sini adalah daerah dan penduduk yang
bermukim di Jazirah Arabiah, sedangkan keturunan Arab yang telah
tersebar ke Afrika tidak termasuk dalam pembahasan.®® Apabila
dihubungkan dengan bahasa maka “Arab” berarti nama bahasa
bangsa Arab.

8 Arab adalah orang-orang yang termasuk dalam salah satu golongan bahasa

Arab, sebahagian besar beragama Islam (walaupun ada Arab Kristen di
Libanon). Orang-orang Berber yang terpisah di Afrika Utara biasanya
dianggap sebagai orang Arab atau orang-orang Barat. Negara-negara yang
terpenting ialah Mesir, Irak, Arab Saudi, Suriah, Tunisia, dan Sudan. 62 juta
orang Arab tersebar dari Teluk Persi ke Barat Laut Afrika ikatan-ikatan
budaya dan bahasa diperkuat dan dikembangkan oleh perkembangan Islam
(abad ke-17). Perang dunia | menimbulkan kekuasaan Turki atas dunia Arab.
Perlawanan terhadap kekuasaan Eropa Barat dan cita-cita persatuan bangsa
Arab serta hak untuk menentukan nasib sendiri menimbulkan gerakan Pan
Arabisme yang disemangati oleh negeri-negeri poros Jerman-ltalia. Pan
Arabisme kemudian dipercepat dan menjadi kencatan dalam bentuk Liga
Arab, perang terhadap Israel dan pembentukan Republik Persatuan Arab.
Lihat Tim Penulis Ensiklopedi Umum, Ensiklopedi Umum (Yogyakarta:
Yayasan Kanisius, 1973), h. 90.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op. cit., h. 54.

Taufik Abdullah dkk. (ed.), Ensiklopedi Tematis Dunia Islam Jilid | (Jakarta:
PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, t. th.), h. 11-12.
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‘Bahasa Arab” mengandung beberapa pengertian, pertama;
bahasa Arab merupakan bahasa keluarga rumpun Semit yang
digunakan oleh orang-orang yang mendiami semenanjung Arabiah
di bagian Barat Daya benua Asia.®” Menurut para linguistik, bahasa
ini berasal dari ras manusia dan rumpun bangsa yang memiliki
peran besar dalam sejarah peradaban kuno yaitu, bahasa Semit®
kemudian keturunan mereka berpindah tempat meninggalkan tanah
airnya dan menetap di lembah sungai Tigris dan Euphrat sehingga
membentuk rumpun bahasa dan bangsa baru, seperti Babilonia,
Syria, Ibrani, Arami, Tunisia, Kaldea, dan lain-lain.®°

Kedua, bahasa Arab adalah bahasa yang dipilih oleh Allah swt.
untuk berkomunikasi dengan hamba-Nya, melalui kitab-Nya yang
telah diturunkan sebagai penutup syariat-Nya kepada utusannya
yang mulia Nabi Muhammad saw. yaitu Alquran dan Hadis.®
Ketiga, bahasa Arab adalah kata atau kalimat yang diungkapkan
oleh bangsa Arab untuk menyatakan maksud dan gagasannya.®

Bahasa Arab yang dimaksudkan dalam judul kajian ini adalah
bahasa yang berasal dari rumpun Semit yang penuturnya hidup
dengan berpindah-pindah tempat sehingga membentuk bahasa
baru, salah satunya adalah bahasa Arab. Bahasa Arab ini

8 sayid Marh-m Ahmad al-Hasy®mi, Jawz+hir al-Adab Juz Il (Beir-t: Muassasat

al-Ma’+rif, t. th.), h. 2.

Bahasa Semit adalah bahasa yang telah dipakai sebagai alat komunikasi
bangsa-bangsa yang bermacam-macam yang berasal dari keturunan Sam
Ibnu Nuh. Dan sumber bahasa “Sam” tersebut tidak diketahui secara pasti.
Lihat Ahmad al-Iskandari dan Mustafa Inani, al-Waj3t f® al-Adab al-‘Arabiy wa
Tarikhihi (Cet. XVIII; Mesir: D#r al-Ma’4rif, t. th.), h. 5.

K. Ali, A Study of Islamic History diterjemahkan oleh Ghufron A. Mas’udi
dengan judul Sejarah Islam dari Awal hingga Runtuhnya Dinasti Usmani,
Tarikh Pra Modern (Cet. |; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), h. i. Lihat
juga Philip K. Hitti, The Arabs a Short History diterjemahkan oleh Ushuluddin
Hutagalung dengan judul Dunia Arab (Cet. II; Bandung: Sumur Bandung, t.
th.), h. 7.

Ismail HS. Idris, Kitab Pembimbing ke Bahasa al-Qur’an (Cet. IlI; Cirebon: al-
Mishriyah, 1995), h.138.

Mustafa al-Galayaini, Jami’ al-Dur-s al-‘Arabiyah Jilid | diterjemahkan oleh
Moh. Zuhri dkk. Dengan judul Pelajaran Bahasa Arab Lengkap (Cet. I;
Semarang: al-Syifa, 1992), h. 13.
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kemudian menjadi bahasa Alquran dan Sunah, dan juga
merupakan bahasa resmi yang digunakan oleh beberapa negara
pada zaman sekarang ini.

Sedangkan “bahasa standar” berarti bahasa yang diterima
untuk dipergunakan dalam situasi resmi, misalnya dalam
perundang-undangan atau persuratan resmi, atau bahasa baku
(persatuan).®? Bahasa baku atau standar sering dijadikan patokan
untuk menentukan baik buruknya suatu bahasa, bahasa standar
dianggap ragam terbaik dalam sebuah bahasa.

Bahasa baku atau standar itu telah diolah atau disempurnakan,
baik bentuk maupun arti bahasa baku tersebut telah diseragamkan.
Penyeragaman tersebut sangat diperlukan sebab bahasa baku
antara lain digunakan dalam masalah-masalah pemerintahan atau
administrasi kenegaraan, akademik atau lingkungan pendidikan,
teknologi dan ilmu pengetahuan, dan sebagainya. Terkait dengan
hal tersebut, bahasa Arab telah menjadi bahasa standar, dibuktikan
dengan keberadaan bahasa Arab sebagai bahasa modern yang
digunakan secara resmi di berbagai negara (Maroko, Tunisia, Al-
Jazair, Libia, Mesir, Sudan, Arab Saudi, dan lain-lain) sebagai
bahasa sastra, bahasa ilmiah, majalah, surat kabar, seminar,
administrasi kenegaraan dan lain-lain.*?

Jika dihubungkan dengan keberadaan bahasa Arab maka
bahasa Arab sebagai bahasa standar merupakan satu rumpun

9 Jazirah Arab dibentuk oleh empat persegi panjang yang amat luas, meliputi

kurang lebih seperempat juta mil persegi. Di sebslah utara dibatasi oleh mata
rantai daerah-daerah yang terkenal dalam sejarah, disebut daerah “Bulan
Sabit yang subur” , yaitu daerah Mesopotamia, Syria, dan Palestina dengan
tanah perbatasan yang berpadang pasir, di sebelah timur dan selatan
dibatasi oleh Teluk Parsi dan Samudera Hindia, di sebelah Barat dibatasi
Laut Merah. Lihat Bernard Lewis, The Arabs in History diterjemahkan oleh
Said Jamhuri dengan judul Bangsa Arab dalam Lintas Sejarah: dari Segi
Geografi, Sosial, Budaya, dan Peranan Islam (Cet. Il; Jakarta: Pedoman Iimu
Jaya, 1994), h. 1. Lihat pula Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op.
cit., h. 78. Lihat juga Taufik Abdullah dkk. (ed.), Ensiklopedi.... loc. cit.

M. Radhi al-Hafied, Pengembangan Materi dan Metode Pengajaran Bahasa
Arab (Ujung Pandang: Berkah Ujung Pandang, 1993), h. 17.
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bahasa Semit™ yang bertahan dan berkembang hingga sekarang
dan digunakan sebagai bahasa internasional. Jadi bahasa Arab
standar adalah bahasa Arab yang sampai kepada umat Islam
dalam bentuk teks klasik dalam kesusastraan jahiliah.

1. Pengertian Bahasa Arab

Pembahasan mengenai pengertian bahasa Arab telah
disinggung pada bab sebelumnya. Pengertian tersebut terdiri dari
tiga konsep yang redaksinya mengandung makna yang berbeda
namun dengan maksud yang searah untuk memberikan penegasan
terhadap pengertian tentang bahasa Arab yang dapat ditinjau dari
beberapa segi sudut pandang. Adapun Kketiga konsep tersebut
adalah sebagai berikut:

Konsep pertama diungkapkan oleh Sayyid Marh-m Ahmad al-
Hasy3mi bahwa:
8wl a2 it el a5 480 g apli ol s At A
gsﬂuuﬁd;;j\u;u\éw EGSAW | HATER IO
Maksud redaksi ini bahwa bahasa Arab merupakan salah satu
rumpun bahasa-bahasa Semit, yaitu bahasa bangsa Arab kuno
yang telah populer keberadaannya yang menempati Jazirah Arabia
di ujung Asia Barat.
Menurut para linguistik, bahasa ini berasal dari ras manusia
dan rumpun bangsa yang memiliki peran besar dalam sejarah

% Semit dalam istilah bahasa adalah kelompok bahasa yang penting, terdapat

di Timur Tengah dan Afrika Utara, termasuk keluarga Bahasa Hamito-Semit.
Sebagian besar kelompok bahasa ini sekarang telah lenyap, yang tersisa
antara lain; bahasa-bahasa Ibrani, Arab, dan Malta. Beberapa tertulis dalam
huruf kuno (berbentuk paku), tapi sebagian besar telah menggunakan alfabet.
Alfabet Semit Utara, sistem penulisannya secara alfabetis pertama yang
sempurna, memiliki arti sangat penting, karena dari sinilah sebagian besar
huruf-huruf alfabet kita berasal. Hassan Shadily, Ensiklopedi Indonesia Jilid V
(t. tp.: Ichtiar Baru Van Hoeve & Elsevier Publishing Projects, t. th.), h. 3073.
Sayid Marhum Ahmad al-Hasyimi, Jaw+hir al-Adab Juz Il (Beirut: Muassasat
al-Ma’arif, t. th.), h. 2.
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peradaban kuno yaitu, bahasa Semit kemudian keturunan mereka
berpindah tempat meninggalkan tanah airnya dan menetap di
lembah Sungai Tigris dan Euphrat sehingga membentuk rumpun
bahasa dan bangsa baru, seperti Babilonia, Syria, Ibrani, Arami,
Tunisia, Kaldea, dan lain-lain.*®

Bahasa Arab merupakan bahasa tertua dari rumpun bahasa
Semit seperti bahasa Ibrani, Aramik, Babilonia, Kaldea, dan
Suryani. Bahasa-bahasa selain bahasa Arab tersebut di atas telah
menjadi bahasa statis, berbeda dengan bahasa Arab sebagai
bahasa Alguran yang tetap hidup dan bahkan memiliki pesona yang
kuat dan mampu menembus jalur lintas sejarah.®’

Pengertian yang diungkapkan oleh beberapa ahli berbunyi
‘bahasa Arab sebagai salah satu rumpun bahasa Semit yang
dipergunakan oleh orang-orang yang mendiami Semenanjung
Arabia di bagian Barat Daya benua Asia” merupakan definisi yang
menegaskan eksistensi bahasa Arab sebagai bagian dari bahasa-
bahasa di dunia dan termasuk dalam pengelompokan bahasa
berdasarkan rumpun.

Sedangkan konsep kedua diungkapkan oleh Ismail HS. Idris
bahwa:

uﬂ\u;m\ﬂugdfuw@w "“\&\w\@*“}a\w
"*/;axwﬂ,qz\,ﬁﬁ ,a;.ay "mm\yg;é V50

% Pphilip K. Hitti, The Arabs a Short History diterjemahkan oleh Ushuluddin

Hutagalung dengan judul Dunia Arab (Cet. II; Bandung: Sumur Bandung, t.
th. ), h. 7. Lihat juga K. Ali, A Study of Islamic History diterjemahkan oleh
Ghufron A. Mas’udi degan judul Sejarah Islam dari Awal hingga Runtuhnya
Dinasti Usmani, Tarikh Pra Modern (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1997), h. i.

H. M. Radhi al-Hafied, “Sinergi Bahasa Arab dan Bahasa al-Kitab dalam
Menyongsong Era Kesejagatan®, Makalah, disampaikan pada Diskusi Panel
HMJ Bahasa Arab dan Sastra Arab 14 November 1998, h. 1.

Ismail HS. Idris, Kitab Pembimbing ke Bahasa al-Qur'an (Cet. IlI; Cirebon: al-
Mishriyah, 1995), h.138.
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Ungkapan ini mengandung arti bahwa bahasa Arab adalah
bahasa yang dipilih oleh Allah swt. untuk berkomunikasi dengan
hamba-Nya, dengan mewahyukan syariat-syariat-Nya berupa
Alguran dan Hadis kepada utusan-Nya yang mulia Nabi
Muhammad saw..

Bahasa Alquran adalah bahasa Arab, oleh karena itu bahasa
Arab adalah sumber utama pengetahuan tentang Islam. Kira-kira
800 juta umat Islam di dunia ini membaca Alquran dalam bahasa
aslinya (baca: bahasa Arab), tak peduli mereka mengerti atau tidak,
sebahagian mereka berkeinginan besar untuk mengetahui makna
Alquran tanpa perantara terjemahan. Mereka termotivasi oleh
kebutuhan akan pengetahuan syariat agamanya (baca: agama
Islam).*® Bahkan sekarang diperkirakan umat Islam telah berjumlah
kurang lebih 1 milyar jiwa.

Menurut umat Islam bahasa Arab memiliki peranan penting dan
hubungan yang erat dengan mereka karena bahasa tersebut
merupakan fasilitas dan akomodatif bagi himpunan informasi dan
pesan-pesan llahi yang terhimpun dalam Alqguran sebagaimana
yang dibaca dan digunakan pada masa sekarang ini.**

Pemilihan bahasa Arab oleh Allah swt sebagai bahasa Alquran
untuk menyampaikan peraturan-Nya, hal tersebut menjadikan
bahasa Arab mengandung ilham dalam bentuk wahyu yang
sekaligus memberikan kedudukan pada tingkat tertinggi sebagai
bahasa standar. Dan oleh karena dalam sepanjang perjalanan
sejarah peradaban manusia bahasa Arab hingga kini masih tetap
terjaga keorisinalannya karena merupakan bahasa Alquran, maka
dapat disimpulkan bahwa bahasa Arab merupakan salah satu
bahasa manusia di dunia yang hidup terilhami di dunia berkembang
atau modern ini.

% Abdullah Abbas Nadwi, Belajar Mudah Bahasa al-Quran (Cet. XV; Bandung:
Mizan, 2001), h. 12.

Khaidar Anwar, Fungsi dan Peranan Bahasa Sebuah Pengantar (Cet. II;
Yogyakarta: Gajah Mada Universiy Press, 1990), h. 61. Lihat pula
Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama Sebuah Kajian Hermeneuik
(Cet. I; Jakarta: Paramadina, 1996), h. 8.
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Adapun konsep definisi bahasa Arab yang ketiga dinyatakan
oleh Mustafa al-Gulayaini bahwa:

"iraoli e R 58 L5 G S o) S g sl

Kalimat ini bermakna bahwa bahasa Arab adalah kata-kata
atau kalimat yang diungkapkan oleh orang-orang Arab untuk
menyatakan maksud dan gagasannya. Lebih lanjut al-Gulayaini
menegaskan bahwa bahasa Arab itu sampai kepada pemakainya
dengan cara dinukilkan. Bahasa Arab itu terpelihara dalam Alquran
dan Hadis Nabi yang mulia dan dalam karangan-karangan Arab,
baik prosa maupun puisi yang diriwayatkan oleh orang-orang yang
terpercaya.

Bangsa Arab adalah masyarakat Semit yang merupakan
penduduk asli gurun Arabia. Pada saat ini istilah bangsa Arab
berlaku bagi seluruh bangsa yang menggunakan bahasa Arab
sebagai bahasa ibu, termasuk di dalamnya mereka yang beragama
Islam atau Kristen, bukan mereka yang menganut keyakinan Druze
dan penganut Yahudi sekalipun mereka menggunakan bahasa
Arab. Meskipun realitasnya seperti itu banyak bangsa penutur
bahasa Arab tidak memiliki garis keturunan Arab, bahkan sebagian
mereka merupakan keturunan etnis non Arab di Timur Tengah dan
Afrika Utara.'®?

Dapat disimpulkan bahwa definisi ini menegaskan bahwa
bahasa Arab pada masa sekarang bukan hanya terbatas kepada
kata-kata yang diungkapkan oleh bangsa Arab saja, namun bahasa
Arab merupakan bahasa bangsa Arab yang telah meluas ke
wilayah yang menuturkannya.

101 Mustafa al-Gulayaini, Jami’ al-Dur-s al-‘Arabiyah Jilid | diterjemahkan oleh

Moh. Zuhri dkk. Dengan judul Pelajaran Bahasa Arab Lengkap (Cet. I;
Semarang: al-Syifa, 1992), h. 13.

Cyril Glasse, The Concise Enciclopaedia of Islam diterjemahkan oleh Gufron
A. Mas’adi denngan judul Ensiklopedi Islam (Ringkas) (Cet. Il; Jakarta:
Grafindo Persada, 1999), h. 49.
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2. Asal Usul Bahasa Arab

Rumpun bahasa Semit dalam sejarah dunia telah dikisahkan
sebagai bahasa tertua di dunia. Bahkan pendapat sebahagian
orientalis mengatakan bahwa ditinjau dari segi bahasa Semit asal,
bahasa Arab sangatlah konservatif. Bahasa Arab dianggap
mewarisi dan memelihara unsur-unsur bahasa Semit asal lebih dari
bahasa Semit lainnya. Karena pada realitasnya bahasa Ibrani'®
yang juga merupakan rumpun bahasa Semit sangat banyak
memperbaharui diri, pembaharuan tersebut lambat laun semakin
menjauhkannya dari bahasa Semit asal.'®*

Mengenai asal usul bahasa Arab, Chatibul Umam
mengungkapkan hal senada bahwa bahasa Arab termasuk rumpun
bahasa Semit. Rumpun bahasa Semit tersebut terdiri atas lima
kelompok bangsa yang menggunakannya, yaitu:

1. Orang-orang Akkadia, yang terdiri dari orang Babilonia dan

Assiria;

2. Orang-orang Kan’an, yang terdiri dari orang Funisia dan

Yahudi;

3. Orang-orang Aram, yang terdiri dari orang Siria dan Khaldia;

193 Iprani sebagai bangsa dan bahasa: sebagai bangsa, Ibrani termasuk rumpun

bangsa Semit . Sedangkan sebagai bahasa, bahasa Ibrani adalah salah satu
dari bahasa-bahasa Semit. Sejarahnya dapat dibagi menjadi tiga jaman.
Pertama, Bahasa Ibrani Kuno (bahasa Kitab Perjanjian Lama dan beberapa
tarikh lainnya). Kedua, Bahasa Ibrani Tengah (bahasa yang digunakan dalam
karangan-karangan yang tertulis setelah Kitab Suci pada abad | sesudah
Masehi, yakni karangan-karangan seperti Misyna, Talmud, Midrasyim).
Ketiga, Bahasa lbrani Modern yang juga disebut Hiwrith, yaitu suatu
pembaruan dalam bahasa Ibrani sebagai akibat Zionisme, dalam negara
Israel. Bahasa Hiwrith merupakan satu-satunya bahasa pengantar. Huruf
Ibrani juga disebut huruf kuadrat, dan semua naskah Kitab Perjanjian Lama
ditulis dengan huruf Ibrani. Tulisan Ibrani timbul dari tulisan Aram dalam abad
ke-4 hingga ke-2 SM. Huruf Aram sebaliknya berasal dari abjad Semit Bara
Kuno yang terdapat di Funisia kira-kira 1500 SM. Lihat Hassan Shadily,
Ensiklopedi Indonesia Jilid Il (t. tp.: Ichtiar Baru Van Hoeve & Elsevier
Publishing Projects, t. th. ), h. 1362-1363. Lihat juga Mahmud Fahmi Hijtzi,
Madkhal ‘limu al-Lugah (Al-Qahirah: D4r Qiba al-Tiba'ah, 1948), h. 173.
Mulyanto Sumardi dkk., Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan
Tinggi Agama Islam IAIN (Jakarta: Proyek Pengembangan Sistem
Pendidikan Agama, Departemen Agama Republik Indonesia, 1976), h. 31.
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4. Orang-orang Arab, yang terdiri dari orang Arab Utara dan Arab
Selatan;

5. Orang-orang Etiopia, yang terdiri dari orang Habsyi atau
Abessinia.'®

Hal ini menunjukkan bahwa penamaan bahasa Semit sangat
erat kaitannya dengan bahasa-bahasa lain, seperti Akkadia,
Aramiyah, Syuriah, Ibriyah, Babiliah, Funisiah, serta bahasa-bahasa
lain yang terlahir serumpun dengan bahasa Semit. Sebagaimana
terlihat pada pengelompokan bahasa Semit berdasarkan bangsa-
bangsa penutur bahasa Semit (serumpun).

Penamaan bahasa Semit mula-mula dipopulerkan pada
penghujung masa abad ke-18 oleh ahli linguistik yang berasal dari
Jerman bernama Schilozer yang kemudian diungkapkan pula oleh
Eichorm, argumen tersebut disandarkan pada kisah perjalanan
pertumbuhan anak-anak Nuh yang masing-masing bernama Sam,
Ham, Yafiz dan bangsa-bangsa yang lahir dari penyebaran ketiga
keturunan Nuh ini.'® Bahasa Semit adalah bahasa yang telah
dipakai sebagai alat komunikasi bangsa-bangsa yang bermacam-
macam yang berasal dari keturunan Sam Ibnu Nuh. Sumber
bahasa “Sam” tersebut tidak diketahui secara pasti.*”’

Dengan lebih tegas lagi G. Chejne mengungkapkan bahwa
sejak dahulu kala hingga sekarang berdasarkan sejarah tempat
asal usul bahasa Semit adalah suatu kawasan yang berdekatan.
Kawasan itu meliputi kawasan Bulan Sabit Subur (dikenal dengan
sebutan “Fertile Crescent”), Semenanjung Arab, dan Etopia. Dalam
lingkungan daerah ini para ahli telah mengungkapkan penyebaran

195 Chatibul Umam, dkk., Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan

Tinggi Agama Islam / IAIN (Jakarta: Proyek Pengembangan Sistem
Pendidikan Agama Departemen Agama Republik Indonesia, t th.), h. 47.
16 gub¥iy al-¢+li¥, Dirts+t f3 Figh al-Lugah (Cet. II; Beir-t: Maktabah al-Ahliyah,
1962), h. 13.
Ahmad al-Iskandari dan Mustafa Intni, al-Waj® f2 al-Adab al-‘Arabiy wa
Tar3khihi (Cet. XVIII; Mesir: D4r al-Ma'4rif, t. th.), h. 5.
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geografis utama bahasa-bahasa Semit.'®® Hal senada diungkapkan
oleh Beeston bahwa bahasa Arab adalah rumpun bahasa Semit
dan bahasa tersebut serumpun dengan Ugaritic dan Accadian,
akan tetapi kedua bahasa yang disebut terakhir telah musnah,
sedangkan bahasa Aramia masih tetap survive sampai saat ini.'%°

Meskipun bahasa Akkadia merupakan bahasa paling tua di
kalangan bangsa Semit, namun sumber lain menyatakan bahwa
sebelum bangsa Akkadia'® mendiami daerah Mesopotamia
tersebut telah ada negara atau bangsa lain yang menempatinya,
yaitu bangsa Sumeriah. Persinggungan antara dua bangsa tersebut
melahirkan bentuk peradaban besar, akan tetapi asal usul bangsa
Sumeriah ini berdasarkan sejarah tidak dapat diketahui secara
pasti.***

Para ahli terkadang menyebutkan bangsa Akkadia sebagai
bangsa Babilonia atau Assuria. Hal itu disebabkan karena bangsa

198 Bahasa Semit dari kawasan Timur Laut terdapat di Mesopotamia yang terdiri

dari bahasa Akkadia, yaitu suatu bahasa Semit yang paling tua yang pernah
dicatat kira-kira 3000 tahun Sebelum Masehi. Dialek ini akhirnya digantikan
oleh bahasa Babilonia dan Assiria. Bahasa Semit Barat Laut berasal dari
kawasan Syiria Palestina, yaitu tempat munculnya dialek-dialek seperti;
Kan’an, Funisia, lbrani, Moabit, Aramik, Syiriah, Nabatea, Palmerah, dan
Mandea. Kelompok bahasa Semit Barat Daya termasuk di antaranya
beberapa kawasan Arab dan Etiopia. Bahasa Arab dan bahasa Etiopia
menjadi bahasa utama dari pembagian geografis ini. Lihat Anwar G. Chejne,
The Arabic Language: Its Role in History diterjemahkan oleh Aliudin Mahjudin
dengan judul Bahasa Arab dan Peranannya dalam Sejarah (Jakarta: Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1996), h. 29.
A. F. L. Beeston, The Arabic Language Today (London: Hutchinson
Univercity Library, 1970), 12.
Pendiri Dinasti Akkadia adalah Sargon | (2800 SM), pada masa
pemerintahannya ia mampu menyatukan bangsa-bangsa yang selalu bertikai
untuk menegakkan supremasi politik, bangsa-bangsa tersebut berada di
sekitar Akkadia. Pada masa pemerintahannya ia mampu menciptakan kitab
Hammurabi yang dikenal dalam bentuk tulisan pada lempengan batu dan
berisi tentang peraturan mengenai hak dan kewajiban warga negara
Babilonia. Kitab Hammurabi ini ditemukan pada tahun 1902 oleh ahli
arkeologi Prancis yang bernama M. De Morgan. Lihat K. Ali, op. cit., h. 3.
1 Ali ‘Abd al-W+¥id W+fi, Figh al-Lugah (Qzhirah: D+r al-Nah«ah Mijr li al-Tabi’i
wa al-Nasyr, t. th.), h. 25.
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Babilonia adalah tempat tertua yang menggunakan bahasa Semit.
Adapun pengidentikan bangsa Assuria dengan bangsa Akkadia
karena peninggalan-peninggalan yang telah terakomodasi dalam
bentuk lempengan-lempengan batu prasasti telah ditemukan
pertama kali di daerah Assur.'*?

Bahasa Arab termasuk dalam Language Family bahasa Semit.
Sedangkan bangsa maupun bahasa Semit dinisbahkan dari putra
Nuh yang bernama Sam Ibn Nuh.'*® Silsilah keturunan inilah pada
masa selanjutnya yang melahirkan berbagai bangsa dan bahasa, di
antaranya bangsa Akkadia, Kan’an, Arab dan Etiopia.

Mengenai negara pertama yang menjadi negara Semit,
pendapat di kalangan ilmuan masih sangat kontroversial. Di antara
mereka ada yang berpendapat bahwa bahasa Semit itu muncul
pertama kali dari negara Habsyi (Eiopia), ada pula yang
mengatakan bahwa bahasa Arab itu berasal dari negara Afrika
Utara. Selain itu ada yang beranggapan bahwa bangsa Semit itu
asal mulanya berdomisili di bagian selatan Irak dengan argumen
bahwa banyak kemiripan kosa kata dari semua rumpun bahasa
Semit. Kemiripan kosa kata yang digunakan dalam bahasa sehari-
hari. Namun pendapat yang paling populer adalah anggapan bahwa
bangsa Semit berasal dari bagian Barat Daya bangsa Arab, yaitu

12 Ibid,

13 Menurut ahli bangsa-bangsa, bangsa Arab adalah bahasa yang termasuk
golongan bangsa Semit, yakni keturunan Sam Bin Nuh. Segenap ahli riwayat
hampir sepakat bahwa tempat kelahiran Sam yang pertama sekali ialah
Palembahan sungai Furat atau tanah datar yang terletak di antara sungai
Tigris dan sungai Furat. Setelah keturunan ini berkembang biak tempat
mereka yang semula tidak mencukupi lagi, sehingga keturunan mereka
berpindah dan pergi mengembara ke tempat lain untuk mencari tempat
kediaman baru, sehingga terlahirlah bangsa-bangsa baru, seperti Babilonia,
Assyiria, Irak, Aram di Syam, lIbri di Palestina, Funikin di pantai Syum yang
menghadapi Libanon, Habsyi di Absyinia, dan bangsa Arab di kepulauan
yang dinamakan sesuai dengan nama mereka yaitu Jazirah Arab. Lihat
Rus’an, Lintasan Sejarah Islam di Zaman Rasulullah saw. (Semarang: PT.
Wicaksana, t. th.), h. 12.
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sekitar Hijaz, Nejed, dan Yaman. Pendapat yang terakhir ini banyak
diikuti oleh para orientalis kuno dan modern.***

Rumpun bahasa Semit yang bertahan hingga masa sekarang
adalah bahasa Arab, pada dasarnya rumpun bahasa Arab masih
terpakai di beberapa negara, namun setelah terjadinya penaklukan
negara Semenanjung Arabiah sampai di luar daerah tersebut,
bahasa Arab dari (umat Islam)lah yang menjadi bahasa unggul dan
mengalahkan bahasa-bahasa lain.'*> Oleh karena itu bahasa Arab
masih bertahan sampai pada masa sekarang ini, sebagaimana
yang telah dinikmati dan disaksikan keunggulannya dan
kelebihannya.

B. Pertumbuhan Bahasa Arab

Bahasa tumbuh dan berkembang seiring dengan
perkembangan pola pikir dan kultur manusia sebagai masyarakat
penutur. Proses pertumbuhan dan perkembangan bahasa manusia
melalui fase-fase tertentu. Demikian pula halnya dengan
pertumbuhan dan perkembangan bahasa Arab yang melalui fase
pertumbuhan dan perkembangan.

Mengenai pertumbuhan dan perkembangan bahasa Arab,
Chejne mengemukakan bahwa ada tiga fase utama, vyaitu: fase
pertama meliputi masa sebelum Islam (masa Jahiliyah) dan masa
Islam. Fase kedua adalah pertumbuhan dan perkembangan bahasa
Arab pada masa Umayyah dan Abbasiyah, dan fase ketiga adalah
fase kemunduran.'®

Berkenaan dengan pembagian fase tersebut di atas pendapat
ahli pun cukup beragam, ada yang memilah hingga enam periode™’

114

s Ali ‘Abd al-W+¥id WHfi, Figh ..., op. cit., h. 11.

Ali ‘Abd al-Wz¥id W4fi, llmu al-Lugah (Cet. V; Misra: Maktabah Nah«ah
Misra, 1962 ), h. 170-171.

Anwar G. Chejne, op. cit., h. 60.

Ahli bahasa Arab membagi sejarah perkembangan bahasa Arab ke dalam
enam periode, yaitu: (1). Periode Jahiliyah, (2). Periode Permulaan Islam, (3).
Periode Bani Umayyah, (4). Periode Bani Abbasiyah, (5). Periode sesudah
abad ke-5 H, dimana bahasa Arab mengalami kemunduran yang ditandai
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namun mencakup masa atau periode yang dipetakan oleh Chejne
tersebut. Ada pula ahli yang menyebutkan fase yang menjustifikasi
masa modern, yaitu masa kebangkitan kembali bahasa Arab
setelah mengalami kemunduran atau lebih populer dengan sebutan
masa modern bahasa Arab.

1. Periode Jahiliah (Masa Pra Islam) hingga Masuknya Islam

Zaman sebelum Islam dinamakan Jahiliah (zaman kebodohan).
Zaman ini ditandai dengan pertikaian dan permusuhan antara
kelompok kesukuan Arab. Situasi dan kondisi seperti itu menjadi
bagian dari obyek pengamatan ahli sastra pada saat itu. Sehingga
keadaannya tergambar dalam sebuah karya sastra yang berupa
syair yang berjudul Ayyam al-‘Arab (hari-hari Bangsa Arab).*®

Periode Jahiliah ini merupakan periode pembentukan dasar-
dasar bahasa Arab. Pada masa ini terdapat kegiatan yang
mencerminkan adanya perkembangan bahasa Arab, yaitu dengan
adanya kegiatan-kegiatan yang terselenggara di pasar atau sugq**®
yang merupakan tempat berlangsungnya festival atau lomba
bahasa Arab antara suku Kuraisy dan suku-suku lainnya yang
datang ke Mekkah untuk berbagai kebutuhan.®® Kegiatan dalam
bentuk inilah yang telah menjadi pendukung terwujudnya suatu
bahasa kesusastraan yang baku di lingkungan masyarakat Arab
pada saat itu.

dengan eksistensi bahasa Arab yang tidak lagi menjadi bahasa politik dan
administrasi pemerintahan, melainkan hanya menjadi bahasa agama semata.
(6). Periode bahasa Arab di zaman baru. Lihat Dewan Redaksi Ensiklopedi
Islam, Ensiklopedi Islam (Cet. II; Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1994), h.
152-153.

Cyril Glasse, op. cit., h. 50.

Dasar-dasar bahasa yang dimaksud tidak berupa kaidah bahasa tertentu,
namun hanya berbenuk bahasa yang disepakati sebagai alat komunikasi.
Adapun pasar Seni terkenal pada zaman Jahiliyah adalah (a). Zu al-Majaz di
Madinah, (b). Zu al-Majinnah di Mekah, dan (c). ‘Ukadh di Mekah Lihat Taufik
Abdullah, dkk. (ed.), Ensiklopedi Tematis Dunia Islam (Akar dan Awal) Jilid |
(Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, t. th.), h. 26.

Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi..., loc. cit.
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Pada zaman Jahiliah terdapat sejumlah pekan raya, misalnya
yang diselenggarakan di Ukaz. Pada pekan raya tersebut kegiatan
diformat dalam bentuk satu kompetisi untuk memperlihatkan
kemampuan kesusastraan, sehingga para pujangga
mempertunjukkan kemahiran sastranya. Beberapa syair pilihan
ditulis dengan tinta warna kuning keemasan dan digantungkan
pada dinding Ka ‘bah.**

Meskipun masih sangat sulit untuk mendapatkan data tentang
realitas bahasa Arab pada zaman Jabhiliah ini, namun beberapa ahli
berpendapat bahwa perkembangan bahasa Arab pada masa
Jahiliah (masa pra Islam) adalah nukilan puisi-puisi yang
dikembangkan pada zaman tersebut yang diwariskan dari masa ke
masa.'??

Beberapa orientalis berpendapat bahwa ukiran (tulisan), (di
antaranya ukiran-ukiran “al-Nimzrah” (238 M) ditemukan dekat
Damaskus, “Zabad” (512 M) ditemukan dekat Aleppa, “Hauran”
(568 M) ditemukan di Damaskus bagian selatan) telah ditemukan di
sebelah utara Semenanjung Arabia dapat dianggap sebagai bukti
adanya pertumbuhan bahasa Arab pada masa sebelum sastra
Jahiliah lahir. Namun untuk lebih akurat lagi teks-teks sastra Arab
Jahiliah yang tidak meragukan kebenarannya dijadikan bukti untuk
menjelaskan realitas bahasa Arab pada masa pra Islam (masa
Jahiliah).'?®

Sebenarnya sastra Arab Jahiliah berakar jauh sekali sebelum
datangnya Islam. Akan tetapi dalam catatan sejarah sastra Arab,
sastra Jahiliah baru dikenal seabad menjelang datangnya Islam
sampai tahun pertama Hijriyah. Senada yang diungkapkan oleh
Sastrawati dan kritikus Hanna al-Fakhuri yang berasal dari Libanon

121

Cyril Glasse, loc. cit.
122

Aisyah Abdurrahman, Tafs®r al-Bay+n3® B al-Qurtn al-Kardm diterjemahkan
oleh Muzakir Abd. Salam dengan judul Tafs3r Bintusy Syati (Cet. |; Bandung:
Mizan, 1996), h. 29. Muhammad Suyuti Suhaib, Kajian Puisi Arab Pra Islam
(Cet. I; Jakarta: al-Quswa, 1990), h. 1-2.

128 Muliyanto Sumardi, dkk., loc. cit.
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bahwa sastra Arab Jahiliah baru mulai dianggap ada pada akhir
abad ke-5 dan mencapai puncak pada paruh pertama abad ke-6."**

Secara khusus kehidupan masyarakat Arab pra Islam dapat
diamati melalui karya sastra yang diciptakan pada zaman tersebut,
karena sastra Arab pra Islam (baca: sastra Jahiliah) merupakan
cerminan langsung kehidupan masyarakat bangsa Arab pra Islam
tersebut secara komprehensif. Mulai dari hal-hal yang bersifat
pribadi hingga permasalahan yang sifatnya umum.*®

Beberapa segmen yang tergambar melalui sastra Arab adalah
kehidupan “kemah”?®, alam sekitar, masyarakat, sosial, budaya,
dan peradaban bangsa Arab. Baik yang masih murni maupun yang
telah terkontaminasi dengan kehidupan bangsa asing, seperti
Persia, India, Romawi, dan Yunani.'*’ Karya sastra tersebut
merupakan bentuk pengungkapan lisan maupun tulisan tentang
seluk beluk kehidupan masyarakat bangsa Arab pada zaman
tersebut.

Selain itu sastra Arab Jahiliah juga mendeskripsikan hewan
sebagai hewan tunggangan, kehidupan mewah para bangsawan
agar dengan begitu para pujangga dapat memperoleh imbalan
materi dan pujian, keindahan pemandangan alam sekitar,

i;‘ Taufik Abdullah, dkk (Ed.), Ensikloped ...,op. cit., h. 25.
Ibid.

126 |stilah kehidupan “kemah” berakar dari pendapat ahli-ahli geografi zaman
kuno yang membagi tradisi bangsa Arab dalam dua bentuk tradisi, yaitu;
pertama adalah tradisi Arabia Selatan yang diyakini bahwa mereka
merupakan keturunan dari seorang nabi yang bernama Qahthan. Kedua
adalah tradisi Arabia Utara yang diyakini sebagai keturunan nabi Adnan yang
darinya terlahir keturunan Ismail putra Ibrahim. Kubu Selatan dan Utara ini
terbentuk menjadi dua kelompok, yaitu: kelompok ahl al-madar (penghuni
rumah yang tetap), dan kelompok ahl al-wabar (penghuni kulit domba) atau
penghuni tenda (kemah) yakni kelompok Badui. Lihat Cyril Glasse,
Ensiklopedi..., op. cit, h. 49. Pada umumnya sastra Arab Jahiliyah
mendeskripsikan keberadaan kemah karena kehidupan para pujangga yang
berpindah-pindah dari satu kemah ke kemah yang lainnya. Lihat Taufik
Abdullah, dkk (Ed.), Ensikloped ..., loc. cit.

27 pid. Lihat pula Charles Michael Stanton, Higher Learning in Islam
diterjemahkan oleh H. Afandi dan Hasan Asari dengan judul Pendidikan
Tinggi dalam Islam (Cet. |; Jakarta: Logos Publishing House, 1994), h. 1.
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keberanian seseorang dan sekelompok kabilah, atau kecantikan
seorang wanita pujaan. Adapun hal lain yang menjadi target atau
kecenderungan sastra Arab Jahiliah adalah ratapan (ratsa’), pujian,
al-ma« (ode), serangan terhadap kabilah tertentu (satire),
kebanggaan kelompok tertentu (fakhr), anggur sebagai lambang
eksentrik para sastrawan atau untuk kebanggaan memiliki suasana
trance. Tetapi deskripsi dalam sastra tersebut senantiasa disusupi
dengan wejangan atau falsafah hidup.*?®

llustrasi ini mengklaim kehidupan pada zaman Jahiliah tidak
semuanya seperti penggambaran makna kata “Jahiliah”, karena
pertumbuhan dan perkembangan sastra Arab ini memberikan
indikasi bahwa masyarakat bangsa Arab pada saat itu tidak bodoh
sama sekali akan tetapi lebih tepatnya dipahami sebagai proses
pembentukan menuju bentuk yang lebih bertaraf atau bernilai
dalam peradaban.

Di samping puisi-puisi (sastra Arab Jahiliah) sebelum Islam
terdapat juga peribahasa lisan, dan legenda, terdapat juga tulisan
lainnya dalam bentuk kontrak perdagangan, akad perjanjian, surat
menyurat yang lazim didapati dalam masyarakat dagang seperti
kota Mekkah. Selain itu ada juga beberapa bentuk prosa'®® yang
nampaknya telah ada sebelum atau bersamaan dengan munculnya
puisi.**°

Periode permulaan Islam adalah mulai datangnya Islam sampai
berdirinya Bani Umayyah. Menjelang datangnya Islam pertumbuhan
dan perkembangan bahasa Arab semakin populer. Apalagi dengan
adanya kenyataan bahwa bahasa Arab dijadikan sebagai bahasa

128 Taufik Abdullah, dkk. (ed.), Ensikopedi...loc. cit.

129 prosa pada masa Jahiliyah berupa pidato, pribahasa, pepatah, kata-kata
hikmat, dan mantra. Pidato (khatabah) merupakan bentuk prosa yang paling
mendapat perhatian dan disampaikan dengan tujuan; mendorong semangat
berperang, mendamaikan pihak-pihak yang bermusuhan, membanggakan
keluhuran suatu kabilah, memberikan nasehat dalam acara-acara tertentu
(misalnya acara perkawinan), dan lain sebagainya. Pidato ini tertuang dalam
bahasa yang indah, dan berirama, serta sajak yang baik. Lihat Harun
Nasution et. al., Ensiklopedi Indonesia Jilid | (Cet. [; t. tp., t. p., t. th.), h. 139.

130 Anwar G. Chejne., op. cit., h. 65.
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agama™! bagi agama Islam, Bahasa Arab merupakan satu-satunya
bahasa yang telah dipilih menjadi bahasa Alquran oleh Allah swt.
untuk menyampaikan risalah-Nya melalui utusan-Nya Nabi
Muhammad saw. kepada umat Islam.

Sebelum turunnya Alquran bahasa Arab ini telah mengalami
pertumbuhan dan perkembangan baik dalam tulisan maupun dalam
lisan. Bahkan telah banyak penyair dan sastrawan sebelum
datangnya Islam sebagaimana yang telah dijelaskan pada
penjelasan sebelumnya. Namun yang menarik adalah sehebat-
hebatnya para sastrawan dan penyair pada zaman Jahiliah tersebut
tidak ada yang mampu menandingi kehebatan bahasa Alguran.

Oleh karena itu, al-Munawwir berpendapat bahwa bahasa Arab
sebelum turunnya Alguran telah melalui berbagai fase, antara
pasang surut, meluas menyempit, bergerak statis, serta modern
dan konservatif. Sedangkan Alquran dalam suatu fase berada
dalam semua keadaan dan fase, Alguran selalu berada pada
kedudukan yang paling atas dan tidak tertandingi serta mengalirkan
kelembutan dan kebesarannya, mengeluarkan kemegahan dan
keindahannya.  Alquran  senantiasa membawa  bendera
kemukjizatan dan mengajak bertanding dengan bahasa-bahasa
dunia dengan penuh keyakinan dan kepercayaan sambil
mengatakan kebenaran dengan jelas lagi kuat sembari menyatakan
kekuatan dan kemampuan kemukjizatannya.**

Pendapat ini menegaskan bahwa bahasa Arab telah
berkembang di kawasan Arab dan mengalami kemajuan dalam
bidang kesusastraan dengan memunculkan para tokoh dalam

131« Bahasa agama”’ merupakan konsep yang menjadi bahan perdebatan di

kalangan ahli linguistik dan menjadi agenda kajian di kalangan teolog dan
filusuf. “Bahasa agama” menunjukkan tiga macam bidang kajian dan wacana.
Pertama, bahasa agama merupakan ungkapan-ungkapan yang digunakan
untuk menjelaskan obyek pemikiran yang bersifat metafisis, terutama tentang
Tuhan. Kedua, merupakan bahasa kitab suci, terutama al-Quran. Ketiga,
merupakan bahasa ritual keagamaan. Lihat Komaruddin Hidayat, op. cit., h.
5.

Agil Husin al-Munawwar dan Mansyur Hakim, ljaz al-Qur’tn dan Metodologi
Tafsir (Cet. I; Semarang: Dina Utama, 1994), h. 78.
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bidang tersebut, yang masing-masing mereka meyakini keunggulan
bahasa mereka sendiri. Namun semua kehebatan tersebut dapat
dilemahkan dengan kehadiran bahasa Arab yang tertulis dalam
Alquran yang nilai kesusastraannya tidak dapat ditandingi oleh
apapun.

Sedangkan menurut Charisma, Alguran diturunkan di kalangan
bangsa Arab yang telah mencapai puncak kemajuan pada bidang
kesusastraan, akan tetapi susunan bahasa ilmiah yang terkandung
dalam Alguran sesuai dengan fungsinya yang mengandung
pengajaran bahasa Arab. Bahkan Alquran telah menjadi mukjizat
terbesar bagi kerasulan Muhammad saw., dan dapat mengungguli
ketinggian bahasa sastra yang digunakan oleh para penyair
ternama pada masa itu. Alguran mampu mematahkan kebanggaan
mereka yang selama ini disanjung.'®

Lain pula halnya dengan analisa Walt yang mengatakan bahwa
Alguran turun untuk memberi peringatan agar para ahli bahasa
pada zaman tersebut dapat mempelajari bahasa yang lebih fasih
dan lebih jelas yang tertuang dalam lisan Arab itu sendiri. Akhir-
akhir ini para sarjana muslim mengembangkan wacana bahwa
bahasa Arab merupakan bahasa yang paling murni. Pandangan
seperti ini tentu saja berindikasi lebih dominan kepada dogma
teologis daripada linguistik. Hal demikian itu dipengaruhi oleh
subyektifitas  berfikir mereka, kecenderungannya terkadang
menafikan elemen lain yang sebenarnya juga merupakan bagian
darinya. Sedangkan para sarjana modern cenderung mengabaikan
serta mengkaji hubungan bahasa Alquran dan jenis-jenis bahasa-
bahasa Arab pada saat itu dalam suatu taraf linguistik murni.***

Bahasa Arab merupakan bahasa yang sangat beruntung
karena telah meraih kemajuan sebelum dan menjelang turunnya
Alguran, kemajuannya lebih meningkat lagi dengan dijadikannya

133 Chadziq Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan al-Quran (Cet. Ill; Surabaya:

Bina limu, 1991), h. 48.
W. Montgomery Walt, Pengantar Studi al-Quran (Cet. I; Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1995), h. 17.
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sebagai bahasa Alquran. Petunjuk dan pengajaran dalam Alquran
dapat dibanggakan, khususnya bagi mereka yang beragama Islam.
Seandainya bahasa Arab bukan pilihan bahasa Alguran mungkin
saja bahasa ini telah ikut punah dan daya hidupnya telah hilang
sehingga tidak dapat dirasakan pada masa sekarang ini. Satu hal
yang lebih membanggakan adalah bahasa Arab sebagai bahasa
Alguran kosakatanya tidak akan tenggelam melainkan senantiasa
mengalami perkembangan.**®

Pertumbuhan bahasa Arab mengenai sistem tulisan'*nya,
bahasa ini memiliki 28 huruf konsonan. Huruf ini merupakan
pengembangan dari tulisan Kanianiyah melalui Nabateans. Sistem
penulisan bahasa Arab diperkenalkan di Mekah tidak lama sebelum
periode wahyu Alquran. Setelah turunnya wahyu bahasa ini
mengalami perbaikan, terutama dalam hal pemberian titik sebagai
anda bunyi hidup (vokal).™’

Setelah Islam berkembang luas terjadilah perpindahan orang-
orang Arab ke daerah-daerah baru. Mereka menetap dan berbaur
di tengah-tengah masyarakat asli, sehingga mulailah terjadi
asimilasi dan interaksi (pembauran) yang menimbulkan pembaruan
dalam rangka memperkuat kedudukan bahasa Arab di tengah
keragaman bahasa-bahasa lisan pada masa itu.

1% Ahmad Mustafa al-Mar+gi, Tafs® al-Mar+gi (Mesir: Mustafa al-Bab al-Halabi,

t. th), h. 85.

Tulisan Arab yang ada saat ini telah menempuh perjalanan panjang melalui
beberapa periode, periode tersebut adalah: (a). Tulisan Man’iniyah
(berbentuk ukiran Lihyani, Samudi, dan Safawi) yang hidup di sebelah
selatan Yaman. (b). Tulisan Nabthi (tulisan yang menyerupai bentuk tulisan
Armenia), (c). Tulisan yang merupakan pecahan dari tulisan Nabthi yang
mendekati bentuk huruf Arab yang digunakan sekarang, (d). Tulisan Arab
yang dipengaruhi oleh tulisan Suryani, (e). Masuknya sistem lambang bunyi-
bunyi panjang yang menggunakan tiga huruf dan diletakkan dalam bentuk
dasar dan dapat melambangkan tiga bunyi yang mengantarai bunyi panjang
dan bunyi mati. Lihat Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, op. cit., h. 151.

Cyril Glasse, op. cit., h. 47.
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2. Periode Azzahaby (Masa Bani Umayyah dan Bani

Abbasiyah)

Sebagaimana telah diungkapkan di atas bahwa menjelang
terbentuknya pemerintahan Bani Umayyah'® telah terjadi
intensifikasi pembauran orang-orang Arab dengan penduduk asli.
Pendatang mulai berasimilasi dengan penduduk asli, mulai dari
lapisan masyarakat pemerintahan hingga lapisan masyarakat
budak. Terjadinya asimilasi tersebut menimbulkan efek positif bagi
perkembangan bahasa Arab, perpaduan antara bahasa Arab dan
bahasa setempat menghasilkan bahasa baru namun tidak
mempengaruhi eksistensi bahasa Arab dalam kelas aristokrat.

Gambaran singkatnya adalah pada masa pemerintahan Bani
Umayyah orang Arab merupakan kelompok aristokrat yang
mempunyai ambisi besar untuk mengembangkan kebudayaan dan
peradaban mereka, salah satunya adalah dengan menjadikan
bahasa Arab sebagai bahasa negara. Bangsa Arab melakukan
arabisasi dalam berbagai bidang kehidupan. Oleh karena itu,
penduduk asli mencoba dengan giat untuk mempelajari bahasa
Arab sebagai bahasa agama dan bahasa pergaulan untuk
berinteraksi satu sama lainnya. Akibat dari keinginan yang
dibarengi dengan motivasi yang kuat tersebut sejak sepertiga akhir
abad pertama Hijriah bahasa Arab telah mencapai kedudukan yang
tinggi, terhormat dan kuat dalam wilayah Islam.**

Pada masa kekhalifahan sebelum berdirinya Bani Umayyah
telah ada persaingan antar bangsa untuk memperjuangkan budaya
bangsanya masing-masing. Proses terbentuknya kebudayaan Islam
bukanlah suatu asimilasi yang pasif melainkan persaingan yang

138 Bani Umayyah merupakan sebuah khilafah yang terbentuk di Damaskus,

masa pemerintahannya di mulai sejak tahun 661 M hingga 750 M.
pemerintahannya dipimpin oleh sejumlah khalifah, yaitu: Muawiyah bin Abi
Sufyan, Yazid |, Muawwiyah Il, Marwan bin al-Ahkam, Al-Walid |, Sulaiman,
Umar bin Abdul Aziz, Yazid Il, Hisyam, Al-Walid I, Yazid Ill, Ibrahim, Marwan
Il. Lihat Rais Fatima, Ghazal Under the Umayyads (Cet. I; India: Kitab
Bhevan, 1995), h. 3.

139 pewan Redaksi Ensiklopedi Islam, op. cit., h. 152.
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aktif antara berbagai pendukung yang berbeda-beda. Pada
lingkungan istana misalnya wakil-wakil dari kebudayaan Arab,
Persia, Yunani berjuang membentuk identitas kekhalifahan. Para
pendukung identitas Arab dan Persia bertarung kurang lebih dari
satu abad lamanya dan akhirnya menuai hasil adalah keberadaan
bahasa Arab sebagai bahasa utama kerajaan, literatur Persia dan
Yunani terserap dalam bentuk sastra Arab.**

Selain itu, pada masa Bani Umayyah di samping disatukan
oleh ajaran Islam yang universal, umat Islam yang berasal dari
bangsa yang berbeda, budaya yang beragam, serta stratifikasi
sosial yang Dbertingkat, dipersatukan juga oleh semakin
berperannya bahasa Arab sebagai alat komunikasi. Peran tersebut
bukan hanya terbatas pada bidang keagamaan saja, hamun juga
mencakup bidang ekonomi. Politik, sosial, keilmuan, kesusastraan,
dan pergaulan sehari-hari.***

Lebih riil lagi bahwa bahasa Arab dalam bentuk sajak dan
prosa yang mengandung pujian pada masa awal turunnya Islam
ditujukan hanya kepada Nabi Muhammad saw., tetapi pada masa
Bani Umayyah bahasa Arab telah dijadikan sebagai alat politik
untuk mengokohkan kedudukan penguasa, dan sebagai
imbalannya para penyair diberikan hadiah oleh pihak yang dipuji
tersebut.'*?

Bahkan ketinggian martabat sosial masyarakat dipengaruhi
oleh tingkat penguasaan bahasa seseorang (baca: bahasa Arab),
maka kebanyakan dari mereka mengusahakan untuk mencari jalan
untuk membuat keturunan mereka mampu menguasai bahasa
Arab. Misalnya saja pada masa Bani Umayyah ini, pihak
pemerintah kerajaan melakukan usaha keras untuk penguasaan
bahasa Arab bagi putra-putri mereka,'*® hal tersebut dilakukan

140 Taufik Abdullah, Ensiklopedi...op. cit., h. 264-265.

Y1 bid. h. 66.

12 Harun Nasution, et. al., Ensiklopedi...op. cit., h. 141.

148 Khalifah Umar bin Abdul Aziz merupakan seorang khalifah yang mempelajari
al-Quran sejak ia berusia relatif muda, ayahnya mengirimnya ke Madinah
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dengan jalan mengirim anak-anak mereka untuk berinteraksi di
tengah-tengah masyarakat Badui yang masih terisolir dari
percampuran orang-orang Ajam (non Arab).**

Hal ini menunjukkan bahwa bahasa Arab telah mengalami
perkembangan sejak lahirnya di permukaan bumi hingga masa
pembentukan dinasti Bani Umayyah, baik dari segi kesusastraan
maupun peranannya dalam elemen lain yang membutuhkan
bahasa Arab pada saat itu sebagai penyambung lidah dalam
melakukan sesuatu, utamanya yang berkenaan dengan Bani
Umayyah, yaitu dalam bidang pemerintahannya.

Kemajuan peradaban lIslam'* pada masa kejayaan Islam
memberikan pengaruh terhadap bidang humaniora (humanities).
Dalam bidang ini kemajuan Islam tercermin pada kemajuan
kesusastraan, khususnya kesusastraan Arab dan Persia.
Kesusastraan Arab yang hampir tidak bisa dipisahkan dengan Islam
mencakup linguistik dan sastra. Minat tentang kajian sastra Arab
pada umumnya berkaitan dengan kajian Alguran. Akan tetapi dalam
beberapa masa setelah berkembangnya kota yang menjadi pusat
kebudayaan dan peradaban seperti Kufah, Basrah, dan lainnya,
bahasa Arab mengalami revolusi yang cenderung berkembang
menjauhi dari Alquran.

untuk melanjutkan studinya dan memfokuskan diri dalam studi keagamaan
termasuk mempelajari tentang syair sastra Arab. Selain itu Khalifah Umar bin
Abdul Aziz mendapat respon yang sangat baik dari para ahli sejarah dan
sastra, beliaupun sering berkumpul bersama sahabat Nabi untuk
mendengarkan ceramah-ceramah tentang literatur dan sastra. Lihat Hasan
Ibrahim Hasan, T#rikh al-Isltm (al-Siy+si, al-D3n, al-Saqafi wa ljtimz’) Juz |
(Cet. VII; Kairo: Maktabah al-Nah«ah al-Misriyah, 1964), h. 325. Bandingkan
dengan JalH al-D3®n al-Suy-ti, Ttrikh al-Khultfa (Beirut: D4r al-Fikr, t. th.), h.
123.

H. M. Radhi Al-Hafied, Pengembangan Materi dan Metode Pengajaran
Bahasa Arab (Ujung Pandang: Berkah Utami ujung Pandang, 1993), h. 11.
Enam corak peradaban Islam, yaitu: (1). Budaya Arab, (2). Budaya Persia,
(3). budayaTurki, (4). Budaya India, (5). Budaya Melayu, dan (6). Budaya
Afrika Hitam. Ranah kebudayaan Arab ini mencakup wilayah muslim di Timur
Tengah yang sering juga disebut sebagai dunia Arab, persisnya Jazirah Arab,
Mesir, dan Afrika Utara yang menggunakan bahasa Arab sebagai Lingua
Franca. Lihat Taufik Abdullah, dkk., op. cit., h. 320.
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Ketika perubahan bahasa Arab tersebut semakin nampak di
permukaan maka para ulama yang khawatir atas berkurangnya
pemahaman terhadap bahasa Alguran, mereka segera melakukan
suatu usaha untuk membakukan bentuk klasik bahasa Arab. Usaha
tersebut akhirnya membuahkan hasil, bahasa Arab (sastra Arab)
dapat terbukukan dalam beberapa ragam kesusastraan Arab klasik
setelah melalui penyuntingan dan kritik.**

Dengan bangkitnya kekuasaan kekhalifahan Bani Abbasiyah
yang bersifat lebih kosmopolit dibandingkan dengan kekhalifahan
Bani Umayyah, maka kemajuan kesusastraan Persia mendapat
momentumnya. Hal ini dimungkinkan karena penerjemahan karya
Persia ke dalam bahasa Arab, yang dimulai dengan karya politik.
Gelombang penerjemahan bahasa Persia ke dalam bahasa Arab ini
memberikan pengaruh dan dampak yang cukup signifikan, tidak
hanya pada bidang kesusastraan akan tetapi juga dalam pemikiran
dan gagasan Islam.**’

Selama periode Bani Abbasiyah ini pengembangan bahasa
Arab masih tetap mendapat perhatian besar dari kalangan
kerajaan. Sama halnya pada masa Bani Umayyah keluarga
kerajaan pada masa Bani Abbasiyah melakukan sesuatu untuk
meningkatkan penguasaan bahasa Arab di kalangan kerajaan,
khususnya kepada putra-putri mereka. Bahasa Arab Badui masih
menjadi bahasa prioritas yang harus dikuasai oleh keturunan
kerajaan. Oleh karena itu, sekitar abad ke-2 Hijriyah orang-orang
Badui didatangkan untuk memberikan bimbingan dalam
penguasaan bahasa Arab. Namun tak dapat dipungkiri pengaruh
bahasa Arab ‘Ammiyah (pasaran) masih mendominasi areal

196 pada abad ke-8 kota Basrah menjadi salah satu pusat terpenting dalam

merealisasikan usaha tersebut dalam bentuk kajian leksikografi, tata bahasa,
dan bahkan filsafat bahasa dilakukan untuk pemanfaatan penggunaan
bahasa Arab klasik. Usaha dalam hal ini dilakukan dengan bentuk penjelasan
tentang akar kosakata, arti kosakata, dan sebagainya. Selain itu dilakukan
pula pengumpulan karya sastra lama yang mencakup syair, folkor, dan

r sbegagainya. Lihat Taufik Abdullah, dkk., Ensiklopedi..., op. cit., h. 340-341.
Ibid.
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penggunaan bahasa Arab fujht, baik di kalangan kelas bawah
maupun di kalangan para ahli bahasa maupun penguasa
(pemerintah).**®

Namun Bani Abbas berkeyakinan bahwa pengaruh dan
kejayaan pemerintahan Bani Abbasiyah tergantung kepada
perkembangan dan kemajuan agama Islam dan bahasa Arab. Oleh
karena itu mereka terus melakukan usaha untuk melestarikan
bahasa Arab sebagai bahasa kenegaraan. Sekitar abad ke-4 H
bahasa Arab fusha telah menjadi bahasa tulisan pada bidang
administrasi, kebudayaan, dan ilmu pengetahuan. Bahasa Arab
telah mulai dipelajari melalui buku-buku dan mengalami
perkembangan yang semakin meluas.**® Hal ini menggambarkan
bahwa bahasa Arab telah menjadi bahasa resmi untuk digunakan
pada hal-hal yang sifatnya formal.

3. Periode al-Imhi at hingga Periode Nah«ah

Setelah abad ke-5 H bahasa Arab mengalami degradasi,
bahasa ini tidak lagi menjadi bahasa politik dan administrasi
pemerintahan, melainkan hanya menjadi bahasa agama semata.
Hal ini disebabkan karena terpecahnya dunia Arab dan diperintah
oleh penguasa politik non Arab. Bani Saljuk®®® mengumumkan
bahasa Persia sebagai bahasa resmi negara Islam di bagian Timur,
sedangkan Turki Usmani yang menguasai dunia Arab lainnya
mengumumkan bahasa Turki sebagai bahasa resmi dalam
menjalankan pemerintahan.**

Pada masa Dinasti Turki sastra Arab secara keseluruhan
mengalami kemunduran. Prosa atau khatabah pada masa itu hanya
terbatas pada upacara-upacara keagamaan seperti khutbah Jumat

18 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi... op. cit., h. 153.

Y9 bid.

1% Banj Saljuk juga dikenal dengan istilah Dinasti Salajika yang berasal dari
nama salah satu pemimpin Bani Saljuk ini, yaitu Saljugq ibnu Tugaq yang
berasal dari Turkistan. Lihat Hasan Ahmad Mahmud, Al-Alxm al-Isltm f3 al-
Aijri al-Abbasiy (Cet. Ill; Beir-t: D+r al-Fikr, 1987), h. 281.

51 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, loc. cit.
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dan led, demikian pula halnya dengan prosa yang lain. Kehadiran
bahasa Turki sebagai bahasa resmi, menyebabkan bahasa Arab
khususnya syair Arab mengalami kemunduran karena penguasa
berasal dari bangsa bukan Arab, dan perhatian mereka lebih
dominan kepada syair-syair kecil, maka penyusunan syair dengan
isi dan tujuan sebagaimana yang dilakukan pada masa Bani
Abbasiyah mengalami penurunan, utamanya di Asia Tenggara.'>*

Pada abad ke-8 dan ke-9 H, kemunduran bahasa Arab
mendapat cahaya penerang kembali ketika Mesir mengalami masa
kejayaan, kehidupan bahasa Arab yang selama beberapa tahun
mengalami kemunduran bangkit kembali (Nah«ah). Kemajuan
dalam bidang kesusastraan di Mesir dan Suriah mulai terlihat.
Namun kemajuan tersebut hilang kembali bersama dengan
ditaklukkannya Mesir oleh Turki Usmani pada pertengahan abad
ke-10.'%3

Sekitar abad ke-11, meskipun kedudukan bahasa Arab telah
memperlihatkan kemunduran, ketika bahasa-bahasa nasional
seperti bahasa Turki dan Persia mulai digunakan di negara-negara
Islam. Namun bahasa Arab tidak sepenuhnya tidak terpakai.
Bahasa Arab tetap memiliki kedudukan yang tinggi di kalangan
ulama dan sastrawan. Bahasa Arab tetap berpengaruh karena di
kawasan anak benua India proses arabisasi telah mengalami
kemajuan.**

Kemajuan yang dialami di anak benua India tersebut tidak
mampu menetralisir keadaan sebenarnya yang lebih dominan, yaitu
pada abad ke-10 dan ke-11 pengembangan bahasa Arab dan
karya-karya ilmiah dalam bahasa Arab sedikit demi sedikit
kehilangan  momentum  hingga mengalami  kemunduran.
Kemunduran ini tidak hanya terjadi pada tataran perkembangan
bahasa Arab namun secara umum pendidikan dan penulisan
semakin menurun. Penulisan sastra semakin terbatas pada

Harun Nasution et. al., Ensiklopedi..., op. cit., h. 142.
Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, loc. cit.
Anwar G. Chejne, op. cit., h. 97.
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golongan tertentu yang menampakkan wawasan intelektual yang
sempit dan kerapkali hanya terbatas kepada tujuan keagamaan.**®

Pokoknya proses kemunduran telah berlangsung dalam waktu
yang relatif singkat dan menyebabkan dunia Islam kembali ke abad
kegelapan. Dunia Arab Islam mendapat pukulan yang bertubi-tubi,
seperti jatuhnya beberapa kawasan Arab berubah menjadi wilayah
kekuasaan Turki Usmani.'®® Realitas ini memaksa bangsa Arab
untuk larut dalam situasi statis dan kebekuan yang mendalam
hingga membuatnya kehilangan motivator dalam menyadari
eksistensinya di antara bahasa-bahasa lain.

C. Klasifikasi Bahasa Arab

Pembahasan tentang pengklasifikasian bahasa Arab sangat
terkait dengan pembahasan sebelumnya, yaitu pembahasan
mengenai asal usul bahasa Arab. Sebagaimana yang kita ketahui
bahwa mengetahui asal usul dan pembagian bahasa Arab itu
sangat terkait dengan keadaan penuturnya. Baik dari segi pengaruh
geografisnya maupun dari pengaruh dominasi dialeknya.

Bahasa Arab merupakan salah satu bagian dari rumpun
bahasa Semit yang paling populer, selanjutnya bahasa Semit
merupakan rumpun bahasa yang memiliki taraf kemajuan lebih di
antara bahasa-bahasa di dunia. Terkait dengan hal ini Max Muller
mengemukakan teorinya yang populer bahwa bahasa manusia itu
dapat diklasifikasi menjadi tiga rumpun bahasa, yaitu: (a) rumpun
bahasa Indo-Eropa, (b) rumpun bahasa Semit-Hemit dan (c)
rumpun bahasa Turania.

Mengenai pembagian secara umum tersebut di atas telah
dijelaskan pada bab sebelumnya. Namun pembahasan secara
khusus yang terkait dengan pembagian bahasa Arab adalah
pembagian rumpun bahasa Semit-Hemit. Bahasa Semit-Hamit

1% Ibid., h. 98.
1% pid., h. 101.
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digunakan di negara-negara Arab dan Afrika, dan diklasifikasi
dalam dua kelompok besar, yaitu:

1. Bahasa-bahasa Hamit, seperti: bahasa Mesir Kuno, bahasa
Qibti, bahasa Barbar, dan bahasa Conchitiques.

2. Bahasa-bahasa Semit, bahasa ini merupakan bahasa yang
digunakan oleh anak cucu Sam bin Nuh. Bahasa-bahasa Semit
tersebut dapat dibagi berdasarkan negara yang
menggunakannya, yaitu:

(a)Bagian Timur meliputi Babilonia dan Asyuria,

(b)Bagian Barat : sebelah utara meliputi bahasa Kan’an dan
Aram dan

(c) Sebelah selatan meliputi bahasa Arab, baik Arab Selatan
maupun Arab Utara."’

Mengenai kelompok terakhir tersebut di atas, Anwar G. Chejne
berpendapat bahwa bahasa Arab dapat dibagi menjadi dialek-dialek
Selatan dan dialek-dialek Utara.'®® Arab Selatan adalah Arab
Qahtan yang terdiri dari:

1. Orang-orang Main yang mendirikan kerajaan lama dibagian
selatan Yaman.
2. Orang-orang Saba’ yang datang sesudahnya dengan ibu kota

Ma’rib,

3. Orang-orang Hadramaut dan orang-orang Qutban, vyaitu
kerajaan besar di daerah Pantai Utara Aden.

Di antara ketiga kelompok masyarakat tersebut, orang-orang
Saba’ merupakan kelompok dominan. Sedangkan yang dimaksud
dengan bahasa Arab Utara dapat diklasifikasi menjadi dua bentuk,

157

1os Chatibul Umam, op. cit.,. h. 10.

Sejak abad ke-8 SM prasasti-prasasti tertua dalam bahasa Arab Selatan
dapat ditelusuri. Pasasti ini memberikan informasi mengenai kerajaan —
kerajaan pada masa itu, seperti kerajaan Saba, Minea, Qabatia, dan Himyar.
Sedangkan Bahasa Arab Utara muncul belakangan meskipun prasasti-
prasasti Thamud, Lihyan, dan Safaiti masih memiliki hubungan dengan
sebuah bahasa tua Arab Utara. Lihat Anwar G. Chejne, op. cit., h. 29.
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yaitu bahasa Arab Baidah dan bahasa Arab Bagiyah."*® Mengenai
pembagian bahasa Arab ini, ahli lain berpendapat bahwa bahasa
Arab berdasarkan sifatnya dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
bahasa Arab Baidah dan bahasa Arab Bagiyah.'®

1. Bahasa Arab Baidah (Bahasa Arab yang telah Musnah)

Bahasa Arab Baidah juga dikenal dengan nama lain, yaitu
‘Arabiyah al-Nug-sy. Penamaan lain tersebut disebabkan karena
data tentang bahasa Arab Baidah hanya didapatkan melalui
prasasti atau tulisan yang tersimpan pada lempengan batu.®
Mengenai bangsa yang sempat menuturkan bahasa ini adalah
meliputi daerah sebelah Utara Hijaz (dekat Aramia) yang mendapat
pengaruh dari daerah Aramia sehingga memiliki kesamaan bahasa.
Bahasa Arab Baidah yang mereka gunakan ini terdiri dari tiga
bentuk dialek, **? yaitu:

a. Dialek Lihyaniyah, dialek yang dinisbahkan dari nama suku
atau kabilah Lihyan yang menetap di sebelah Utara negeri
Hijaz sekitar beberapa abad Sebelum Masehi. Sangat perlu
untuk mengetahui asal-usul dan masa munculnya suku Lihyan,
namun belum ada data akurat tentang hal ini dalam literatur
historis.

b. Dialek Samudiyah, dialek yang dinisbahkan kepada nama suku
Samud yang kisahnya secara singkat terdapat dalam ayat suci
al-Quran. Suku ini diperkirakan menetap di daerah antara Hijaz
dan Nejed yang berdekatan dengan wilayah Damaskus.

139 Amir Rasyid al-Samarra’i, Arau Fi al-Lughat al-‘Arabiyyah, (Bagdad : al-

Nah«ah, 1965), h. 38.
180 Abd. Rouf Shadry, Nilai Pengajaran Bahasa Arab dan Sejarah
Perkembangannya (Cet. |I; Bandung: Bina Cipta, 1980), h. 44.
Bahasa Arab Baidah sering juga disebut sebagai “bahasa Arab inscripsi’
maksudnya adalah tulisan-tulisan yang tertulis pada batu yang terdiri dari
beberapa dialek yang dipergunakan oleh kabilah-kabilah bangsa Arab yang
bertempat tinggal di daerah-daerah di sebelah Utara Hijaz ataupun daerah
yang berdekatan dengan Aramia. Abd. Raof Shadry, loc. cit.
162« Al ‘Abd al-W+¥id W+fi, Figh ... op. cit., h. 98-101.
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c. Dialek Safawiyah, data dan informasi mengenai dialek ini
diperoleh melalui prasasti yang masih belum akurat, namun
penulisan dialek ini diperkirakan ada pada abad ke-3 dan ke-6
Masehi. Prasasti yang ditemukan terdapat di daerah Safa,
selain itu terdapat pula di daerah yang lain, seperti di Harah
yang terletak di antara bukit dan gunung Daruz.

Selain ada kemiripan dengan bahasa Aramiah, bahasa Arab
Baidah juga dianggap memiliki persamaan dengan mereka yang
menngunakan aksara Nemar, Zabat, dan Hauran.'®® Bahasa Arab
Baidah ini telah musnah akibat dominasi bahasa Arab Bagiyah,
adapun bahasa Arab Baidah yang telah musnah dialeknya sebelum
lahirnya agama Islam di antaranya dialek Kabilah Samud dan Safa
serta Lihyan di Utara Hijaz sebelum masehi.

2. Bahasa Arab Bagiyah (masih ada sampai sekarang)

Bahasa Arab Bagiyah, yaitu bahasa Arab yang dikenal dengan
istilah bahasa Arab fuj¥+ yang masih hidup hingga sekarang ini.
Bahasa inilah yang digunakan oleh orang Arab sebagai bahasa
kesusastraan, tulisan, karangan, dan sebagainya. Bahasa Arab
Bagiyah inilah yang disebut sebagai bahasa Literary Arabic atau
Contemporary Literary Arabic (baca: bahasa Arab Modern).***

Bentuk riil dari penggunaan bahasa Arab Bagiyah yang dapat
dinikmati hingga masa sekarang adalah bahasa Arab yang
terkandung dalam Alguran dan Hadis, serta literatur-literatur yang
menggunakan bahasa Arab. Selain itu, bahasa Arab Bagiyah
merupakan sumber dari dialek yang digunakan di beberapa negeri
sekarang ini seperti di Nejed, Hijaz, Yaman dan negara-negara
sekitarnya (Libanon, Sudan, Mesir, Quwait, Malta, Irak, Libia.
Aljazair, dan Maroko).

Mengenai tempat menetap penuturnya, bahasa Arab Bagiyah
ini tumbuh dan berkembang di daerah Hijaz dan Nejed yang pada

188 ibid., h. 103. Bandingkan dengan ¢ub¥iy al-¢alih, op. cit., h.48.
164 sami A. Hanna dalam Abd. Rouf Shadry, loc. cit.
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perkembangan selanjutnya mengalami penyebaran dan perluasan
ke daerah-daerah di kawasan Arab (Timur Tengah)'®® bahkan pada
daerah-daerah yang sebelumnya menggunakan bahasa mereka
masing-masing (meskipun masih dianggap satu kerabat atau
serumpun) dapat beralih hingga menggunakan bahasa Arab
Bagiyah dalam kehidupan sehari-hari, kehidupan masyarakat,
bahkan dalam dunia perdagangan.

Kenyataan yang mendukung survivenya bahasa Arab Bagiyah
hingga pada masa sekarang inilah adalah karena bahasa Arab ini
merupakan bahasa Alquran. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
seorang ahli bahwa bahasa Arab sebelum turunnya Alguran telah
mengalami perkembangan namun sifatnya masih biasa-biasa saja,
namun setelah turunnya Alquran bahasa Arab menjadi bahasa
dunia dan dalam waktu yang singkat mampu menyebar menjadi
bahasa kesusastraan. Bahasa Arab ini menjadi obyek penelitian
yang berkembang menjadi sebuah ilmu yang mencakup tentang
tata bahasa, retorika, dan puisi. lImu filologi berhubungan erat
dengan munculnya komentar-komentar Alquran.*®®

Oleh karena itu bahasa Arab Bagiyah tetap hidup hingga
zaman modern ini, tidak seperti halnya dengan bahasa-bahasa
yang serumpun dengannya yang lebih dulu telah musnah ditelan
masa karena tidak lagi dilestarikan melalui penutur-penuturnya.
Pada dasarnya bahasa akan tetap survive ketika bahasa tersebut
terus digunakan oleh masyarakat penutur tertentu, dengan begitu
kelestariannya akan terjaga. Berbeda dengan bahasa yang
kehilangan masyarakat penuturnya secara otomatis akan
menghilang atau musnah.

165« Ali ‘Abd al-W+¥id Wi, Figh ...,op. cit., h. 103.

16 pendapat J. T. Pederse dalam bukunya yang diterjemahkan oleh
Abdurrahman dengan judul Intelektual Islam, Buku, dan Sejarah Penyebaran
Informasi di Dunia Arab (Cet. |; Bandung: Mizan, 1996), h. 35.
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BAB IV
BAHASA ARAB DAN PERKEMBANGANNYA
SEBAGAI BAHASA STANDAR

A. Faktor-Faktor Perkembangan Bahasa Arab

Perkembangan dan pertumbuhan bahasa Arab telah dijelaskan
secara detail pada pembahasan sebelumnya melalui tiga fase
perkembangan bahasa Arab. Perkembangan dan pertumbuhan
tersebut tidak berlangsung begitu saja, hamun ada hal-hal yang
memotivasi pertumbuhan dan perkembangan bahasa Arab tersebut
hingga menjadi bahasa standar. Selain itu akan diuraikan pula
ulasan mengenai bahasa Arab sebagai bahasa standar, dan
peranan bahasa Arab sebagai bahasa standar dalam dunia
modern.

Perkembangan dan pertumbuhan bahasa Arab pada masa
sebelum Islam dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut*®’:
1. Adanya Media Pertemuan antara Suku Suku

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa masyarakat bangsa Arab
terpola dan terbagi menjadi beberapa suku atau kabilah, lebih
spesifik lagi masyarakat bangsa Arab dibedakan berdasarkan
sifatnya menjadi dua kelompok, yaitu kelompok masyarakat kota
dan kelompok masyarakat Badui (Nomad).’*®® Walaupun kedua
kelompok masyarakat tersebut berbeda namun ada faktor-faktor

167 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam Jilid 1 (Cet. Ill; Jakarta:

Ichtiar Baru Van Hoeve, 1994), h. 150.

Masyarakat Semenanjung Arabia terbagi kepada dua kelompok, vyaitu:
pertama kelompok masyarakat kota seperti Mekah, Yastrib, Yaman dan
negeri-negeri Hira di sebelah selatan Irak, kedua, masyarakat Badui (Nomad)
yang tidak menetap di suatu tempat dan hampir setiap saat berpindah-pindah
tempat tinggal. Lihat Mulyanto Sumardi dkk., Pedoman Pengajaran Bahasa
Arab pada Perguruan Tinggi Agama Islam I|AIN (Jakarta: Proyek
Pengembangan Sistem Pendidkan Agama, Departemen Agama RI, 1976), h,
32.
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sosial yang dapat mengeratkan hubungan antara keduanya, yaitu:
musim haji dan pasar-pasar perdagangan. Meskipun demikian
mereka masih tetap hidup secara kelompok-kelompok, berkabilah-
kabilah dan bangga atas kabilah-kabilah mereka masing-masing.

Pasar-pasar tersebut merupakan media pertemuan para
pemuka dari berbagai kabilah atau suku untuk mengadakan
transaksi perdagangan, saling menukar tawanan perang, dan
tempat para penyair dan ahli pidato menyampaikan karya-karya
seninya. Mereka sering mengadakan festival sastra secara periodik,
ada festival sastra mingguan, bulanan, dan tahunan, mereka juga
sering mengadakan pasar seni. Pada pasar seni inilah masyarakat
menunjukkan keahliannya, khususnya mereka yang memiliki
kelebihan pada bidang kesusastraan. **°

Pasar seni yang paling bergengsi pada zaman Jahiliah tersebut
di antaranya adalah al-Majtz yang terletak di daerah Yanbu’ dekat
Sagar (sekarang termasuk wilayah Madinah), pasar seni al-
Majinnah yang terletak di sebelah barat Mekah, dan pasar seni
‘Ukaz yang berdiri sejak tahun 549 M di ‘Ukaz (suatu lembah anara
Nakhlah dan Tha'if) yang ramai dikunjungi masyarakat dari
berbagai penjuru. Pada tiga tempat inilah setiap tahun pada tanggal
1 hingga 20 Zulgaidah masyarakat Jahiliah melangsungkan festival
seni yang suasananya sangat ramai.'”

Mekah sebagai pusat pertemuan, maka berdatanganlah
kepala-kepala, tokoh-tokoh pelbagai kabilah untuk berhaji dan
berdagang serta mengambil manfaat dari al-Aswaq sebagai forum
kebudayaan dari  kabilah-kabilah  itu. Dalam al-Aswaq
diselenggarakan perlombaan dan diskusi-diskusi sekitar karya-
karya sastra, baik syair atau puisi maupun pidato atau prosa.*”

89 Harun Nasution, et. al., Ensiklopedi Indonesia Jilid | (Cet. I; t. tp., t.. p., t. th.),

h. 138.

Taufik Abdullah, dkk. (ed.), Ensiklopedi Tematis Dunia Islam (Akar dan Awal)
Jilid I (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, t. th.), h. 26.

Mulyanto Sumardi, dkk., op. cit., h. 33.
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Para Penyair berlomba mendendangkan syair-syairnya di
hadapan para juri yang terdiri dari sejumlah pujangga yang telah
memiliki reputasi. Karya-karya puisi yang dinyatakan sebagai yang
terbaik setelah perlombaan atau festival akan digantung pada
dinding Ka’bah. Dari kata “digantungkan” muncullah istilah “al-
Muallagédt” yang berasal dari kata bahasa Arab “muallaq’,
kemudian syair tersebut dihafalkan.'"?

Keadaan ini terus berkesinambungan hingga menjelang
datangnya Islam, meskipun telah ada pasar seni sebagai media
untuk pertemuan kedua kelompok masyarakat itu, namun antara
kedua kelompok masyarakat tersebut belum terdapat hubungan
yang erat, bahkan mereka tetap hidup berkelompok-kelompok kecil,
berkabilah-kabilah yang satu sama lainnya terpisah, menyendiri
dengan mempertahankan sistem hidup dan tradisi mereka masing-
masing. Faktor-faktor ini mengakibatkan lahirnya dialek-dialek Arab
yang berbeda antara satu kabilah dengan kabilah yang lainnya.

2. Adanya Pertemuan antar Pemuka Suku Suku

Pertemuan-pertemuan khusus yang biasa dilakukan oleh suku-
suku atau kabilah pada zaman tersebut merupakan kegiatan yang
mendorong perkembangan bahasa Arab. Pertemuan ini biasanya
diadakan untuk bermusyawarah atau untuk bermuzarakah (bertukar
pikiran untuk suatu masalah) dalam berbagai macam persoalan
dengan menggunakan bahasa Arab.*"®

172 Sejarah sastra Arab mencatat sepuluh penyair Mu'allagat , sebagaimana

yang diuliskan oleh Hanna al-Fakhuri, yaitu: Umru al-Qais bin al-Haris al-
Kindi (500-540), Zuhair bin Abi Sulma al-Muzani (530-627), al-Nabigah az-
Zubiani (wafat sekitar tahun 604), al-A’shya al-Qaisi (530-629), Labid bin
Rabiah al-Amiri (560-661), Amr bin Kulsum al-Taglabi (wafat 584), Tarafah
bin Abdul Bakri (543-569), Antarah bin Syaddad al-Absi (525-615), al-Haris
bin Hillizah al-Bakri (wafat sekitar 580), dan Ubaid bin al-Abras al-Asadi
(wafat sekitar tahun 554). Lihat Taufik Abdullah, Ensiklopedi..., op. cit., h. 27.
Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, loc. cit. Bandingkan dengan Yusuf
Qardawiy, al-wagtfah al-‘Arabiyah al-Isltmiyah bain al-asalah wa al-
Mu’asarah (Cet. |; Kairo: Maktabah Wahbah, 1414 H/1994 M), h. 13-33.
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Secara tidak disadari pertemuan tersebut telah menjadi
mediasi perkembangan bahasa Arab di kalangan bangsa-bangsa
Arab yang berbeda-beda suku atau kabilahnya. Meskipun hanya
dihadiri oleh pemuka suku atau kabilah, namun kehadirannya
merupakan perwakilan untuk satu suku atau kabilah. Sebagaimana
diketahui bahwa pada setiap kelompok atau suku pasti ada orang
tertentu yang menjadi panutan dan diperpegangi keputusannya,
seperti itulah eksistensi pemuka suku-suku atau kabilah tersebut.
Oleh karena itu, pertemuan mereka sangat representatif dan
akomodatif terhadap perkembangan bahasa Arab pada zaman
tersebut.

3. Adanya Dominasi Dialek Quraisy
Keragaman suku atau kelompok masyarakat akan berdampak
pada keragaman bahasa, jika bahasa telah tersebar dan digunakan
oleh beberapa kelompok masyarakat maka bahasa tersebut akan
menghasilkan beragam dialek.!’* Beberapa ahli berpendapat
bahwa bahasa dapat terpecah menjadi beberapa dialek karena
dipengaruhi oleh faktor-faktor'” sebagai berikut:
a. Hubungan kemanusiaan, manusia sebagai makhluk sosial
membutuhkan bantuan sesamanya dalam memenuhi sebagian
kebutuhan hidupnya.

17 Dialek adalah variasi bahasa berdasarkan penuturnya. Atau secarra etimologi

dialek adalah ujaran khas yang dimiliki oleh suatu daerah atau kelompok
masyarakat. Dapat pula diartikan sebagai bahasa yang digunakan di suau
tempat atau daerah yang agak berbeda dengan bahasa yang umum. Lihat M.
A. K. Halliday dan Rugaya Hasan, Language, Context, and Text: Aspects of
Language in a Social-Semiotik Perspective diterjemahkan oleh Asruddin
Barori Tou dengan judul Bahasa. Konteks, dan Teks: Aspek-Aspek Bahasa
dalam Pandangan Semiotik Sosial (Cet. IlI; Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1994), h. 56. Lihat pula Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua (Cet. I; Jakarta :
Balai ustaka, 1991), h. 204.

Khaidar Anwar, Fungsi dan Peranan Bahasa: Sebuah Pengantar (Cet. Il;
Yoogyakarta: Gajah Mada University Press, 1990), h. 33-36. Lihat pula ‘Abd.
al-Gaffar lam3d Hilal, al-La¥jat al-‘Arabiyah Nas’atan wa Ta awwuran (al-
Qahirah: D+r al-Fikr al-‘Arabiy, 1989), h. 33-35.
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b. Faktor sosial-budaya, masyarakat bahasa yang menjadi
penutur bahasa memiliki status sosial yang berbeda-beda.
Perbedaan status ini salah satu penyebab perbedaan bahasa.
Seperti halnya perbedaan bahasa masyarakat kota dan
masyarakat desa. Masyarakat awam dan masyarakat
berpendidikan. Perbedaan tersebut akan terlihat dari sisi
keragaman dialeknya.

c. Faktor geografis, kehidupan manusia yang berada pada
daerah-daerah yang berlainan dan terpisah-pisah akan
membentuk masyarakat bahasa yang berbeda-beda antara
satu sama lainnya. Perbedaan letak geografis masing-masing
daerah tersebut akan membentuk dialek yang berbeda-beda
pula.

Dialek dalam bahasa Arab sangat beragam, karena setiap
suku-suku yang terdapat di Jazirah Arab pada masa Jahiliah
memiliki dialek yang berbeda-beda antara satu suku atau kabilah
dengan yang lainnya, di antaranya adalah dialek Huzail Saqil,
Hawazin, Kinanah, Tamin, Yaman, dan Quraisy.'”® Keragaman
dialek ini memiliki perbedaan, meskipun perbedaan tersebut tidak
memberikan perubahan makna.

Mekah pada masa sebelum Islam telah menjadi pusat kegiatan
perdagangan, keagamaan, kesusastraan yang sangat ramai
dikunjungi oleh berbagai suku. Melalui kegiatan inilah dialek suku
Quraisy menyebar dan mempengaruhi dialek suku-suku yang
lain.'”” Ada beberapa hal yang menyebabkan hal ini terjadi, di
antaranya:

a. Faktor agama, Mekah yang didiami oleh suku Quraisy
merupakan tempat suci bagi berbagai suku Arab untuk
melaksanakan ibadah haji dan tempat bagi berhala-berhala
yang mereka sembah.

6 Manna’ al-Qattan, Mabzhis f3 ‘Ul-m al-Qur+’an (Cet. II; t. tp.: Mansyurat al-Asr

al-Had3s, t. th.), h. 158.

7" Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, loc. cit.
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b. Faktor ekonomi, orang-orang suku Quraisy pada waktu itu
menguasai sumber-sumber ekonomi bangsa Arab, tidak hanya
sebatas di wilayah Mekah saja, akan tetapi meluas hingga ke
Syam (Suriah) bagian utara dan Yaman di bagian selatan.

c. Faktor politik, kekuasaan politik pada wakku itu berada di
bawah kendali orang-orang Quraisy.

d. Dialek Quraisy merupakan dialek yang paling luas wilayah
penuturnya di antara dialek-dialek Arab lainnya, paling padat
materinya, paling baik gaya bahasanya, dan paling lengkap.

Namun ketika menyadari pentingnya berkomunikasi di musim-
musim haji sebelum datangnya Islam dan berkepentingan
menyelenggarakan “al-Aswaq” yaitu pasar yang merupakan pusat
perdagangan dan sekaligus merupakan forum kebudayaan, mereka
mulai merasakan kebutuhan adanya alat untuk saling mengerti
yang berlaku umum bagi semua kabilah-kabilah itu.'"®

Supaya para ahli pidato maupun para penyair dapat
menunaikan fungsinya sebaik mungkin dan dapat pula memikat
para pendengar, maka dalam forum itu mereka harus menjauhkan
diri dari dialek-dialek lokal, akan tetapi harus mempergunakan
bahasa yang mudah dikenali, diikuti dan dipahami oleh semua
pihak.

Terkait dengan hal ini seorang ahli berpendapat bahwa syair-
syair pra Islam benar-benar digubah sebelum masa Nabi
Muhammad saw., dan lebih jauh juga disepakati bahwa bahasa
syair ini bukanlah dialek suku atau suku-suku tertentu akan tetapi
merupakan bahasa sastra buatan yang disebut ritme puitis, yang
dipahami seluruh suku Arab.'”® Hal ini bertujuan untuk menepis

8 |mil Badi’ Ya'qub, Figh al-Lugah al-‘Arabiyah wa Khaj+ijuh+ (Beirut: D+r al-

oagtfah al-Islamiyah, t. th.), h. 21-26.

Namun sebagian sarjana-sarjana trasitional yang terpengaruh dogma teologis
cendrung berasumsi bahwa karena Muhammad beserta pengikut-pengikut
beliau berasal dari suku Quraisy di Mekah maka mereka pasti telah membaca
Alquran dengan dialek Quraisy, selanjutnya sarjana-sarjana ini menganggap
bahwa dialek tersebut identik dengan bahasa syair. Akan tetapi beberapa
sarjana muslim telah menyelamatkan informasi ini dengan cendrung
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anggapan pemihakan pada suku atau kabilah tertentu, meskipun
hal ini memberikan keuntungan bagi suku yang dialeknya
merupakan dialek dominan. Oleh karena itulah golongan
masyarakat yang belum maju pengetahuannya tentang hal ini, atau
dengan kata lain bukan terpelajar mereka berbahasa Arab dengan
menggunakan dialeknya masing-masing.

Jadi dapat disimpulkan bahwa asumsi tentang dominasi dialek
Quraisy pada lingkungan kehidupan bangsa Arab ini benar karena
dialek tersebutlah yang lebih banyak digunakan pada tempat-
tempat umum berkumpulnya masyarakat bangsa Arab pada saat
itu. Misalnya dominasi dialek pada pasar-pasar perdagangan
merupakan salah satu faktor perkembangan dan pertumbuhan
bahasa Arab dapat dibenarkan berdasarkan data historis yang ada.
Oleh karena itu, dengan adanya dominasi bahasa dialek Quraisy
dalam percampuran dialek-dialek bahasa lain dapat memberikan
pengaruh yang besar ke dalam dialek-dialek lain tersebut.

B. Bahasa Arab Sebagai Bahasa Standar

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan dan
pertumbuhan bahasa Arab yang telah disebutkan di atas
memerlukan adanya pembentukan suatu bahasa resmi yang dapat
disepakati oleh seluruh masyarakat bangsa Arab. Bahasa resmi
yang disepakati tersebut dibutuhkan untuk lebih mengefektifkan
fungsi bahasa sebagai alat komunikasi yang berlaku secara umum,
agar tidak tampak lagi persaingan tidak sehat antar suku-suku atau
kabilah yang masing-masing menganggap bahasa dialek sukunya
yang paling benar. **°

Dalam kondisi dan keadaan seperti ini maka terbentuklah suatu
bahasa Arab kesusastraan, yang menjadi bahasa baku kemudian

menyangkali keyakinan bahwa dialek Quraisy identik dengan bahasa syair.
Lihat W. Montgomery Walt, Pengantar Studi al-Quran (Cet. |; Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1995), h. 17.

Abd. Man’im Sayyid ‘Abd al-2l, °uruq Tadr3s al-Lugah al-‘Arabiyah (t. tp.:
Maktabah Qar3b, t. th.), h. 14.
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disebut sebagai bahasa standar, bahasa yang dipergunakan oleh
setiap penyair dan ahli pidato serta para cendekiawan. Bahasa
standar ini semula didominasi oleh dialek Quraisy, yang
dikembangkan dan disempurnakan dengan unsur-unsur dialek lain.
Bahasa standar inilah menjadi bahasa sastra Jahiliah, yang
dibanggakan oleh semua orang meskipun tidak dapat dijangkau
dan dikuasai oleh setiap orang kecuali golongan terpelajar. Jadi
jelaslah bahwa menjelang datangnya Islam telah lahir bahasa Arab
standar, yang menjadi Lingua Franca (33 RS fé'di\) bagi masyarakat
Arab.'®

Sebagaimana yang terjadi pada awal pembentukan bahasa
standar untuk seluruh Inggris. Sebagai usaha untuk mengadakan
suatu bahasa persatuan yang uniform untuk seluruh Inggris yang
dinamakan bahasa standar English. Untuk bahasa persatuan ini
diambil dialek London yang berdasarkan dialek East Miland yang
juga mengambil beberapa ciri-ciri di daerah.*® Namun bukan berarti
ada sikap memihak pada suatu dialek tertentu, dialek yang secara
kebetulan dinisbahkan pada bahasa standar Inggris tersebut hanya
karena dialek itu mendominasi bahasa yang digunakan pada
beberapa daerah.

Dapat dipahami bahwa dengan tumbuh dan berkembangnya
bahasa Arab Standar dalam jangka waktu yang relatif cepat dapat
mengimplikasikan  realitas yang  menyenangkan  karena
kehadirannya mengakibatkan munculnya para ahli dari berbagai
kabilah yang terkenal menguasai bahasa Arab standar tersebut
dengan kefasihan dan kemampuan bahasanya yang tinggi serta
kemahirannya menyusun syair dengan susunan bahasa yang
bermutu dan berkarakter.

Begitu pentingnya bahasa Arab standar sehingga seolah-olah
menjadi syarat bagi setiap orang yang ingin diakui sebagai tokoh
terkemuka dalam masyarakat. Masyarakat bangsa Arab yang terdiri

81 Mulyanto Sumardi, dkk., op. cit., h. 32-33.
8 Tim Penyusun Ensiklopedi Umum, Ensiklopedi Umum (Yogyakarta: Yayasan
Kanisius, 1973), h. 145.
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dari beragam dialek mampu disatukan melalui lahirnya bahasa
persatuan yang disepakati untuk berlaku secara resmi dalam
kegiatan formal yang juga didukung oleh beragam bangsa Arab
pada saat itu. Seseorang dapat ikut terlibat pada pertemuan-
pertemuan resmi hanya dengan menguasai bahasa Arab standar.

Bahasa Arab standar yang muncul menjelang datangnya Islam,
mempunyai ciri khas sebagai berikut: Bahasa Arab standar memiliki
derajatnya jauh lebih tinggi bila dibandingkan dialek-dialek perca-
kapan biasa yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari masyarakat
awam. Bahasa Arab standar ini tidaklah dapat dikuasai dan dipa-
hami, serta digunakan dengan baik kecuali orang-orang tertentu
yang berbakat dan orang-orang terpelajar yang sudah terlatih.

Oleh karena itu, seseorang yang mampu dan mengusai bahasa
Arab standar akan diakui dan dinilai sebagai orang yang
berkedudukan tinggi serta diakui terkemuka di antara keluarga dan
kaumnya. Akan tetapi meskipun demikian bukan berarti bahasa
Arab tidak dapat dikuasai oleh orang awam.

Dalam bahasa Arab standar itu tidak terdapat ciri-ciri
kedaerahan (lokal) atau ada kaitannya dengan kabilah tertentu.'®
Akan tetapi meskipun demikian sebetulnya bahasa Arab standar ini
unsur-unsur dasar dan pokok-pokok kaidahnya berasal dari
beberapa kabilah, tetapi sudah bercampur dan sudah berkembang
menjadi bentuk yang baru dengan menghilangkan ciri-ciri kedae-
rahan dan kekabilahan. Dengan demikian, bila seseorang berbicara
menggunakan bahasa Arab standar akan tidak mudah untuk
menebak dari suku atau kabilah mana orang tersebut berasal.

Pada masa selanjutnya bahasa Arab sebagai bahasa standar
mendapat dukungan lebih banyak lagi yang semakin meninggikan
kedudukannya sebagai bahasa persatuan di kalangan bangsa
Arab. Alguran diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab fuj¥+.
Bahasa ini digunakan sebagai bahasa tulisan atau bahasa sastra
dalam buku-buku, surat kabar, majalah, dalam permasalahan

18 pid., h. 34.
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hukum, administrasi, penyusunan puisi dan prosa, dan dalam
ceramah-ceramah ilmiah, pengajaran dan khotbah.'®*

Bahasa Arab sebagai bahasa standar dapat dipahami
sebagai bahasa yang berlaku secara resmi pada segmen formal
kehidupan masyarakat bangsa Arab pada saat itu. Dengan
disepakati dan diberlakukannya bahasa Arab sebagai bahasa
standar melegitimasi eksistensi keunggulannya di antara dialek
bahasa-bahasa yang lain yang masih mengandung dialek
kedaerahan tertentu. Pada dasarnya pemberlakuan bahasa Arab
standar tersebut bertujuan untuk meminimalisir pertikaian dan
perselisihan antar suku atau kabilah akibat kesalahpahaman yang
biasanya muncul akibat persaingan dan pengaruh penggunaan
bahasa mereka. Namun kehadiran bahasa Arab sebagai bahasa
Arab standar memberikan semangat persatuan antar suku serta
membingkai kehidupan yang damai.'®®

Sastra zaman Jahiliah hingga zaman awal Islam dan kisah-
kisah kabilah Arab, bahasa Arab dengan kosa kata, bentuk kata
susunan kalimat, dan gaya bahasa serta semua yang berdasar dari
sumber- sumber tersebut disebut bahasa Arab klasik, yang juga
dikenal dengan sebutan bahasa Arab fuj¥t oleh orientalis.
Eksistensi bahasa Arab klasik sebagai bahasa Arab standar yang
terbentuk sejak masa sebelum Islam dan masih terjaga hingga
sekarang ini bahkan telah meluas wilayah penggunaannya
melampaui beberapa wilayah.

C. Peran Bahasa Arab sebagai Bahasa Standar dalam dunia
Modern
Para sarjana baik di negeri Barat maupun Timur yang
mencermati pertumbuhan dan perkembangan dunia Islam
mengetahui bahwa selama beberapa abad pada masa pertengahan

184

y 4 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, loc. cit.

Hammad Ibrahim, Al-lttjah+t al-Mu’ajirah fi Tadr’s al-Lugah al-‘Arabiyah wa
al-Lugah al-Hayya al-Ukhrt ligairi al-Nttig®na bih+ (Kairo: D#r al-Fikr al-
‘Arabiyah, 1987), h. 5-9.
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bahasa Arab selain merupakan bahasa agama juga merupakan
bahasa yang digunakan dalam dunia ilmu pengetahuan dan
kebudayaan di seluruh penjuru dunia yang berperadaban.'®
Pendapat ini berindikasi bahwa sepatutnya disadari betapa
pentingnya peranan bahasa Arab untuk memasuki perkembangan
dunia modern.'® Sehingga perlu untuk dipelajari, dipahami, dan
dikuasai, serta dikaji lebih mendalam untuk diaplikasikan pada
dunia modern, khususnya pada bidang agama, pendidikan dan ilmu
pengetahuan, kebudayaan dan kesusastraan, politik, ekonomi dan
administrasi. Baik pada taraf nasional maupun internasional.
1. Peran Bahasa Arab pada Bidang Agama

Pada bidang agama, bahasa Arab memiliki peran istimewa
dibandingkan dengan bahasa-bahasa yang lainnya. Tidak hanya
karena bahasa Arab memiliki nilai sastra dan gaya bahasa yang
sangat tinggi bagi mereka yang mengetahui dan memahaminya,
khususnya bagi pemeluk agama Islam. Suatu kenyataan yang tidak
bisa diingkari bahwa uslub bahasa Arab merupakan uslub bahasa
Alguran yang sangat mengagungkan bagi manusia dan manusia
mana pun tidak akan ada yang mampu menandingi keindahan dan
kemuliaan uslubnya.

Bagi kaum muslim bahasa Arab merupakan alat komunikasi
yang menjadi bahasa penting bagi kehidupannya karena bahasa
Arab terdapat dalam Alquran dan al-Hadis.®® Apabila ingin

% | jhat Juwairiyah Dahlan, Metode Belajar Mengajar Bahasa Arab (Cet. II;

Surabaya: PT. al-lkhlas, 1992), h. 26.

Periode modern (1800 M- dan seterusnya)merupakan zaman kebangkitan
umat Islam, umat Islam insaf akan kelemahannya dan sadar akan hadirnya
peradaban baru di Barat yang mengancam keberadaan peradaban Islam.
Maka pada masa modern inilah muncul berbagai pembaharuan. Lihat Harun
Nasution, Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Cet.
VIII.; Jakrta: Bulan Bintang, 1991), h. 14.

Alguran ditulis dalam bahasa Arab, oleh karena iu pemahaman bahasa Arab
merupakan hal yang paling mutlak dan penting untuk diketahuni dalam
mengkaji dan memahami Alquran. Para pengkaji tidak perlu prihatin asalkan
memiliki modal dasar, yaitu bahasa Arab. Lihat H. Abd. Karim Hafied,
“Bahasa Arab sebagai Kerangka Dasar dalam Memahami al-Quran” dalam
Makalah disampaikan pada Seminar Himpunan Mahasiswa Jurusan Bahasa
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memahami Islam maka harus mempelajari bahasa Arab dan ilmu-
ilmu yang berhubungan dengan bahasa Arab. Bahasa-bahasa
lainnya tidak dapat diandalkan untuk memberikan kepastian dan
penjelasan yang tersurat maupun tersirat dari makna yang
terkandung dalam Alquran dan al-Hadis.*®

Meskipun pandangan ini terlihat subyektif dan terlalu
terkooptasi dengan dogma teologis, namun pada kenyataannya
pandangan subyektif tersebut mengasumsikan urgensi bahasa
Arab bagi umat Islam. Dari sinilah dapat dipahami sebagian peran
bahasa Arab dalam agama, khususnya dalam lingkungan agama
Islam. Namun pernyataan ini bukan berarti untuk memojokkan atau
menafikan peran bahasa lain, hanya saja semua literatur Arab yang
mengandung dasar-dasar ajaran Islam, hukum-hukum agama
Islam, dan pedoman hidup yang terkandung dalam Alquran dan
Hadis tidak dapat diketahui dan dipahami tanpa mengetahui bahasa
Arab.

2. Peran Bahasa Arab pada Bidang Pendidikan dan limu

Pengetahuan

Bahasa Arab pada periode modern mulai bangkit kembali
sesuai dengan kebudayaan manusia pada umumnya, dan ditandai
dengan adanya usaha pengembangan dari kaum intelektual Mesir
yang mendapat pengaruh dari intelektual Eropa yang datang
bersama serbuan Napoleon di Mesir pada abad ke-18. Bahasa
yang berkembang ini kemudian disebut sebagai bahasa Arab
modern.

Adapun usaha-usaha yang dilakukan pada masa itu, di
antaranya: bahasa Arab dijadikan sebagai bahasa pengantar pada
sekolah baru di Mesir. Kuliah pada perguruan tinggi ditransfer
kepada mahasiswa dengan menggunakan bahasa Arab. Misalnya

Arab Fakulasa Tarbiyah IAIN Alauddin Makassar (Makassar: Gedung Serba
Guna, 1999), h. 4.

Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian
Hermeneutik (Cet. I; Jakarta: Paramadina, 1996), h. 14.
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saja, di Amerika hampir semua perguruan tinggi menjadikan
bahasa Arab sebagai salah satu bagian dari mata kuliah di antara
sekian banyak mata kuliah lainnya. Termasuk pada perguruan
tinggi Kristen dan Katolik." Selain itu, telah banyak penerbitan
literatur-literatur yang berbahasa Arab.***

Demikian pula halnya dengan keberadaan kitab kuning (kitab
yang berbahasa Arab) sebagai kitab yang dipelajari pada
lingkungan pendidikan yang berkembang melalui lingkungan
pesantren, meskipun lembaga pesantren belum ada sebelum abad
ke-18 bukan berarti bahwa kitab kuning tidak dipelajari sebelumnya.
Kitab klasik berbahasa Arab jelas sudah dikenal dan dipelajari pada
abad ke-16."%

Berkat semua ini sejumlah buku pelajaran dan tata bahasa
Arab telah diterbitkan di kalangan bangsa Barat, jumlah penerbitan
itu semakin bertambah. Para pengarang buku-buku ini semakin
berusaha sekuat mungkin untuk menciptakan kemudahan dalam
buku pelajaran bagi pemula yang ingin belajar bahasa Arab.'*

Dominasi peran Arab ini setidaknya menjadi desakan untuk
mengadakan kontak intelektual yang lebih intensif dengan dunia
intelektual Arab modern dan harus dipahami sebagai suatu
kemestian. Hal inilah yang merupakan hal penting untuk
diperhatikan, sangatlah merugi jika tetap terlelap dalam suasana
keterpurukan dan terputus hubungan dengan perkembangan
kontemporer dunia intelektual modern Arab dan Islam.**

Realitas ini menunjukkan bahwa intelektual Arab sadar akan
pentingnya melakukan sesuatu untuk memelihara dan

10 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya: Beberapa Pokok

Pikiran (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 1.

Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, op. cit., h. 153.

Martin Van Bruineissen, Kitab kuning, Pesantren, dan Tarekat: Tradisi-tradisi
Islam di Indonesia (Cet. II; Bandung: Mizan, 1995), h. 27.

Abdullah Abbas Nadwi, Belajar Mudah Bahasa al-Quran (Cet. XV; Bandung:
Mizan, 2001), h. 12.

Nurcholish Madjid, Kaki Langit Peradaban Islam (Cet. I; Jakarta: Paramadina,
1997), h. 216.
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mempertahankan keutuhan dan kemurnian bahasa Arab bukan
hanya sebagai bahasa agama, tetapi juga berusaha untuk melihat
bahasa Arab tetap eksis dalam dunia pendidikan dan ilmu
pengetahuan modern. Sebagaimana diketahui telah dibentuknya
Lembaga Bahasa Arab (Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyah) di Mesir.
Lembaga ini bertujuan untuk menjaga keutuhan bahasa Arab (Arab
fuj¥t) agar tetap menjadi bahasa dinamis, maju, dan mampu
menghadapi tuntutan dunia ilmu pengetahuan dan teknologi
modern.

Senada dengan hal ini Khalid membandingkan pendapat ahli
yang pro dan kontra terhadap usaha pelestarian bahasa Arab
tersebut. Meskipun ada pihak yang kontra dengan argumentasi
bahwa bahasa Arab klasik tidak lagi layak untuk dipertahankan
karena sulit dimengerti, namun pihak yang pro terhadap kehadiran
bahasa Arab fuj¥+ (bahasa Arab klasik) tetap mendukung bahasa
tersebut untuk tetap maju dan berpacu dalam menghadapi
tantangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern
dengan upaya pengembangan dan pembaharuan dalam bahasa
Arab yang dikenal dengan istilah neologisasi.'*®

Peranan lainnya dapat terlihat melalui cabang ilmu bahasa
Arab, di antaranya adalah ilmu na¥wu ilmu jarf, iimu balxgah, ilmu
girt'ah dan ilmu al--ar-« serta gawzfi. llmu na¥wu membahas
tentang tata bahasa Arab, ilmu jarf, membahas tentang kaidah-
kaidah pembentukan dan pemecahan kata dalam bahasa Arab,
ilmu baltgah, membahas mengenai gaya bahasa Arab, ilmu gir+'ah
membahas tentang cara membaca teks-teks Arab, dan ilmu al--ar-«
serta gawzfi. pembahasannya berkenaan dengan kaidah-kaidah
penyusunan syair.

1% Rusydi Khalid, “Neologisasi dalam Bahasa Arab’ dalam Warta Alauddin

(Ujung Pandang: IAIAN Alauddin, 1995), h. 86.
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3. Peran Bahasa pada Bidang Kesusastraan dan Kebudayaan

Sastra Arab modern yang dikenal sekarang mulai berkembang
menjelang akhir abad ke-19. Sastra Arab meliputi bentuk nafar
atau prosa dan na8m atau puisi, semua bentuk na8m dalam sastra
Arab disebut pula syair.'®® Sebelumnya pada abad ke17 dan ke-18,
bangsa-bangsa di kawasan yang sekarang disebut Timur Tengah
(Asia Barat) tampaknya terlelap dalam arti politik, agama dan
kebudayaan. Adanya pertumbuhan dan perkembangan sastra
modern ini disebabkan oleh terjadinya akulturasi dengan
kebudayaan Barat (Eropa) yang telah lebih maju. Banyak pemuda
yang dikirim ke negeri maju tersebut untuk mengecap pendidikan,
dan setelah kembali mereka segera melakukan pembaruan pada
bidang sastra Arab, baik yang berupa prosa maupun puisi,
utamanya di Libanon dan Mesir.**’

Misalnya saja dalam dunia kesusastraan bahasa Arab sangat
memberikan kontribusi terhadap dunia Barat. Bangsa Barat
menerima pelajaran dari bangsa Arab berupa pengaruh besar dari
buku cerita Seribu Satu Malam dalam kesusastraan Barat. Dengan
buku ini orang Barat telah terinspirasi untuk membuat cerita, seperti
‘Ressels” karangan Samuel Johnson. Selain itu, karya Ibn Tufail
‘Haiy bin Yaqzhan” telah menginspirasikan cerita “Robinson
Crosoe” di dunia Barat.'*®

Penerjemahan-penerjemahan yang dilakukan pada masa
modern terhadap beberapa karya baik yang berupa prosa maupun
puisi, ataupun karya sastra lainnya ke dalam bahasa Arab
menunjukkan bahwa betapa bahasa Arab sangat berperan dalam
menyelamatkan kebudayaan Yunani. Ketika itulah bahasa Arab
menjadi satu-satunya bahasa ilmiah di antara beberpa bahasa
populer yang ada di dunia modern pada saat itu.

196

£ Lihat Harun Nasution , et. al., Ensiklopedi, op. cit., h. 139.

Lihat Taufik Abdullah, dkk. (ed. ), Ensiklopedi Tematis Dunia Islam (Pemikiran
dan Peradaban) Jilid 4 (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, t. th.), h. 366.
198 | ihat Chatibul Umam, dkk. (ed.), op. cit., h. 79.
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4. Peran Bahasa Arab pada Bidang Politik, Ekonomi, dan

Administrasi

Kebanyakan manusia di dunia ini yang mempelajari bahasa
Arab untuk mewujudkan tujuan politik bahasa Arab karena bahasa
Arab merupakan bahasa resmi tidak kurang dari 21 negara anggota
Liga Arab (Jtmiat al-Duwal al-‘Arabiyah). Secara bertahap
kepentingan bahasa Arab besar bersamaan dengan semakin
pentingnya posisi negara-negara Arab di arena perdagangan dan
keuangan internasional.

Peranan bahasa Arab terhadap persatuan nasionalisme Arab
adalah bahasa Arab sebagai bahasa resmi bagi beberapa negara,
sehingga dapat menimbulkan persatuan, kebudayaan dan sejarah.
Di samping sebagai pemersatu, bahasa Arab juga menjadi alat
pemersatu yang menentukan nasib bangsa Arab pada masa depan.
Oleh karena itu, usaha memelihara bahasa merupakan tugas
nasional bagi bangsa Arab dewasa ini karena bahasa tersebut
merupakan alat penghimpun bangsa-bangsa Arab satu sama lain.

Demikian pula bahasa Arab pada taraf internasional
merupakan bahasa persatuan resmi dalam dunia, bahasa Arab
selalu digunakan pada pertemuan-pertemuan internasional, baik
yang bersifat ekonomi, politik, kebudayaan, maupun pertemuan
keagamaan. Sejak awal abad modern hingga pada masa sekarang
ini bahasa Arab selalu digunakan pada forum-forum internasional
tersebut.

Misalnya dalam konferensi internasional seperti Konferensi
Asia Afrika, Konferensi Wartawan Asia Afrika, Konferensi Islam
Asia Afrika, dan Konferensi Islam Internasional yang pernah
diadakan di Bandung dan konferensi yang pernah diadakan di
Saudi Arabia semuanya menggunakan bahasa Arab sebagai
bahasa resmi pada pertemuan internasional tersebut. Selain itu,
pada lingkungan Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB), bahasa Arab
digunakan sebagai bahasa resmi, ketentuan tersebut mengandung
pengertian bahwa semua pidato yang diutarakan dalam forum PBB
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diterjemahkan ke dalam bahasa-bahasa resmi, dan salah satunya
adalah bahasa Arab.'*

Pada bidang ekonomi dan perindustrian bahasa Arab juga
sangat berperan dalam percaturan dunia perdagangan dan
kebudayaan saat ini. Untuk itulah bahasa Arab mendapat perhatian
dari banyak orang, termasuk orang Barat yang mulai mempelajari
bahasa Arab. Negara Arab mendapat kedudukan tinggi di mata
dunia akibat adanya kemajuan industri minyak, terutama di Saudi
Arabia, Kuwait, dan Libia yang menyita perhatian negara-negara
lain. Sehingga banyak di antaranya yang menanam modal di
negara-negara Arab. Dan demi kelancaran komunikasi di bidang
industri dan perdagangan ini, orang-orang Amerika dan Eropa
merasa perlu untuk mempelajari bahasa Arab secara praktis. Oleh
karena itulah, pada saat ini perindustrian dapat dianggap sebagai
kunci kekuatan politik dunia.

Sedangkan pada hubungan diplomatik, bahasa Arab mendapat
perhatian khusus di kalangan diplomatik untuk kepentingan
diplomasi antar bangsa dan negara, sehingga setiap negara
menganggap perlu untuk mendidik ahli-ahli atau negarawan yang
berkompeten dalam urusan diplomatik ini dan tentunya dapat
diandalkan dengan menguasai bahasa Arab.

Demikianlah uraian tentang peranan bahasa Arab yang
terhimpun pada beberapa bidang, yaitu bidang agama, pendidikan
dan ilmu pengetahuan, sastra dan kebudayaan, politik, ekonomi,
dan administrasi negara. Meskipun masih banyak bentuk peranan
bahasa Arab yang belum tergambarkan melalui pemaparan ini,
namun yang inti terakumulasi pada pembahasan tersebut di atas.

19 |ihat ibid., h. 86.

Imelda Wahyuni I 89



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Bahasa Arab ditinjau dari sudut pandang yang berbeda;
pertama, bahasa Arab merupakan salah satu bahasa rumpun
Semit, yaitu bahasa bangsa Arab kuno yang telah populer
keberadaannya yang berada di Semenanjung Jazirah Arab bagian
Asia Barat. Kedua, bahasa Arab adalah bahasa yang dipilih oleh
Allah swt. sebagai bahasa al-Quran yang telah diturunkan kepada
umat Islam melalui utusan-Nya yang mulia Nabi Muhammad saw..
Ketiga, bahasa Arab adalah kata-kata atau kalimat yang
diungkapkan oleh bangsa Arab untuk menyatakan maksud dan
gagasannya.

Bahasa Arab merupakan bahasa yang berasal dari bahasa
Semit yang pada perkembangan selanjutnya membentuk bahasa-
bahasa lain setelah terpisah dari bahasa induknya, hal tersebut
disebabkan karena salah satu dari rumpun bahasa Semit awal
berpindah ke daerah lain yang akhirnya membentuk bangsa dan
bahasa, seperti Assiriya, Babilonia, Aramiyah, Arab, lbrani dan
Etopia.

Pertumbuhan dan perkembangan bahasa Arab melalui tiga
fase utama, yaitu: fase pertama meliputi masa sebelum Islam
(masa Jahiliah) dan masa Islam. Fase kedua adalah pertumbuhan
dan perkembangan bahasa Arab pada masa Umayyah dan
Abbasiyah, dan fase ketiga adalah fase kemunduran.

Bahasa Arab dapat dibagi menjadi dialek-dialek Selatan dan
dialek-dialek Utara. Bahasa Arab Utara dapat diklasifikasi menjadi
dua bentuk, yaitu: pertama, bahasa Arab Baidah (‘Arabiyah al-
Nug-sy) yang datanya hanya didapatkan melalui prasasti atau
tulisan yang tersimpan pada lempengan batu, dan meliputi daerah
sebelah Utara Hijaz (dekat Aramia) yang mendapat pengaruh dari
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daerah Aramia sehingga memiliki kesamaan bahasa. Bahasa Arab
Baidah ini terdiri dari tiga bentuk dialek; yaitu dialek Lihyaniyah,
dialek Samudiyah, dialek Safawiyah, Bahasa Arab Baidah ini telah
musnah akibat dominasi bahasa Arab Bagiyah. Kedua, bahasa
Arab Bagiyah (bahasa Arab fushah) yang masih hidup hingga
sekarang ini dan disebut sebagai bahasa Literary Arabic atau
Contemporary Literary Arabic (baca: bahasa Arab Modern). Bahasa
ini merupakan sumber dialek yang digunakan di beberapa negeri
sekarang ini seperti di Nejed, Hijaz, Yaman dan negara-negara
sekitarnya (Libanon, Sudan, Mesir, Quwait, Malta, Irak, Libia.
Aljazair, dan Maroko).

Pengelompokan bahasa dapat dilakukan dengan tiga cara,
Pertama, berdasarkan genealogisnya atau berdasarkan kesamaan
asal usul atau rumpun bahasanya. Kedua, berdasarkan tipologinya
atau sisi persamaannya dari segi-segi tertentu dalam bahasa.
Ketiga, berdasarkan letak geografisnya. Pembagian bahasa yang
paling baik hingga sekarang ialah pengelompokan berdasarkan
genealogis atau rumpunnya. Dengan dasar ini bahasa-bahasa di
dunia dapat dibagi menjadi dua rumpun, yaitu: rumpun bahasa
Indo-Eropa dan rumpun bahasa Semit-Hamit, dan rumpun Turania.
Bahasa-bahasa yang termasuk dalam rumpun bahasa Indo-Eropa
dikelompokkan menjadi Bahasa-bahasa India; Iran; Yunani;
bahasa-bahasa Perancis, Spanyol, Portugis, Italia, Rumania;
Bahasa-bahasa Inggris, Belanda, Jerman, Denmark, Swedia,
Norwegia; Bahasa-bahasa Slavia seperti bahasa Ceko, Bulgaria
Modern dan bahasa-bahasa Armenia, Albania dan lain-lain.
Bahasa-bahasa yang termasuk rumpun bahasa Semit-Hamit
meliputi dua cabang, yaitu : pertama, cabang bahasa-bahasa Semit
yang dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu bahasa Semit Utara
(bahasa-bahasa Akadia-bahasa Asuriah dan bahasa Babilonia-
,bahasa Kan’an dan bahasa-bahasa Aramia), dan bahasa Semit
Selatan (bahasa Arab, bahasa Yunani Purba dan bahasa-bahasa
Etiopia-Semit). Kedua, cabang bahasa-bahasa Hamit. (bahasa
Mesir -Mesir Kuno dan Koptik-, bahasa-bahasa Barbar yang
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dipergunakan penduduk asli Afrika Utara, seperti Tunis, Aljazair,
Maroko, Sahara dan sekitarnya, serta bahasa Kusyitik, yaitu
bahasa penduduk asli bagian Timur Afrika seperti bahasa Somalia,
Galla, Bedja, Dankali, Agaw, Afar, atau Soho, Sidama dan lain-lain).
Adapun rumpun bahasa Turania meliputi kelompok-kelompok
bahasa, yaitu: Bahasa-bahasa Turania (Turki, Mongolia dan
Myanmar); bahasa Jepang; bahasa Cina; bahasa Korea; bahasa-
bahasa daerah Kaukasia; bahasa-bahasa orang India Amerika;
bahasa-bahasa Sudan dan Ghana; bahasa-bahasa Melayu-
Polinesia (termasuk bahasa Indonesia).

Faktor-Faktor yang mempengaruhi perkembangan dan
pertumbuhan bahasa Arab pada masa sebelum Islam, yaitu:
adanya media pertemuan antara Suku Suku, adanya pertemuan
antar pemuka suku-suku, adanya dominasi dialek Quraisy.
Dominasi dialek Quraisy pada kehidupan bangsa Arab terdapat
pada tempat-tempat umum berkumpulnya masyarakat bangsa Arab
pada saat itu. Sehingga dalam percampuran dialek-dialek bahasa
lain, dialek ini dapat memberikan pengaruh yang besar pada dialek-
dialek lain tersebut.

Menjelang datangnya Islam telah lahir bahasa Arab standar,
yang menjadi Lingua Franca (&S_iilll 4:lll) bagi masyarakat Arab.
Bahasa Arab standar berkembang relatif cepat dan
mengimplikasikan  realitas yang  menyenangkan  karena
kehadirannya mengakibatkan munculnya para ahli yang menguasai
bahasa Arab standar tersebut dengan kefasihan dan kemampuan
bahasa dalam menyusun syair dengan susunan bahasa yang
bermutu dan berkarakter. Bahasa Arab standar mempunyai ciri
khas sebagai berikut: memiliki derajat jauh lebih tinggi bila
dibandingkan dialek-dialek percakapan biasa yang berlaku dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat awam, bahasa Arab standar itu
tidak terdapat ciri-ciri kedaerahan (lokal) atau ada kaitannya dengan
kabilah tertentu. Pada masa selanjutnya bahasa Arab sebagai
bahasa standar mendapat dukungan lebih banyak lagi karena
digunakan pula sebagai bahasa Alguran dan Hadis.
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Eksistensi bahasa Arab klasik sebagai bahasa Arab standar
masih terjaga hingga sekarang ini bahkan telah meluas wilayah
penggunaannya. Sepatutnya disadari bahwa betapa pentingnya
peranan bahasa Arab untuk memasuki perkembangan dunia
modern sehingga perlu untuk dipelajari, dipahami, dan dikuasai,
serta dikaji lebih mendalam untuk diaplikasikan pada dunia modern,
khususnya pada bidang agama, pendidikan dan ilmu pengetahuan,
kebudayaan dan kesusastraan, politik, ekonomi dan administrasi,
baik pada taraf nasional maupun internasional.
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lingkungan masyarakat, tentunya memiliki data historis mengenai

awal kemunculannya di panggung kehidupan makhluk penutur.
Asal usul bahasa Arab sangat erat kaitannya dengan struktur sosial
masyarakat yang menuturkan bahasa tersebut pada awal terbentuknya.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa eksistensi suatu bahasa
memiliki sinergitas dengan keadaan sosiologis suatu lingkungan
masyarakat. Secara historis, bahasa Arab dalam perkembangannya telah
melalui periodisasi, yaitu dimulai sejak masa pra Islam. Sebelum
datangnya agama Islam, bahasa Arab telah digunakan pada beberapa
rumpun yang berada di semenanjung Arabia Selanjutnya pada masa
datangnya [slam, masa ini merupakan masa keemasan bagi pertumbuhan
bahasa Arab, karena selain sebagai bahasa masyarakat bahasa Arab juga
menjadi bahasaagama.

Bahasa Arab merupakan bahasa agama, karena di samping
dipersatukan oleh ajaran universal umat Islam juga disatukan melalui
peran bahasa Arab sebagai alat komunikasi. Meskipun umat Islam terdiri
dari budaya yang beragam, stratifikasi sosial yang bertingkat, dan bangsa
yang berbeda, namun bahasa Arab mampu menjadi bahasa persatuan
bagi umat Islam. Berdasarkan data historis, bahasa Arab telah ada sejak
sebelum datangnya Islam, namun bahasa ini disosialisasikan lebih
menyeluruh ke penjuru dunia melalui agama Islam karena dengan bahasa
ini pulalah Alquran diturunkan dalam bahasa yang fasih dan indah,
sedangkan Alquran merupakan pedoman hidup bagi umat beragama
[slam. Oleh karena itu, bahasa Arab sangat dibutuhkan untuk mengkaji
kandungan makna dalam Alquran bagi umat Islam, bahasa Arab menjadi
penting dipahami untuk mengetahui petunjuk pedoman hidup tersebut.
Sebagai bahasa kosmopolitan, Islam membawa bahasa Arab mengitari
seantero jagad dalam lingkungan masyarakat Islam. Hal inilah yang
melambungkan bahasa Arab mencapai puncak keemasannya pada masa
kebangkitan Islam.

Buku berjudul “Genealogi Bahasa Arab (Perkembangannya Sebagai
Bahasa Standar) merupakan hasil kajian penulis ketika menyelesaikan
studi pada Konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab Program Studi Dirasah
[slamiyah Pascasarjana [AIN Alauddin Makassar. Selanjutnya disusun
dalam bentuk buku untuk memenuhi hajat para khalayak pembaca
tentang dinamika perkembangan Bahasa Asing, khususnya Bahasa Arab.

Bahasa Arab menjelma sebagai salah satu alat komunikasi pada
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